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SAMBUTAN                                                                                               

KEPALA PUSAT RISET PERIKANAN 

 

Puji Syukur kehadiran Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan karunia-Nya, buku bunga rampai berjudul 

“Menuju Pengelolaan Perikanan Berkelanjutan di Teluk 

Jakarta dan Perairan Kepulauan Seribu” dapat 

diselesaikan dengan baik. Buku ini merupakan karya 

ilmiah para peneliti di lingkungan Pusat Riset Perikanan, Badan Riset dan 

Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan (BRSDMKP), Kementerian 

Kelautan dan Perikanan. 

Buku ini menggambarkan tentang pengaruh berbagai faktor yang 

menyebabkan terdegradasinya sumberdaya ikan dan lingkungan perairan di 

Teluk Jakarta. Teluk Jakarta menjadi lokasi penangkapan ikan bagi nelayan 

di sekitar wilayah Jakarta serta menjadi sumber penghidupan 

masyarakatnya.  Sementara  itu sumberdaya ikan  yang ada telah mengalami 

kondisi tangkap lebih (Overfishing) yang disebabkan tekanan penangkapan 

yang semakin tinggi setiap tahun dan telah berlangsung lama.  Selain itu, 

karena lokasinya berada di sekitar kota Jakarta maka berbagai bahan 

antopogenik masuk ke perairan Teluk Jakarta yang isinya berupa limbah 

domestik dan industri sehingga berdampak pada terjadinya pencemaran dan 

terdegradasinya habitat perairan.  Atas dasar permasalahan tersebut, maka 

perlu dilakukan strategi dan arah pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya 

perikanan di Perairan Teluk Jakarta dan kepulauan Seribu yang mendukung 

keberlanjutan. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada Tim Penyusun, para Editor 

dan Tim Redaktur yang telah mencurahkan tenaga, waktu, dan pikirannya 
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dalam proses penerbitan buku ini. Semoga Buku Bunga Rampai ini dapat 

bermanfaat dalam memberikan kontribusi terhadap pembangunan sektor 

kelautan dan perikanan terutama sebagai bahan dasar dalam pengambilan 

kebijakan pengelolaan perikanan di perairan ini sehingga kelestariannya 

tetap terjaga. 

             
            

Jakarta,     September 2021 

     Kepala Pusat Riset Perikanan, 

 

 

 

 

     Yayan Hikmayani, S.Pi., M.Si. 
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KATA PENGANTAR 

 

Perairan Teluk Jakarta dan Kepulauan Seribu merupakan sistem 

perairan yang dangkal yang lengkap. Satuan ekologis di perairan ini dapat 

ditemukan berbagai habitat seperti: pesisir berlumpur, pantai berpasir, 

mangrove, lamun, kawasan rumput laut, terumbu karang, serta berbagai 

fauna asosiasinya. Kondisi yang lengkap ini menjadikan wilayah perairan 

ini layak untuk bahan kajian ilmiah. Kajian penelitian di wilayah perairan 

Teluk Jakarta dan Kepulauan Seribu telah dilakukan cukup lama dan oleh 

berbagai instansi baik lembaga penelitian, kalangan akademisi, juga 

berbagai lapisan masyarakat. Dari Pusat Riset Perikanan, dilakukan kajian 

yang terkait dengan sumber daya perikanan dan lingkungannya. Hasil dari 

kajian dituangkan Buku Bunga Rampai dengan topik “Menuju 

Pengelolaan Perikanan Berkelanjutan di Teluk Jakarta dan Perairan 

Kepulauan Seribu”. Isi dari tulisan mencakup aspek sumber daya ikan, 

habitat, dan lingkungan perairan yang tersusun dan berkaitan satu dengan 

lainnya untuk memberikan justifikasi ilmiah dalam menentukan upaya 

pengelolaan perikanan yang berkelanjutan.  

Data dan informasi yang dianalisis dari setiap bab merupakan hasil 

kajian peneliti dari Pusat Riset Perikanan, Pusat Riset Kelautan, Balai Riset 

Perikanan Laut, dan Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan Jatiluhur. 

Penerbitan buku ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan digunakan 

sebagai bahan rujukan  dalam upaya pengelolaan dan pemanfaatan sumber 

daya perikanan secara berkelanjutan dan bertanggung jawab.  

Tim penyusun telah mencoba menguraikan semaksimal mungkin isi 

buku ini dari tiap-tiap bab yang dianalisis berdasarkan kaidah-kaidah ilmiah 

dalam bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti oleh para pemangku 

kepentingan dan pembaca lainnya. Namun, penulis juga menyadari masih 
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adanya kekurangan dalam penyajian isi buku, untuk itu mohon masukan 

untuk penyempurnaan buku-buku ilmiah pada masa mendatang.  

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Kepala Pusat Riset 

Perikanan, Kepala Pusat Riset Kelautan, Kepala Balai Riset Perikanan Laut 

dan Kepala Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan yang telah 

menugaskan peneliti terkait sebagai tim penulis serta semua pihak yang 

telah membantu kelancaran penulisan dan penerbitan buku ini. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan 

menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi semua pihak dan menjadi 

rujukan bagi kita semua dalam menjaga ekosistem perairan guna 

mendukung pemanfaatan sumber daya perikanan secara bijaksana.  

 

Tim Penyusun 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada: Dr. Ir. I Nyoman Suyasa, 

M.S., Prof. Dr. Ir. Ketut Sugama, M.Sc., A.Pu, Prof. Dr. Ir. Sonny 

Koeshendrajana, M.Sc., Prof. Dr. Ir. Ngurah N. Wiadnyana, DEA., dan Dr-

Ing. Widodo S. Pranowo, M.Si., Dr. Singgih Wibowo, M.S. yang telah 

mengkoreksi dan memberikan saran kepada penulis sehingga buku ini 
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dan Perairan Kepulauan Seribu Yang Berkelanjutan. ....162 
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A. PENDAHULUAN 

Posisi geografis Teluk Jakarta dan perairan Kepulauan Seribu yang 

terletak dekat dengan Wilayah Ibu Kota Negara, Jakarta membuat perairan 

ini banyak mendapat pengaruh berbagai faktor dari kegiatan penduduk 

Jakarta dan sekitarnya baik di daratan, pesisir, dan lautan. Berbagai 

masukan antropogenik ke dalam perairan membuat kondisi perairan dapat 

berubah dari kondisi yang normal menjadi kesuburan yang berlebihan 

(eutofikasi). Banyak nutrien dapat mengakibatkan tingginya kandungan 

plankton di Teluk Jakarta dibandingkan dengan perairan lainnya di 

Indonesia (Wiadnyana, 1983). Disamping itu juga di perairan Teluk Jakarta 

dan sekitar nya sering terjadi kasus ledakan populasi fitoplankton (alga 

blooms). Sebagai dasar kehidupan dalam ekosistem perairan, tingginya 

fitoplankton dapat mendukung kehidupan berbagai jenis ikan yang 

membentuk suatu jaringan makanan (food web).  

Teluk Jakarta terdiri dari dua ekosistem pantai, yaitu Teluk Jakarta 

dan Kepulauan Seribu yang disebut sebagai Greater Jakarta Bay 

Ecosystem, terbentang dari garis bujur timur 106
0 

20‟- 107
0 

03‟dan garis 

lintang selatan 5
0  

 10„„ - 6
0   

10„„, terletak di bagian barat Tanjung Pasir dan 
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bagian timur Tanjung Kerawang (Gambar I.1). Kepulauan Seribu 

merupakan gugusan 110 pulau pulau kecil dengan rataan pantai dangkal dan 

terlindung memiliki ciri khas karang penghalang dengan rataan pantai reef 

flet dan goba (lagoon). Secara ekologis merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Kawasan Metropolitan Jakarta.  

 

Gambar I.1. Gambar peta ekosistem Teluk Jakarta secara luas (Greater 

Jakarta Bay Ecosystem): A-Teluk Jakarta dan B-Kepulauan 

Seribu. 
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Kompleksitas dari perairan Teluk Jakarta sampai ke perairan 

Kepulauan Seribu dapat diungkap melalui berbagai informasi tentang status 

sumber daya ikan dan kondisi lingkungan perairan yang mencakup 

organisme benthos, plankton, dan hidrologi perairan. Kondisi ekosistem 

perairan Teluk Jakarta bersifat dinamis akibat dari pengaruh masukan 

berbagai bahan antropogenik yang datang dari daratan melalui sungai-

sungai yang bermuara di Teluk Jakarta dan dari Laut Jawa. Permasalahan 

yang serius dalam sektor perikanan dan kelautan yang terkait dengan 

kelestarian sumber daya hayati laut adalah pemanfaatan berlebih (over 

exploitation), alat tangkap yang merusak lingkungan, degradasi habitat, 

pencemaran, introduksi spesies asing, kawasan lindung menjadi peruntukan 

lainnya, dan perubahan iklim global dan bencana alam (Dermawan et al., 

2008). Kondisi Teluk Jakarta dan sekitarnya akan diuraikan lebih rinci 

melalui bab-bab yang disajikan dalam buku bunga rampai ini. 

B. KONDISI EKOSISTEM PERAIRAN 

Di Teluk Jakarta terdapat berbagai habitat penting yang membentuk 

suatu ekosistem, seperti estuaria, mangrove, lamun, dan karang. Kondisi 

yang terjadi bahwa perairan Teluk Jakarta telah banyak mengalami tekanan 

pencemaran dan di bagian utara (Kepulauan Seribu) dibatasi oleh Taman 

Nasional Laut Kepulauan Seribu (Gambar I.2).  

Seperti halnya kondisi terumbu karang di dunia khususnya Indonesia 

mengalami tingkat degradasi yang luar biasa. Demikian juga terumbu 

karang di Kepulauan Seribu yang pernah jaya pada era tahun 1980, sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa memasuki dekade tahun 2000 terumbu 

karang di Kepulauan Seribu yang rusak mencapai 70% dan yang kondisi 

baik hanya 10%. Upaya yang dilakukan untuk penanganan degradasi 

terumbu karang yang telah terjadi, Pemerintah Kepulauan Seribu melakukan 
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terobosan melalui program transplantasi karang dengan melihat 

keberhasilan program terumbu buatan yang terjadi di Hawai, Karibian dan 

Philipina. Transplantasi karang di kepulauan Seribu dilakukan di kawasan 

area perlindungan laut (DPL) dan sekitar kawasan pulau pemukiman.  

Kerusakan habitat pada umumnya terjadi di Teluk Jakarta dengan 

berkurangnya hutan mangrove, luasan padang lamun, dan adanya 

pengerukan pasir laut serta cemaran logam berat. Hasil tangkapan ikan, 

udang dan rajungan menurun drastis. Hutan Mangrove diduga tidak 

berkembang dengan baik karena akarnya tertutupi oleh sampah-sampah 

plastik yang terdampar ketika kondisi air surut. Sampah plastik disinyalir 

bersumber dari sungai-sungai yang bermuara di Teluk Jakarta dan 

sekitarnya, lihat Gambar I.2 (Jasmin et al., 2019).  
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Gambar I.2. Simulasi computer lintasan sampah mikroplastik yang 

digelontorkan dari muara-muara sungai di Teluk Jakarta. 

[ATAS] Musim Penghujan. [BAWAH] Musim Kemarau. 

Sumber gambar Jasmin et al. (2019). 

 

Sampah makroplastik tersebut diduga juga berasosiasi dengan limbah 

organik dan anorganik yang dilepaskan dari pemukiman dan wilayah 

perindustrian di sepanjang daerah aliran sungai (DAS). Baik limbah organik 

dan anorganik, pada jangka waktu yang lama disinyalir berdampak pula 

terhadap komunitas biota laut yang hidup di Teluk Jakarta. 
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C. KONDISI SUMBER DAYA PERIKANAN 

Prioritas pengembangan perikanan tangkap dilakukan dengan ekspansi 

daerah penangkapan ke luar Teluk Jakarta dan Kepulauan Seribu. Hirarki 

perikanan tangkap dapat dibedakan berdasarkan kemampuan jangkauan 

daerah penangkapan dengan mengacu pada klasifikasi Yamamoto (1983), 

yaitu perikanan pesisir (coastal fishery), perikanan lepas pantai (Offshore 

fishery), dan perikanan laut lepas (distant water fishery). Pada perikanan 

pesisir kebanyakan nelayan artisanal menggunakan alat tangkap sederhana 

dan perahu relatif kecil 10GT daerah penangkapan terkonsentrasi di Teluk 

Jakarta dan Kepulauan Seribu. Di Kawasan Teluk Jakarta dan Kepulauan 

Seribu terdapat tiga kelompok nelayan yaitu nelayan Kepulauan Seribu yang 

tergantung dari sumber daya perikanan karang, nelayan pesisir Pulau Jawa 

dan nelayan pendatang atau andon yang berasal dari Cirebon dan sekitarnya, 

alat tangkap yang digunakan adalah pukat tarik dan pukat cincin. Dengan 

adanya motorisasi daerah penangkapan muroami, boukeami, gillnet, bubu 

dan pancing meliputi Kepulauan Seribu, Karimunjawa, Pulau Bawean 

bahkan semakin jauh sampai Bangka Belitung, Selat Karimata dan Laut 

Cina Selatan.  

Aktivitas perikanan di Teluk Jakarta, Perairan Kepulauan Seribu, dan 

sekitarnya yang terdeteksi lewat teknologi satelit (Gambar I.3), di Kawasan 

pesisir seperti di Cilincing, Jakarta Utara di mana berdomisili sekitar 8.000 

nelayan Jakarta umumnya hidup dibawah garis kemiskinan. Hasil tangkapan 

nelayan sepanjang pantai Tangerang Banten cenderung berkurang akibat 

telah terjadi kerusakan habitat mangrove. Pada bagian lain, perikanan lepas 

pantai yang beroperasi di luar Teluk  dengan kapal lebih besar lebih dari 10 

GT memiliki karakteristik yang didominasi oleh dimensi ekonomi menjadi 

dominan. Pelaku perikanan mengusung konsep efisiensi dan poduktivitas, 
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sehingga ekologi sering diabaikan. Untuk alat tangkap tertentu daerah 

penangkapan antara perikanan pesisir dan lepas pantai tidak dapat 

dipisahkan secara tegas dan terjadi tumpang tindih daerah penangkapan 

seperti pada perikanan cantrang, cumi cumi dan pukat cincin. Perikanan laut 

lepas yang beroperasi di dalam zona ekonomi ekslusif (ZEEI) sampai di luar 

ZEEI (Samudera Hindia) digerakan oleh pelaku yang berciri industrial 

dengan padat modal dan teknologi tinggi terutama pada perikanan tuna dan 

pukat cincin pelagis besar.   

Produksi ikan di perairan Teluk Jakarta cenderung mengalami 

penurunan hingga mencapai 38% pada dekade terakhir. Indikator lainnya 

adalah persepsi yang menyatakan bahwa kondisi sumber daya alam seperti 

terumbu karang dan hutan mangrove menurun dibandingkan 1 dekade 

terakhir dan kondisi ini turut berperan terhadap penurunan hasil tangkapan 

ikan (Suman, 2011).  
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Gambar I.3. Aktivitas perikanan di Teluk Jakarta, Perairan Kepulauan 

Seribu, dan sekitarnya. Aktivitas perikanan berdasarkan 

deteksi satelit terhadap lampu kapal ikan di malam hari dan 

vessel monitoring system. [ATAS] Januari – Juli 2020; 

[TENGAH] Juli 2020 – Januari 2021; [BAWAH] Januari – 

Juli 2021. Sumber gambar diambil dari Global Fishing Watch 

(2021). 
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Hasil tangkapan utama alat tangkap jaring muroami yang bersifat 

tidak konservatif adalah ekor kuning dan selar kuning yang pada tahun 

sekitar 2000an sempat menghilang dari perairan Teluk Jakarta. Kebijakan 

Pemerintah DKI yang mengurangi jumlah unit jaring muroami dari 50 unit 

menjadi 10 unit berdampak pada pulihnya kembali populasi ekor kuning 

yang sempat menghilang (Hartati et al., 2014). 

D. PENUTUP 

Teluk Jakarta yang secara luas sampai perairan Kepulauan Seribu 

merupakan perairan yang sangat dinamis. Ada dua faktor besar yang 

mempengaruhi kondisi perairan yaitu masukan sungai-sungai yang 

bermuara di Teluk Jakarta dan massa air dari Laut Jawa. Kompleksitas 

perairan tampak dari uraian kondisi ekosistem dan perikanan di Teluk 

Jakarta. Kondisi ekosistem dan perikanan lebih lanjut diuraikan dalam bab-

bab yang dapat memberikan gambaran tentang kondisi Teluk Jakarta dan 

perairan Kepulauan Seribu.  

E. PERSANTUNAN 

Tulisan ini disusun untuk memberikan gambaran sebagai prolog 

penyusunan buku “Bunga Rampai Menuju Pengelolaan Perikanan 

Berkelanjutan di Teluk Jakarta dan Perairan Kepulauan Seribu”. Penulisan 

prolog ini oleh para penulis dengan kontribusi yang sama sebagai 

kontributor utama. Peta ekosistem digambar berdasarkan data The General 

Bahtymetric Chart of the Ocean (GEBCO) resolusi spasial 30 arcsec 

menggunakan Ocean Data View (Schlitzer, 2020). 
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A. PENDAHULUAN 

Kepulauan Seribu dan Teluk Jakarta merupakan satu kesatuan 

ekosistem perairan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya 

(Azkab & Hutomo, 1986). Kepulauan Seribu sendiri merupakan 

sekumpulan pulau-pulau yang terbentang vertikal dari Teluk Jakarta hingga 

ke utara dan berujung di Pulau Sebira. Dalam buku Program Budidaya dan 

Rehabilitasi Ekosistem Laut Kepulauan Seribu, DKI Jakarta (Suku Dinas 

Kelautan dan Pertanian Kepulauan Seribu, 2011), disebutkan bahwa jarak 

dari pantai Jakarta Utara sampai ke Pulau Sebira diperkirakan sekitar 150 

km, dengan susunan kepulauan yang terdiri dari 110 pulau karang, sepertiga 

dari pulaunya (30 pulau) terletak terutama di bagian barat Teluk Jakarta. 

Sebagai kepulauan yang tersusun dari rangkaian terumbu karang, ekosistem 

lain seperti perairan pantai dangkal, padang lamun, hutan bakau, dan 

perairan lepas pantai, Kepulauan Seribu merupakan perairan dengan 

produktivitas dan keaneragaman hayati yang tinggi, terutama sebagai 

sumber perikanan yang cukup penting bagi penduduk setempat dan 

penduduk Jakarta. 

Batimetri perairan Teluk Jakarta yang termasuk perairan terbuka 

memiliki gradasi kedalaman dari sekitar 25 m hingga 2m, dari arah pantai 

ke arah utara semakin dalam. Walaupun secara oseanografis perairan 

Kepulauan Seribu rentan terhadap berbagai ancaman tekanan lingkungan 
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karena letaknya yang langsung berhubungan dengan Teluk Jakarta. 

Demikian halnya dengan kerentanan Teluk Jakarta, yang mana merupakan 

tempat bermuaranya 13 sungai yang melintasi kota Jakarta dengan 

pembangunan berbagai industri manufaktur, pusat perdagangan, pelabuhan 

dan pelayaran, pemukiman perkotaan yang berbatasan dengan laut 

(Sachoemar, 2008). Degradasi habitat di Teluk Jakarta yang disebabkan 

oleh aktivitas antropogenik lebih cepat terjadi dibandingkan proses alamiah 

(Arifin, 2004: van Lavieren, 2011). Namun tidak dapat dipungkiri bahwa 

DKI Jakarta merupakan tempat bergantungnya sekitar 20 ribu orang 

nelayan, seperempat diantaranya (± 4 ribu jiwa) merupakan nelayan 

Kepulauan Seribu (KKP, 2013).  

Isu dan permasalahan lingkungan banyak dikaitkan dengan degradasi 

sumber daya ikan yang nyata terjadi. Di samping pengupayaannya yang 

tinggi, tampak bahwa penurunan fungsi ekosistem penting di wilayah pesisir 

seperti Teluk Jakarta telah menyebabkan penurunan sumber daya ikan 

(Anna, 2007). Supartono et al. (2016) menyatakan bahwa perikanan 

merupakan sektor yang terdampak dari permasalahan kependudukan, yang 

kemudian menyebabkan pencemaran perairan. Sejak tahun 1998 terjadi 

peningkatan laju pertumbuhan penduduk yaitu 2% per tahun. Kemudian 

perubahan tata guna lahan mulai dari penambahan luasan area bandara, 

pemukiman dan lahan reklamasi, serta pengurangan luasan sawah dan 

waduk. Parameter lingkungan menunjukkan bahwa tiga parameter fisik 

perairan seperti kecerahan, kekeruhan dan suhu menunjukkan dua 

diantaranya tidak sesuai peruntukannya bagi biota air. Demikian halnya 

dengan parameter kimiawi perairan seperti oksigen terlarut dan unsur hara 

(nitrat, fosfat, dan ammonia).   
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Tulisan ini mencoba merangkum sebaran sumber daya ikan di Teluk 

Jakarta dan Kepulauan Seribu, di mana terlihat jelas bahwa suatu ekosistem 

berperan penting dan memiliki konektifitas dengan sumber daya ikan yang 

ada di dalamnya.    

B. JENIS DAN POLA SEBARAN SUMBER DAYA IKAN 

B.1 Jenis Sumber Daya Ikan 

Jenis tangkapan ikan di Teluk Jakarta meliputi 92 jenis ikan konsumsi 

(Hartati et al., 2006). Ikan konsumsi adalah jenis-jenis ikan yang lazim 

dikonsumsi oleh manusia sebagai sumber pangan. Dari 92 jenis tersebut, 

terbagi menjadi 33 famili yang termasuk biota ikan, 5 famili lainnya adalah 

ikan tidak bersirip. Sementara Martosewoyo et al. (1980) menyatakan 

bahwa alat tangkap pukat dasar yang beroperasi di Teluk Jakarta sekitar 

tahun 1977 bahkan mampu menangkap hingga 119 jenis ikan dari 57 famili. 

Di samping itu, Teluk Jakarta juga kaya akan jenis ikan karang, 

sebagaimana dinyatakan dalam Hukom (2005), ikan karang yang pernah 

diamati di Teluk Jakarta dalam luasan pengamatan tertentu bisa mencapai 

144 jenis. Ikan karang adalah ikan yang hidup di dalam atau berdekatan 

dengan terumbu karang. Suharti (2006) menjumpai 213 jenis ikan karang 

dari 43 famili di 29 pulau yang diamati. Kajian sebelumnya menyatakan 

bahwa dijumpai 166 spesies ikan karang dari 36 famili di 22 pulau di 

Kepulauan Seribu (Suharsono et al., 1995). Kemudian yang terkini dalam 

Setyadi (2014) pada kajiannya di Taman Nasional (TN) Kepulauan Seribu 

dijumpai sebanyak 171 spesies ikan karang dari 31 famili. 

Di samping biota ikan, Teluk Jakarta dan Kepulauan Seribu memiliki 

keanekaragaman sumber daya ikan tidak bersirip seperti kekerangan dan 

rajungan. Kekerangan bahkan pernah dijumpai sebanyak 103 jenis pada 
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1977 (Kastoro et al., 1980), yang kemudian mengalami penurunan sampai 

dengan 40 jenis pada 1995. Sumber daya rajungan dan udang juga 

merupakan komoditi perikanan non ikan yang juga menjadi primadona 

daerah pesisir seperti Teluk Jakarta dan Kepulauan Seribu.  

Teluk Jakarta dan Kepulauan Seribu merupakan penghasil komoditas 

perikanan pelagis kecil, dan beberapa jenis pelagis besar serta komoditas 

demersal dan ikan karang. Ikan pelagis merupakan jenis ikan yang sebagian 

besar siklus hidupnya berada di permukaan perairan atau di dekat 

permukaan perairan. Sumber daya ikan pelagis terdiri dari dua jenis, yaitu 

ikan pelagis besar dan ikan pelagis kecil. Salah satu perbedaan dari kedua 

jenis ikan ini adalah ikan pelagis besar bersifat oseanik, sedangkan ikan 

pelagis kecil bersifat neritik. Sementara ikan demersal adalah ikan yang 

hidup dan makan di dasar laut yang memiliki dasar perairan berupa lumpur, 

pasir dan bebatuan diantaranya adalah ikan peperek dan kakap merah. 

Komoditas pelagis kecil yang tertangkap berasal dari 6 famili seperti 

Carangidae (yang meliputi kelompok selar), Clupeidae (meliputi tembang, 

siro dan cekong/krismon), Scombridae (meliputi banyar dan kembung), 

Engraulidae (meliputi teri), Spyraenidae (meliputi jenis alu-alu), 

Chirocentridae (meliputi jenis parang-parang). Famili ikan karang yang 

mendominasi adalah Pomacentridae dan Labridae. Spesies target yang 

ditemukan sebanyak 36 jenis dalam 8 famili, 13 jenis tergolong sebagai 

komoditi penting, yaitu satu spesies dari Kyposidae, 4 spesies dari 

Caesionidae, 2 spesies dari Lutjanidae, satu spesies dari Siganidae dan 5 

spesies dari Serranidae (KKP, 2013). Dalam kajian lain dinyatakan bahwa 

ikan karang dan demersal didominasi oleh Caesionidae, Nemipteridae, 

Pomacentridae, Labridae, dan Lethrinidae (Hartati et al., 2011). Komoditas 

pelagis besar yang didaratkan di Propinsi DKI Jakarta antara lain berasal 
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dari family Scombridae (meliputi tuna, cakalang, tenggiri dan tongkol). 

Tabel II.1 merangkum komoditi perikanan yang terdapat di Teluk Jakarta 

dan Kepulauan Seribu, yang meliputi pelagis kecil, pelagis besar, ikan 

karang, kekerangan, udang, dan rajungan. 

Robin (2018) merangkum jenis ikan hasil tangkapan nelayan di Teluk 

Jakarta, meliputi rajungan, barongan, teri, kakap merah, kerapu, kuwe, 

udang rebon, cumi, manyung, belanak, tembang, kuro, bentong, kembung, 

alu-alu, tenggiri dan layur. Jenis-jenis tersebut tidak jauh berbeda dengan 

hasil kajian sebelumnya. Perbedaan hasil tangkapan dominan biasanya 

tergantung pada jenis alat tangkap yang mengupayakannya.   

Tabel II.1. Komoditi perikanan yang dominan di Kepulauan Seribu 

No. Jenis Komoditi Jenis Dominan 

1 Pelagis kecil - Selar  

- Tembang  

- Cekong/Krismon 

- Siro 

- Banyar 

- Kembung 

- Teri 

- Alu-alu 

- Parang-parang 

2 Pelagis besar - Cakalang 

- Tenggiri 

- Tongkol 

- Tuna 

3 Demersal - Peperek 

- Kakap merah 

- Layur 

- Cucut 

- Pari 

4 Ikan karang - Ekor kuning 

- Kurisi 

- Kakak tua 
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B.2 Pola Sebaran Ikan 

Sebaran ikan menandai pergerakannya yang berubah dan berpindah 

tempat. Ikan secara alamiah akan memilih habitat dan berusaha beradaptasi 

dengan kondisi lingkungan yang sesuai. Laevastu & Hayes (1981) serta 

Butler et al. (1988) menyatakan bahwa beberapa faktor fisik perairan 

(parameter oseanografi) seperti suhu, salinitas, kecepatan arus dan klorofil-a 

merupakan aspek fisika yang mempengaruhi kondisi lingkungan. Pada 

akhirnya sebaran dan kelimpahan ikan kemudian ditentukan oleh kondisi 

dan dinamika perairan laut baik secara horizontal maupun vertical akibat 

interaksi beberapa faktor fisika perairan tersebut.  

Sebaran spasial ikan secara horizontal melalui pemanfaatan teknologi 

hidroakustik di Teluk Jakarta menunjukkan bahwa kelompok ikan 

terkonsentrasi di area teluk bagian timur dan tengah (Hartati et al., 2014; 

Utama & Triharyuni, 2015) (Gambar II.1). Kepadatan ikan yang tinggi di 

area tersebut juga ditandai dengan aktivitas penangkapan ikan yang intensif 

atau fishing ground. Sebaliknya sebaran kepadatan yang rendah dijumpai di 

teluk bagian barat yang juga merupakan lokasi sandar kapal. Sebaran spasial 

yang berbeda dinyatakan dalam Budiarto (2001), yang mana konsentrasi 

kepadatan ikan yang tinggi terjadi di teluk bagian barat dibandingkan 

dengan timur. Sebaran horizontal ikan di Kepulauan Seribu juga 

menunjukkan pola tertentu yang mana semakin ke utara kepadatan ikan 

semakin tinggi dan sebaliknya. Pola sebaran spasial ikan yang sama dengan 

hasil hidroakustik juga terjadi pada ikan karang. Suharti (2006) 

menyimpulkan hasil kajiannya mengenai kelimpahan ikan di 29 pulau di 

Kepulauan Seribu, bahwa semakin ke utara kelimpahan ikan semakin tinggi.  
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Gambar II.1. Sebaran spasial ikan di Teluk Jakarta (warna dan diameter 

lingkaran menunjukkan spesies dan kelimpahan yang 

berbeda) (Sumber: Utama & Triharyuni, 2015). 

 

Estimasi kepadatan ikan pada 2014 adalah sekitar 80 - 100 

ekor/1.000m
3
 dengan pola penyebaran vertikal yang sama yang 

terkonsentrasi pada kedalaman 15-25 m. Sementara pada 2001 diperkirakan 

kepadatan ikan sedikit lebih banyak yaitu sebesar 12 – 236 ekor/1.000m
3
, 

dengan pola sebaran vertical terkonsentrasi pada kedalaman 8 – 24 m. 

Priatna & Hartati (2009) memperoleh kisaran biomassa ikan demersal yang 

lebih besar di perairan Pulau Pari, yaitu 1,3 – 142 ton, yang didominasi oleh 

ikan-ikan berukuran kecil (< 7,5 cm). Dengan proses perhitungan tertentu 

biomassa terhadap luas keseluruhan perairan teluk kemudian diperoleh 

biomassa ikan ekonomis penting seperti kembung, layur, gulamah, dan 

peperek sebagaimana disajikan (Tabel II.2). 
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Tabel II.2. Perkiraan biomassa ikan ekonomis penting  

Spesies Kelimpahan 

 (kg/nmi
2
) 

Biomassa per total 

area (ton) 

Kembung (short bodied 

mackerel) 

232 64,5 

Layur (spiny hairtail) 134 37,28 

Gulamah (croacker) 80 22,21 

Peperek (pony fish) 53,9 14,96 

Demersal secara umum  - 1,3 - 142 

Sumber: Priatna & Hartati (2009); Utama & Triharyuni (2015) 

Daerah penangkapan ikan hampir tersebar merata di Teluk Jakarta. 

Perikanan pelagis kecil tersebar merata di perairan teluk dan sepanjang 

pantai bagian barat beberapa pulau di bagian dalam teluk. Alat tangkap 

bagan sebagai salah satu yang mengupayakan pelagis kecil dominan 

tersebar di teluk bagian barat (Taufik et al., 2011). Konsentrasi perikanan 

artisanal di bagian dalam teluk dan di sekitar Kepulauan Seribu juga 

dinyatakan Atmaja (2011), bahwa perikanan pesisir juga didominasi oleh 

nelayan artisanal yang menggunakan armada kecil (< 10 GT) dan alat 

tangkap yang relatif sederhana.  

Daerah penangkapan perikanan kerang selain tersebar di bagian barat 

Teluk Jakarta atau di sekitar Tanjung Kait juga terdapat di bagian timur 

teluk di sekitar Tanjung Karawang (Nuraini et al., 2011). Perikanan 

rajungan aktif di sekitar Muara Angke, utara Cilincing, dan di sekitar Pulau 

Lancang, Pramuka, Onrust, Bidadari dan Pulau Untung Jawa (Sumiono et 

al., 2011). Sementara sebaran daerah penangkapan beberapa armada 

perikanan yang bermotor seperti muroami, bouke ami, gillnet, bubu, dan 

pancing, meliputi Kepulauan Seribu, Kepulauan Karimunjawa dan Pulau 

Bawean, Pulau Bangka dan Belitung, Selat Karimata, dan Laut Cina 

Selatan.  
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C. KONDISI EKOSISTEM PENDUKUNG HABITAT IKAN 

Teluk Jakarta merupakan perairan teluk semi tertutup yang tergolong 

dangkal dengan hamparan garis pantai sepanjang 40 km dan total luasan 

area mencapai 490 – 650 km
2
 dan memiliki rata-rata kedalaman perairan 15 

m (Koropitan et al., 2009; Nugrahadi et al., 2010). Semakin ke arah utara 

terdapat gugusan pulau yang dinamakan Kepulauan Seribu. Perairan 

Kepulauan Seribu termasuk ke dalam Paparan Sunda (Sunda Shelf) yang 

juga tergolong dangkal dengan kedalaman perairan rata-rata 50 m. wilayah 

pantai memiliki kedalaman yang bervariasi yaitu antara 3 – 10 m dan pada 

alur pelayaran kedalaman mencapai 25 m. Peta batimetri menunjukkan 

bahwa bagian timur perairan Kepulauan Seribu umumnya relatif lebih 

landai dibandingkan perairan di bagian baratnya. Terdapat pulau-pulau 

karang yang sebagian besar terletak di bagian barat membujur dengan arah 

utara-selatan, diantaranya yaitu Pulau Bidadari, Pulau Damar, Pulau Anyer 

dan Pulau Lancang.   

Kondisi perairan Teluk Jakarta dan Kepulauan Seribu dipengaruhi 

oleh musim. Pada musim barat terjadi gelombang tinggi yang datang dari 

arah Barat Laut (tinggi gelombang antara 0,1 – 1,5 m bahkan mencapai 3 

meter). Pada musim timur, gelombang yang lebih rendah dari pada saat 

musim barat, berasal dari Timur Laut dan sebagian datang dari arah Utara 

dengan tinggi gelombang antara 0,1 – 1 meter (Dishidros AL, 2012 vide 

Kusumah, 2018). Kondisi yang tidak jauh berbeda juga terjadi di perairan 

Kepulauan Seribu. Kecepatan gelombang rata rata relatif rendah yaitu hanya 

1 knot, karena gugusan pulau yang ada diduga menjadi peredam gelombang.  

Hutan mangrove yang ada di Provinsi DKI Jakarta terdiri dari 

Kawasan Suaka Margasatwa Muara Angke (SMMA), Kawasan Taman 
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Wisata Alam (TWA) Angke Kapuk, kawasan ekosistem mangrove tol 

Sedyatmo, Hutan Lindung Angke Kapuk (HLAK), dan kebun bibit Angke 

Kapuk. Termasuk di dalamnya adalah hutan mangrove di wilayah 

Kepulauan Seribu, yaitu Cagar Alam Pulau Bokor, Suaka Margasatwa Pulau 

Rambut, Pulau Penjaliran Timur, Penjaliran Barat (BPLHD DKI Jakarta, 

2015). Dengan demikian kawasan mangrove Teluk Jakarta meliputi Kamal, 

Angke, dan Muara Gembong (masuk wilayah Bekasi-Jawa barat). Sebaran 

mangrove yang tersebar di DKI Jakarta dan Kepulauan Seribu diperkirakan 

mencapai 393 ha. Luasan belum termasuk yang ada di wilayah Muara 

Gembong, Jawa barat yang termasuk bagian Teluk Jakarta, seluas 10.481 

ha, dan bahkan saat ini terus mengalami degradasi hingga mencapai 706,85 

ha (BRPSDI, 2018). Namun demikian dapat dikatakan bahwa sisi timur 

Teluk Jakarta memiliki tutupan mangrove yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan sisi barat. Luasan mangrove ini terus mengalami degradasi, dan 

terakhir dilaporkan menurun hingga menjadi 327 ha (Ambinari et al., 2016). 

Secara spesifik luasan mangrove di Kepulauan Seribu meliputi 99,4 ha atau 

sekitar 25% dari totl luasan mangrove wilayah DKI. Kepulauan Seribu 

bagian utara memiliki tutupan mangrove yang lebih luas jika dibandingkan 

dengan bagian selatan (Gambar II.2). 
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Gambar II. 2. Luas tutupan mangrove (ha) DKI Jakarta dan Kepulauan 

Seribu. 

 

Terumbu karang tersebar di hampir keseluruhan gugusan pulau di 

Kepulauan Seribu. Indeks keanekaragaman karang keras berada dalam 

kategori keanekaragaman tinggi (Estradivari, 2009). Indeks 

Keanekaragaman terendah dari tahun ke tahun terus mengalami perubahan 

dari pulau-pulau tertentu yang menandakan ancaman degradasi lingkungan 

terumbu karang. Misalnya pada 2005 ditemukan di utara Pulau Pari (1,80) 

dan tertinggi di Pulau Bira Besar (3,27), sementara pada 2007, 

keanekaragaman terendah terjadi di Pulau Onrust (0,00) dan Pulau Bidadari 

(1,66), dan Pulau Panggang adalah yang tertinggi (3,57). Kondisi terumbu 

karang pada lokasi yang berdekatan dengan Teluk Jakarta dikategorikan 

sangat buruk (0,56% - 5,05%) sedangkan pada gugusan Pulau Pari 

dikategorikan sedang (17,88% - 41,27%) (Dedi & Arifin, 2016). 

Pengamatan terumbu karang secara umum pada 2017 di 52 titik pengamatan 

di Kepulauan Seribu menunjukkan kategori jelek sebanyak 24%, kategori 

cukup sebanyak 12% dan kategori baik sebanyak 16% (Hadi, 2018). Kajian 

secara umum menunjukkan bahwa penutupan karang batu semakin 

Bagian % 

Utara 69

Selatan 31
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rneningkat dengan semakin jauh dari daratan utama, Pulau Jawa 

(Ruswahyuni & Purnomo, 2009). Dengan kata lain bahwa secara umum, 

telah terjadi degradasi habitat secara besar-besaran di pulau-pulau paling 

selatan yang berdekatan dengan atau di Teluk Jakarta dibandingkan 1 

dekade lalu. Hal yang sama juga dinyatakan dalam Rositasari et al. (2017) 

bahwa terdapat perbedaan tutupan karang di dalam teluk dan di luar teluk.  

Selanjutnya adalah ekosistem lamun, merupakan salah satu dari tiga 

ekosistem penting di wilayah pesisir, selain terumbu karang dan mangrove. 

Ketiga ekosistem tersebut saling berinteraksi secara fisik maupun biologis. 

Secara fisik, lamun berperan sebagai penyaring sedimen. Oleh karena itu 

kerusakan pada ekosistem lamun bisa mengakibatkan kerusakan atau 

berkurangnya tutupan terumbu karang. Sementara itu interaksi dan 

keterkaitan antara ketiga ekosistem tersebut terlihat pada perannya sebagai 

penyedia habitat bagi ikan, terutama sebagai  nursery ground. Ikan-ikan 

juvenil banyak dijumpai di ekosistem lamun dan mangrove, sementara ikan 

dewasa banyak dijumpai di terumbu karang (Jaxion-Ham et al., 2012). 

Sebagaimana ekosistem lain, di beberapa pulau yang termasuk gugus Pulau 

Pari terdapat indikasi penurunan luasan padang lamun (Kawaroe et al., 

2010). 

 

D. PENUTUP 

Secara mikro ekonomi, Teluk Jakarta dan perairan Kepulauan Seribu 

memegang peranan penting bagi masyarakat Teluk Jakarta yang tinggal di 

daratan dan pulau-pulau kecil di dalam Teluk dan perairan Kepulauan 

Seribu. Peranan penting perairan didukung habitat perairan, yang mencakup 

tiga habitat penting yaitu terumbu karang, padang lamun, dan mengrove. 

Ketiga ekosistem perairan memberikan dukungan ekologis bagi berbagai 

jenis ikan yang menyebar di Teluk Jakarta dan perairan Kepulauan Seribu. 
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Jenis-jenis ikan yang tercatat dari berbagai penelitian berkisar antara 92 – 

171 spesies ikan yang menyebar di ketiga ekosistem perairan. Hasil 

tangkapan saat musim ikan dapat mencapai berat sekitar 142 ton. Disamping 

ikan-ikan bersirip juga ditemukan jenis-jenis ikan tidak bersirip seperti 

berbagai jenis kekerangan, yang cukup potensial sebagai sumber mata 

pencaharian masyarakat di sekitar Teluk Jakarta dan Kepulauan Seribu. 

Padatnya penduduk dan kegiatan masyarakat telah memberikan dampak 

terhadap kualitas perairan dari kegiatan manusia di daratan maupun di 

pulau-pulau serta adanya lalu lintas pelayaran yang dapat menganggu 

kondisi lingkungan perairan. Untuk itu perlu menjaga kualitas hasil buangan 

sungai-sungai yang bermuara ke Teluk Jakarta dan perairan sekitarnya dan 

pembuangan sampah serta air balas dari kapal-kapal yang berlabuh dan 

berlayar di Teluk Jakarta dan sekitarnya, sebab sampai saat ini Teluk Jakarta 

dan perairan Kepulauan Seribu sangat penting artinya sebagai sumber 

perikanan bagi nelayan kecil dan masyarakat. 

 

E. PERSANTUNAN 

Tulisan merupakan kontribusi dari kegiatan penelitian di Pusat Riset 

Perikanan, yang mana semua data yang disajikan dalam tulisan ini 

merupakan kompilasi dari kegiatan riset Pusat Riset Perikanan dan hasil 

penelusuran literatur. Ketiga penulis memberikan kontribusi yang sama 

sebagai kontributor utama. 
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BAB III. 

BIOLOGI DAN DINAMIKA POPULASI RAJUNGAN (Portunus 

pelagicus Linnaeus, 1758) DI PERAIRAN TELUK JAKARTA 
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1)
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1)

, Budi Nugraha
2)

, dan Sri Turni Hartati
2) 

 
1
)Balai Riset Perikanan Laut 

2)
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A. PENDAHULUAN 

Perairan Teluk Jakarta merupakan daerah penangkapan (fishing 

ground) ikan bagi nelayan tradisional pantai utara Jawa Barat dan Jakarta, 

termasuk diantaranya rajungan. Spesies rajungan  yang terkenal memiliki 

nilai ekspor dan bernilai ekonomis tinggi adalah Portunus pelagicus. Setiap 

tahun permintaan terhadap rajungan terus bertambah seiring dengan 

kebutuhan konsumen terhadap rajungan. Kondisi ini memicu semakin 

tingginya kegiatan penangkapan sehingga sumber daya rajungan 

dikhawatirkan mengalami penurunan,  selain karena tingkat eksploitasi juga 

karena kualitas habitat mengalami penurunan. Penurunan kualitas habitat 

rajungan di Teluk Jakarta diduga karena berbagai sektor telah 

memanfaatkan perairan ini, seperti pelabuhan Tanjung Priok, aktivitas 

industri,  pemukiman, pergudangan dan pariwisata sebagai pemasok polutan 

utama.  

Rajungan disebut juga blue swimming crab (Portunus pelagicus 

Linnaeus 1758) termasuk kelompok kepiting berenang dari famili 

Portunidae. Ciri morfologi rajungan adalah mempunyai karapas berbentuk 

bulat pipih dengan warna cerah putih kebiruan. Rajungan jantan mempunyai 

ukuran tubuh lebih besar dan capit yang lebih panjang dibandingkan dengan 

rajungan betina. Warna karapas pada rajungan jantan adalah kebiru-biruan 

dengan bercak-bercak putih terang, sedangkan yang betina memiliki warna 
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karapas kehijau-hijauan dengan bercak putih suram (Nontji, 1993). 

Perbedaan warna terlihat jelas pada individu yang agak besar walaupun 

belum mencapai ukuran dewasa. Sementara itu bentuk telson pada rajungan 

jantan cenderung menyempit dan menyerupai tugu sedangkan pada betina 

bentuk telson melebar. 

Habitat rajungan adalah substrat berpasir dan pasir berlumpur sampai 

ke kolom perairan dengan kedalaman mencapai 50 m termasuk daerah dekat 

terumbu karang, mangrove dan lamun. Juvenil rajungan berada di daerah 

pasang surut. Rajungan dapat tertangkap oleh pukat dasar (trawl) seperti 

cantrang, dogol, dan arad, jaring tiga lapis (trammel net), jaring rajungan, 

bubu rajungan (trap) dan pukat pantai. Distribusi rajungan (P. pelagicus) 

meliputi Samudera Hindia bagian Barat, Timur Samudera Pasifik dan Indo 

Pasifik Barat diantaranya Australia, Indonesia dan Thailand) (Carpenter & 

Niem, 1998).  

Aktivitas eksploitasi rajungan di Teluk Jakarta intensif dan cukup 

lama dilakukan oleh nelayan tradisional (Nuraini et al., 2009). Kondisi 

perairan Teluk Jakarta mengalami degradasi habitat dengan terjadinya 

kematian ikan masal termasuk rajungan (Putri et al., 2016) dan kegiatan 

reklamasi Teluk Jakarta yang memberikan dampak menurunnya kondisi 

perairan Teluk Jakarta baik parameter fisiki-kimia, biologi maupun aktivitas 

perikanan dimana terjadi penurunan produksi ikan dan hilangnya daerah 

penangkapan beberapa alat tangkap yang dioperasikan di sekitar perairan 

Teluk Jakarta (Puspasari et al., 2017).  

Tulisan ini menyajikan distribusi ukuran, hubungan panjang-berat, 

nisbah kelamin, fekunditas dan diameter telur, pertumbuhan, mortalitas dan 

tingkat pemanfaatan rajungan. Diharapkan hasil kajian ini menjadi data 

dasar dalam rancangan pengelolaan perikanan rajungan di Teluk Jakarta. 
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B. ASPEK BIOLOGI RAJUNGAN 

B.1 Distribusi Ukuran Rajungan 

Sebaran ukuran rajungan yang tertangkap di estuaria Teluk Jakarta 

(M. Kamal dan M. Cilincing) jenis jantan berkisar 41,6 – 114,5 mmCW 

dengan rerata 78,32 mmCW dan rajungan betina berkisar 46,2 – 119,0 

mmCW dengan rerata 78,3 mmCW. Rajungan yang tertangkap di perairan 

yang lebih dalam (P. Lancang besar, Kep. Seribu)  mempunyai ukuran lebih 

besar berkisar  84,3 – 151,6 mm dengan rerata 119,7 mm pada jantan dan 

berkisar 93,5 – 170,2 cm dengan rerata 130,6 pada betina (Gambar III.1). 

 

 

Gambar III.1. Distribusi ukuran panjang rajungan jantan dan betina di 

perairan Teluk Jakarta. 
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Rajungan yang tertangkap di M. Kamal dan M. Cilincing (estuarin 

Teluk Jakarta) relatif lebih kecil dan semakin ke arah P. Lancang 

(Kepulauan seribu) ukurannya lebih besar. Hal ini disebabkan karena 

estuarin Teluk Jakarta merupakan daerah estuaria dan salah satu fungsinya 

adalah sebagai daerah asuhan (nursery ground). Nuraini et al. (2009) 

menyatakan bahwa pertambahan ukuran rajungan yang tertangkap seiring 

dengan perubahan ekosistem dari kawasan estuaria sebagai habitat rajungan 

kecil ke ekosistem laut yang merupakan habitat rajungan dewasa. Menurut 

Carpenter & Niem (1998) dan Nybakken (1992) menambahkan, juvenil 

rajungan hidup di daerah estuaria kemudian bermigrasi ke perairan yang 

bersalinitas lebih tinggi untuk menetaskan telurnya dan setelah mencapai 

rajungan muda akan kembali ke estuaria. 

 

B.2 Hubungan Lebar Karapas – Berat Rajungan 

Sebaran ukuran berat rajungan jantan yang tertangkap di estuaria 

Teluk Jakarta berkisar 5,1 – 113,5 gram dengan rerata 32,49 gram dan 

betina berkisar 6,5 – 104,3 gram dengan rerata 32,52 gram. Berat rajungan 

jantan yang tertangkap di Kepulauan Seribu berkisar 43,0 – 325,0 gram 

dengan rerata 150,57 gram dan rajungan betina berkisar 50,0 – 310,0 gram 

dengan rerata 158,75 gram.  

Hubungan lebar karapas dengan berat rajungan jantan dan betina di 

Teluk Jakarta menunjukkan pola pertumbuhan bersifat allometrik negatif 

dengan nilai b masing-masing sebesar 2,7935 dan 2, 9841 yang berarti 

pertambahan lebar karapas rajungan Teluk Jakarta lebih cepat dibandingkan 

pertambahan beratnya (b<3), sedangkan hubungan lebar karapas rajungan 

jantan dan betina di Kepulauan Seribu bersifat allometrik positif dengan 

nilai b masing-masing sebesar 3,2989 dan 3, 4609 yang berarti pertambahan 
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berat rajungan Kepulauan Seribu lebih cepat dibandingkan beratnya (b>3) 

(Gambar III.2). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Prihatiningsih & 

Wagiyo (2009) bahwa tipe pertumbuhan rajungan di perairan pantai 

Tangerang bersifat allometrik negatif. Hartnoll (1982) mengatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan krustasea adalah faktor 

dalam diantaranya jenis kelamin, tingkat kedewasaan, dan anggota tubuh 

yang hilang; dan faktor luar diantaranya ketersediaan makanan, salinitas, 

suhu, cahaya dan parasit. 

 

 

Gambar III. 2. Hubungan lebar karapas dan berat rajungan jantan dan betina 

di Teluk Jakarta. 
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 B.3 Nisbah Kelamin 

Rajungan memiliki ciri kelamin sekunder yang dapat dipakai sebagai 

pedoman untuk pengenalan di lapangan, yaitu telson terletak pada bagian 

abdomen jantan bentuknya  runcing dan betina bentuknya melebar, selain 

itu warna rajungan jantan adalah dasar biru dengan bercak putih, sedangkan 

rajungan betina berwarna dasar hijau kotor dengan bercak putih kotor. 

Ukuran rajungan antara yang jantan dan betina berbeda pada umur yang 

sama (Cowan, 1992). Perbandingan antara rajungan jantan dan betina 

menurut lokasi penangkapan di estuarin Teluk Jakarta yaitu 1,0 : 1,13 

(47,03% : 52,96%) dan di Kepulauan Seribu diperoleh jenis jantan setengah 

dari jenis betina yaitu  1,0 : 2,0 (33,33% : 66,66%) artinya di alam populasi 

rajungan betina lebih banyak dibandingkan rajungan jantan. Terjadinya 

perbedaan nisbah kelamin rajungan di Teluk Jakarta dan Kepulauan Seribu 

diduga karena lokasi penangkapan dan perbedaan pilihan (preference) 

habitat antara jantan dan betina yang terjadi beberapa kali dalam setahun 

(Meager dalam Sumpton et al. 1994). Penelitian terhadap rajungan di 

perairan Panimbang – Jawa Barat menunjukkan perbandingan kelamin yang 

hampir sama yaitu jenis betina lebih banyak dibandingkan jenis jantan (1 : 

2,7) (Barus et al., 1987).  

Perbandingan antara rajungan jantan dan betina menurut kelamin dan 

kelas panjang (Tabel III.1) didapatkan perbedaan kelamin yang semakin 

besar jika kelas panjangnya semakin besar, sehingga homogenitasnya antara 

jenis jantan dan betina akan semakin kecil pada kelas panjang yang semakin 

besar (semakin tua menurut kelompok umur). Dapat dikatakan bahwa 

rajungan yang berukuran kecil umumnya rajungan jantan, sedangkan 

rajungan yang berukuran besar merupakan rajungan betina. Menurut Werner 
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& Fusaro (1979), sex ratio bervariasi menurut ukuran besar (size) pada 

krustasea laut (marine crustacea). 

Tabel III.1. Perbandingan kelamin rajungan menurut lokasi dan kelas 

panjang 

Kelas lebar karapas 

(mmCW) 

Estuarin Teluk Jakarta P. Lancang, Kep. Seribu 

Jantan Betina Sex Ratio Jantan Betina Sex ratio 

30 – 39 3 3 1,0 : 1,0 - - - 

40 – 49 72 67 1,07 : 1,0 - - - 

50 – 59 10 9 1,11 : 1,0 - - - 

60 – 69 16 24 1,0 : 1,5 - - - 

70 – 79 29 41 1,0 : 1,4 - - - 

80 – 89 31 43 1,0 : 1,39 - - - 

90 – 99 51 45 1,13 : 1,0 2 0 2,0 : 0 

100 – 109 51 57 1,0 : 1,12 0 1 0 : 1,0 

110 – 119 5 11 1,0 : 2,2 1 3 1,0 : 3,0 

120 – 129 2 4 1,0 : 2,0 6 5 1,2 : 1,0 

130 – 139 - - - 7 10 1,0 : 1,43 

140 – 149 - - - 13 9 1,44 : 1,0 

150 – 159 - - - 1 5 1,0 : 5,0 

160 – 169 - - - 0 3 0 : 3,0 

170 – 179 - - - 0 1 0 : 1,0 

180 – 189 270 304 1,0 : 1,13 30 60 1,0 : 2,0 

 

B.4 Fekunditas dan Diameter Telur 

Berdasarkan pengamatan terhadap contoh rajungan yang mempunyai 

kisaran panjang antara 2,11 – 5,64 cm dan berat 37,8 – 110,8 gram, 

diperoleh berat telur antara 1,6 – 40,8 gram. Hasil pengamatan secara 

makroskopis (visual) terhadap morfologi telur dinyatakan telah mencapai 

spent (siap dibuahi). Dengan metode gravimetri (Holden & Raitt, 1974) 

diperoleh nilai fekunditas berkisar antara 17.400 – 50.200 per gram butir. 



 

36 BIOLOGI DAN DINAMIKA POPULASI RAJUNGAN (Portunus pelagicus Linnaeus, 

1758) DI PERAIRAN TELUK JAKARTA  

 

Dari penghitungan fekunditas relatif diperoleh nilai antara 206.16 – 891.65 

butir per gram berat tubuhnya, tergantung dengan ukuran tubuh rajungan. 

Fekunditas hasil penelitian ini lebih sedikit jika dibandingkan dengan hasil 

penelitian Hermanto et al. (2019) di Pantai Mayangan, Subang (Jawa Barat) 

yaitu  64.380 – 1.526.600 butir.  

Hasil pengamatan terhadap diameter telur diperoleh sebaran diameter 

antara 2,5 – 4,7 mm, berdasarkan sebaran diameter telur, dapat disampaikan 

bahwa pola pemijahan rajungan adalah pemijahan total (total spawner) 

artinya rajungan dapat sekaligus melepaskan telur-telurnya untuk dibuahi. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hermanto et al. (2019) bahwa tipe 

pemijahan rajungan adalah pemijahan total namun berbeda dengan 

penelitian Rukminasari et al. (2000) di Pangkep, Salemo di mana tipe 

pemijahannya adalah pemijahan sebagian (partial spawner). Hal ini diduga 

karena perbedaan kondisi lingkungan yang memacu rajungan untuk 

melakukan pemijahan. Effendie (1997) menambahkan bahwa kondisi 

lingkungan yang baik maka telur rajungan dikeluarkan leih banyak daripada 

dalam kondisi yang kurang baik.  

 

C. ASPEK DINAMIKA POPULASI RAJUNGAN 

C.1 Pendugaan ukuran lebar karapas pertama kali tertangkap (Lc) 

dan pertama kali matang gonad (Lm) 

Berdasarkan hasil pengamatan ukuran lebar karapas rajungan pertama 

kali tertangkap  dengan asumsi menggunakan alat tangkap yang sama di 

Teluk Jakarta  diperoleh Lc = 72 mm  dan di Kepulauan Seribu diperoleh Lc 

= 125 mm. Nilai Lc hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 

Wagiyo et al. (2019) di perairan yang sama yaitu 93,87 mm. Dapat 

dikatakan bahwa rajungan yang tertangkap di Teluk Jakarta berukuran kecil 
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dan di Kepulauan Seribu berukuran lebih besar (Gambar III.3). Rajungan 

betina matang telor di Teluk Jakarta dijumpai pada lebar karapas Lm = 40 

mm dan di Kepulauan Seribu  Lm = 144 mm.  Dengan demikian rajungan di 

Teluk Jakarta  ukuran lebar karapas pertama kali tertangkap lebih besar dari 

ukuran pertama kali matang gonad  (Lc >Lm) diduga perairan Teluk Jakarta 

merupakan daerah asuhan sehingga rajungan yang tertangkap merupakan 

rajungan muda yang berukuran kecil, sedangkan rajungan di Kepulauan 

Seribu ukuran lebar karapas pertama kali tertangkap lebih kecil dari ukuran 

pertama kali matang gonad (Lc<Lm) sehingga masih layak tangkap. 

Beberapa opsi pengelolaan rajungan di Teluk Jakarta agar kelestariannya 

dapat terjaga adalah tidak boleh menangkap rajungan lebih besar dari nilai 

Lm rajungan yaitu > 144 mm. Hasil penelitian ini sesuai dengan PerMenKP 

RI No 56 tahun 2016 tentang larangan penangkapan dan/atau pengeluaran 

ukuran lebar karapas rajungan (Portunus spp.) diatas 100 mm atau berat 

diatas 60 gram per ekor. 

 

Gambar III. 3. Ukuran panjang pertama kali tertangkap rajungan di Teluk 

Jakarta dan Kepulauan Seribu. 
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C.2 Estimasi Parameter Populasi 

Berdasarkan pada data lebar karapas rajungan jantan dan betina di 

Teluk Jakarta didapatkan nilai parameter pertumbuhan yaitu nilai lebar 

karapas asimptotik rajungan jantan (L∞) adalah 117.8 mm dan laju 

pertumbuhan (K) adalah =1,5 per tahun sedangkan lebar karapas rajungan 

betina (L∞) adalah 119,8 mm dan laju pertumbuhan (K) adalah 1,6 per 

tahun. Laju pertumbuhan rajungan jantan (K=1,5 per tahun) sedikit lebih 

tinggi dibandingkan rajungan betina (K=1,6 per tahun). Berdasarkan nilai-

nilai parameter populasi yang sudah diperoleh, maka persamaan 

pertumbuhan Von Bertalanffy rajungan jantan adalah : CWt = 117,8[ 1-e -

1,5(t + 0,078)] (Gambar III.4) dan ikan betina adalah CWt = 119,8[ 1-e -

1,6(t + 0,06)]. 

 

 

Gambar III. 4. Kurva pertumbuhan von Bertalanffy berdasarkan pada data 

frekuensi panjang rajungan jantan dan betina. 
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Untuk memperoleh nilai M (dugaan kematian alami) yaitu dengan 

memasukkan nilai L∞ dalam analisis mortalitas dalam program FISAT, 

diperoleh mortalitas alami (M) rajungan jantan dan betina pada suhu rata-

rata tahunan 29ºC masing-masing 3,07 dan 3,06 per tahun, mortalitas karena 

penangkapan (F) 3,58 dan 3,26 per tahun sehingga mortalitas total (Z) 6,65 

dan 6,32 per tahun. Dari hasil ini terlihat bahwa laju mortalitas karena 

penangkapan baik pada rajungan jantan maupun betina lebih besar 

dibandingkan dengan laju mortalitas alami. Laju eksploitasi merupakan 

indeks yang menggambarkan tingkat pemanfaatan stok di suatu perairan, 

diperoleh laju eksploitasi rajungan jantan dan betina masing-masing 0,54 

dan 0,52. Nilai E tersebut mengindikasikan bahwa pemanfaatan rajungan di 

Teluk Jakarta dalam keadaan optimum artinya tidak ada lagi penambahan 

upaya penangkapan rajungan di Teluk Jakarta. Beberapa hasil analisa 

tingkat pemanfaatan rajungan (P. pelagicus) di berbagai perairan disajikan 

dalam Tabel III.2.  

Tabel III.2.Ukuran lebar karapas rajungan (P. pelagicus) di berbagai 

perairan  

Lokasi perairan Tingkat pemanfaatan (E)/ Sumber 

Location of water Exploitation rate Sources 

Bangkalan, Jawa 

Timur 
0,78 Muhsoni & Abida (2009) 

Brebes, Jawa Tengah 0,39 Sunarto (2012) 

Teluk Bone Jantan 0,86 dan betina 0,82 Kembaren . 920120 

Pati, Jawa Tengah Jantan 0,80 dan betina 0,81 Ernawati (2013) 

Pangkep Jantan 0,43 dan betina 0,60  Ihsan et al. (2014) 

Teluk Jakarta 0,49 Panggabean et al. (2019) 

Teluk Jakarta Jantan 0,43 dan betina 0,60  Hasil penelitian ini  
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Gulland (1983) menyatakan tingkat pemanfaatan optimum berada 

pada saat E=0,5. Tingkat pemanfaatan rajungan di Brebes, Pangkep, dan 

Teluk Jakarta dalam kondisi eksploitasi penuh (fully exlpoited) sedangkan di 

wilayah Bangkalan, Teluk Bone, Pati dan Pati telah mengalami exploitasi 

berlebih (over exploitation). Perbedaan tingkat pemanfaatan rajungan di 

beberapa perairan diduga karena variasi genetik, lingkungan perairan, 

selektivitas alat tangkap dan perbedaan habitat (Heupel et al., 2010). King 

(1995) menyatakan bahwa spesies yang dieksploitasi akan berdampak pada 

berkurangnya ikan-ikan atau rajungan dewasa karena sudah lebih dulu 

tertangkap sebelum melakukan proses pemijahan sehingga proses 

rekruitmen yang masuk ke dalam stok tersebut dengan berjalannya waktu 

akan semakin berkurang. 

D. PENUTUP 

Ukuran rajungan yang tertangkap di estuarin Teluk Jakarta (M. Kamal 

dan M. Cilincing) relatif lebih kecil dan didominasi oleh jantan sedangkan 

rajungan yang tertangkap di perairan lebih dalam (P. Lancang, Kepulauan 

seribu) ukurannya lebih besar dan didominasi oleh rajungan betina. Pola 

pemijahannya adalah pemijahan total (total spawner). Ukuran lebar karapas 

pertama kali rajungan tertangkap di estuarin Teluk Jakarta  lebih besar dari 

ukuran pertama kali matang gonad  (Lc > Lm) sehingga rajungan yang 

tertangkap merupakan rajungan muda yang berukuran kecil dan tidak layak 

untuk ditangkap, sedangkan rajungan di Kepulauan Seribu, nilai (Lc < Lm) 

sehingga masih layak untuk ditangkap. Laju mortalitas rajungan karena 

penangkapan (F) lebih besar dibandingkan dengan laju mortalitas alami (M) 

dan laju eksploitasi (E) rajungan menunjukkan E > 0,5 yang berarti rajungan 

sudah mengalami eksploitasi penuh (fully-exploited) sehingga 

rekomendasinya adalah pembatasan ukuran rajungan yang boleh ditangkap 
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dan tidak ada penambahan jumlah upaya (armada dan trip) dalam 

pemanfaatan sumber daya rajungan di Teluk Jakarta.  

 

E. PERSANTUNAN 

Tulisan ini merupakan kontribusi dan hasil penelitian Balai Riset 

Perikanan Laut (BRPL) di Teluk Jakarta”. Ucapan terima kasih 

disampaikan kepada para Peneliti dan Teknisi dari BRPL yang sudah 

membantu dalam penelitian ini. Prihatiningsih merupakan kontributor 

utama. 
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BAB IV. 

TINGKAT EKSPLOITASI SUMBER DAYA IKAN KEMBUNG 

(Rastreliger branchysoma) DITINJAU DARI UKURAN PANJANG DI 

TELUK JAKARTA 

Setiya Triharyuni
1)

, Priyo Suharsono Sulaiman
1)

, Andria Ansri Utaran
1)

, dan 

Naila Zulfia
2)

 

1)
Pusat Riset Perikanan 

2) 
Loka Riset Mekanisasi Pengolahan Hasil Perikanan 

 

A. PENDAHULUAN 

Status sumber daya ikan di Teluk Jakarta saat ini telah terdegradasi 

dengan ditunjukkannya nilai biomas, kelimpahan, dan komposisi hasil 

tangkapan yang rendah serta struktur ukuran ikan hasil tangkapan yang 

semakin kecil (Hartati et al., 2015). Bahkan status pemanfaatan ikan pelagis 

kecil di perairan ini sudah dalam tahapan jenuh sejak tahun 2010 (Hariati et 

al., 2011). Salah satu jenis ikan pelagis kecil yang banyak diminati 

masyarakat dan memiliki harga yang cukup tinggi adalah ikan kembung. 

Hal ini menjadi pendorong semakin intensifnya penangkapan pada jenis 

ikan ini.  

Kegiatan penangkapan yang dilakukan secara intensif dapat 

menyebabkan tingginya tekanan penangkapan sehingga mengakibatkan 

semakin berkurangnya jumlah populasi ikan (Hariati et al., 2003). Tekanan 

penangkapan yang tinggi merupakan salah satu penyebab penurunan stok 

sumber daya ikan kembung (Suwarso et al., 2015). Informasi terkini pada 

sumber daya ikan kembung sangatlah diperlukan guna memberikan 

informasi bagi pengelola perikanan.  

Catatan hasil produksi ikan kembung di Provinsi DKI Jakarta pada 

2010-2017 tampak cukup berfluktuasi (Gambar IV.1), dengan rata-rata 

produksi sebesar 4.495,75 ton per tahun. Produksi tertinggi terjadi pada 
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2015 yang mencapai 7.946 ton dan terendah pada 2013 dengan volume 

3.060 ton. Proporsi hasil tangkapan ikan kembung terhadap total produksi di 

wilayah DKI Jakarta terjadi penurunan dari 2010-2013.  

 

 
 

Gambar IV.1. Produksi dan proporsi ikan kembung di DKI Jakarta 2010-

2017. 

 

Tulisan ini menyajikan sebaran ukuran panjang, parameter 

pertumbuhan, laju mortalitas dan tingkat eksploitasi ikan kembung di 

perairan Teluk Jakarta. Hasil kajian diharapkan bermanfaat sebagai bahan 

rekomendasi dalam pelaksanan pengelolaan di wilayah tersebut. 

 

B. ASPEK BIOLOGI DAN HASIL TANGKAPAN 

B.1 Sebaran Frekuensi Panjang 

Ikan kembung (Rastrelliger brachysoma) yang tertangkap selama 

penelitian memiliki sebaran ukuran antara 13,9-23,6 cmFL dengan rerata 

16,4 cmFL dan rata-rata ukuran pertama tertangkap (Lc) 16,78 cm (Gambar 

IV.2). Sebaran ukuran ini tidak jauh berbeda dari hasil penelitian pada 2006 

dengan kisaran 11,9–17,9 cm dan rerata 16,4 cm dan rata-rata ukuran 

pertama kali tertangkap sebesar 16,1 cm (Taufik et al., 2011). Ukuran ikan 
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kembung di Teluk Jakarta cenderung lebih besar dibandingkan dengan 

ukuran ikan kembung perairan lain di Laut Jawa. Rata-rata ukuran ikan 

kembung di perairan Blanakan 15,0 cm dan di perairan Indramayu 15,7 cm 

(Suwarso et al., 2015). Kondisi ini serupa dengan yang dinyatakan oleh 

Taufik et al., (2011) bahwa ukuran ikan ke arah barat (Teluk Jakarta) 

ukurannya semakin besar. 

 

Gambar IV. 2. Sebaran ukuran panjang dan ukuran pertama tertangkap ikan 

kembung di Teluk Jakarta. 

 

B.2 Parameter Pertumbuhan Ikan Kembung 

Ikan kembung (R. brachysoma) termasuk spesies neritik yang 

dieksploitasi pada perikanan artisanal (Suwarso et al., 2015). Hasil analisis 

parameter petumbuhan diperoleh nilai koefisien pertumbuhan (K) sebesar 

0,16 per tahun dan panjang infinitif (L∞) sebesar 27,4 cm. Persamaan 

pertumbuhan von Bertalanffy ikan kembung adalah Lt=27,4*(1-exp[-

0,16(t+1.09)]). Panjang maksimum ikan yang tertangkap adalah 23,6 cm, 

panjang ini lebih kecil dari panjang asimtotik (infinitif) yaitu 27,6 cm. Hasil 

kajian sebelumnya diperoleh nilai L∞ yang lebih kecil, yaitu 19,9 cm di 

Teluk Jakarta (Taufik et al., 2011), 25,40 cm di Perairan Utara Jawa 

(Khatami et al. 2019) dan 27,077 cm di Selat Sunda (Sarasati et al., 2016). 

Nilai koefisien pertumbuhan (K) diperoleh lebih kecil jika dibandingkan 

dengan nilai K di Perairan perairan Utara Jawa dan Selat Sunda, yaitu 0,16 
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per tahun sedangkan di Laut Jawa 1,00 per tahun (Khatami et al., 2019) dan 

0,22 per tahun di Selat Sunda (Sarasati et al., 2016). Perbedaan nilai yang 

diperoleh disebabkan faktor internal yaitu faktor genetik, parasit dan 

penyakit, dan faktor eksternal yaitu kualitas perairan dan ketersediaan 

makanan (Effendie, 1997). Semakin besar nilai K merupakan indikasi 

bahwa di perairan tersebut cukup adanya makanan yang tersedia sehingga 

pertumbuhannya cepat (Sulistiono et al.,2001). 

 Selanjutnya hubungan panjang berat ikan kembung diperoleh 

persamaan               . Berdasarkan persamaan hubungan panjang 

berat diperoleh nilai b sebesar 3,1315. Setelah dilakukan uji t (α=0,05) 

terhadap nilai b tersebut pada taraf nyata 5% diketahui bahwa ikan kembung 

memiliki pola pertumbuhan isometrik, artinya pertambahan ukuran panjang 

seimbang dengan pertambahan bobot tubuhnya (Gambar IV.3).  

 

Gambar IV.3. Hubungan panjang dan berat ikan kembung di Teluk Jakarta. 

 

B.3 Mortalitas dan Laju Eksploitasi 

Pendugaan laju mortalitas alami ikan kembung digunakan rumus 

empiris Pauly (Sparre & Venema, 1999) dengan suhu rata-rata permukaan 

perairan Teluk Jakarta adalah 28,2
0
C (Nuraini et al., 2011). Hasil analisis 
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dugaan laju mortalitas dan laju eksploitasi ikan kembung dapat dilihat 

dalam Tabel IV.1. 

Tabel IV.1. Laju mortalitas dan eksploitasi ikan kembung di Teluk Jakarta 

No Parameter Nilai (/tahun) 

1 Laju Mortalitas total (Z) 0,70 

2 Laju Mortalitas alami (M) 0,39 

3 Laju Mortalitas penangkapan (F) 0,32 

4 Laju Eksplotasi (E) 0,45 

 

Tabel IV.1 menunjukkan bahwa nilai laju kematian alami (M) ikan 

kembung 0,38 dan kematian total (Z) 0,70 sehingga nilai laju kematian 

karena aktivitas penangkapan (F) adalah sebesar 0,32. Berdasarkan nilai 

tersebut dapat diduga tingkat eksploitasi ikan kembung di perairan Teluk 

Jakarta yaitu sebesar 0,45. Nilai ini menunjukkan kondisi yang masih di 

bawah laju penangkapan yang optimum yakni sebesar 0,5 (Gulland, 1971 

dalam Pauly et al., 1984). Walaupun demikian diperlukan kehati-hatian agar 

kondisi ini tidak terjadi over fishing. Hal ini dikarenakan estimasi laju 

eksploitasi (E) bersifat relatif sehingga hasil yang diperoleh dapat bersifat 

estimasi berlebih ataupun estimasi yang kurang, akan tetapi nilai tersebut 

dapat dijadikan gambaran terkait eksploitasi stok ikan (Sentosa & 

Djumanto, 2010). Kondisi tersebut berbeda dengan yang terjadi di perairan 

Utara Jawa (Khatami et al., 2019) dan Selat Sunda (Octoriani, 2015; 

Sarasati et al., 2016) yang telah mengalami kondisi tangkapan berlebih. 

Kondisi penangkapan tersebut menunjukkan upaya penangkapan ikan 

kembung sudah mendekati puncak optimum sehingga sebaiknya tidak 

dilakukan penambahan jumlah upaya penangkapan di perairan Teluk 

Jakarta. 
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C. PENUTUP 

Struktur ukuran ikan kembung yang tertangkap berada pada kisaran 

ukuran antara 13,9-23,6 cmFL dengan rata-rata ukuran pertama tertangkap 

(Lc) 16,78 cm, koefisien pertumbuhan (K) sebesar 0,16 per tahun dan 

panjang infinitif (L∞) sebesar 27,4 cm.  Ukuran tangkapan ikan kembung di 

Teluk Jakarta cenderung lebih besar dibandingkan tangkapan di perairan 

lain di perairan Laut Jawa. Pola pertumbuhan bersifat isometrik yang 

menunjukkan pertambahan panjang sebanding dengan pertambahan berat. 

Ikan kembung merupakan jenis ikan neritik sehingga diperlukan upaya 

pengelolaan dan pemanfaatan yang tepat guna menjaga keberlanjutannya. 

Pemanfaatan sumber daya ini sudah berlangsung cukup lama di perairan 

Teluk Jakarta dan status pemanfaatannya masih berada di bawah laju 

tangkapan optimal. Diperlukan upaya kehati-hatian dalam pemanfaatannya 

agar tidak terjadi kondisi over exploited. 

 

D. PERSANTUNAN 

Naskah ini merupakan kontribusi dari hasil “Penelitian Kajian 

Perikanan dan Lingkungan di Teluk Jakarta” pada Pusat Penelitian 

Pengelolaan Perikanan dan Konservasi Sumberdaya Ikan pada 2015. 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada para peneliti senior dan pemangku 

kepentingan perikanan di DKI Jakarta atas kontribusinya dalam memberikan 

informasi dan update data terkait perikanan di Teluk Jakarta. Setiya 

Triharyuni dan Priyo Suharsono Sulaiman merupakan kontributor Utama. 
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BAB V. 

INDEKS KERENTANAN IKAN DEMERSAL JENIS GULAMAH 

(Johnius sp.) DAN IKAN PETEK (Leiognathus sp.)  DI TELUK 

JAKARTA 

 

Priyo Suharsono Sulaiman, Setiya Triharyuni, dan Sri Turni Hartati
 

 

Pusat Riset Perikanan 

 

A. PENDAHULUAN 

 Perairan Teluk Jakarta telah sejak lama dimanfaatkan oleh 

masyarakat pesisir sebagai sumber pemenuhan kebutuhan ekonomi melalui 

kegiatan penangkapan ikan.  Aktivitas perikanan yang banyak berkembang 

di perairan ini adalah penangkapan ikan pelagis, demersal, dan karang. Ikan 

hasil tangkapan dari perairan Teluk Jakarta banyak didaratkan di beberapa 

tempat pendaratan ikan (TPI) yang tersebar di beberapa lokasi di pinggiran 

teluk, salah satunya adalah TPI Cilincing. Beberapa jenis ikan yang cukup 

dominan tertangkap adalah gulamah (Johnius sp.) dan petek (Leiognathus 

sp.) yang merupakan kelompok ikan demersal. Jenis ikan gulamah banyak 

tertangkap oleh jaring rampus, adapun jenis ikan petek banyak tertangkap 

alat tangkap sero. Ikan gulamah dan ikan petek merupakan jenis ikan yang 

diminati oleh masyarakat sekitar, karena harganya yang cukup terjangkau 

dan juga dapat diolah menjadi ikan olahan yang memiliki nilai ekonomi 

yang lebih tinggi (Pratiwi, 2011; Tarigan, 2011).  

Meningkatnya nilai ekonomis ke dua ikan jenis ini menjadi salah satu 

penyebab tingginya intensitas penangkapan. Upaya penangkapan yang 

tinggi dapat menyebabkan penurunan stok ikan yang dapat mengarah pada 

kerentanan bahkan kepunahan jenis ikan. Kerentanan didefenisikan sebagai 

suatu kondisi dimana sumber daya ikan mengalami tekanan karena proses 
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penangkapan (Yonvitner et al., 2017). Kerentanan dapat terjadi karena 

adanya perubahan struktur biologi, terganggunya fungsi ekologisnya dan 

lingkungan (Navas et al., 2011).  

Ketersediaan data yang cukup mengenai status stok dan dampak 

penangkapan merupakan penentuan tingkat kerentanan suatu jenis, apabila 

kesediaan data terbatas maka penentuan kerentanan ini akan sulit dilakukan 

(Ormseth & Spencer, 2011). National Oceanic dan Atmospheric 

Administration (NOAA) telah mengembangkan menentukan kerentanan 

stok sumber daya ikan melalui pendekatan analisis produktivitas dan 

suseptabilitas/kepekaan (Productivity and Susceptibility Analysis, PSA) 

(Patrick et al., 2010). Selanjutnya, Yonvitner et al. (2017) melakukan 

modifikasi dan evaluasi nilai parameter produktivitas untuk ikan pelagis 

kecil dan demersal sehingga lebih adaptif untuk diterapkan. 

 

B. PARAMETER KERENTANAN STOK SUMBER DAYA IKAN 

B.1 Parameter Produktivitas   

 Ikan gulamah umumnya hidup bergerombol dan banyak terdapat di 

perairan pantai (Genisa, 1999) dengan kedalaman 60 meter (FAO, 1983). 

Sedangkan ikan petek merupakan jenis ikan demersal yang memiliki 

penyebaran yang sangat luas, yaitu di perairan tropis dan subtropis 

(Burhanuddin et al., 1980). Kedua jenis ikan ini di Teluk Jakarta merupakan 

hasil tangkapan harian nelayan. Alat penangkap ikan yang digunakan cukup 

sederhana dan hanya menggunakan kapal kecil berukuran 5 GT.  

Jenis ikan gulamah dan petek di perairan Teluk Jakarta cukup 

beragam.  Terdapat lima jenis jenis ikan gulamah yang telah teridentifikasi 

(Hartati et al., 2014) dan tujuh jenis ikan petek yang teridentifikasi 

(Triharyuni et al., 2017). Jumlah jenis ikan petek di Teluk Jakarta mencapai 
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setengah dari jenis ikan petek yang terdapat di Indonesia (Burhanuddin et 

al., 1980) yang berjumlah 12 spesies (Widodo, 1976).  

Parameter produktivitas memiliki nilai tingkat 3, yang mana nilai 1 

yang mengindikasikan resiko rendah, 2 resiko sedang dan 3 resiko tinggi 

(Patrick et al., 2009). Nilai batasan dan skor parameter produktivitas 

mengacu pada NOAA yang dimodifikasi oleh penelitian yang dilakukan 

oleh (Yonvitner et al., 2017) terlihat dalam Tabel V.1.  

Tabel V.1. Atribut dan nilai produktifitas untuk penentuan analisis resiko 

Karakteristik Rendah (1) Sedang (2) Tinggi (3) 

SFP (mm) >183,51 166,87-183,51 <166,87 

Lmax (mm) >385,43 100,57-385,45 <100,57 

K (tahun) >0,42 0,30-0,42 <0,30 

T0  >-0,86 -1,42-(-0,86) <-1,42 

L~ (mm) >332,94 268,77-332,94 <268,77 

b >2,47 2,11-2,47 <2,11 

M >0,53 0,37-0,53 <0.37 

F >1,12 0,68-1,12 <0.68 

Fekunditas >31771,19 759,79-31771,19 <75979 

Lm >223,55 187,12-223,55 <187,12 

  

Ikan gulamah merupakan salah satu jenis ikan demersal yang hidup 

bergerombol (Anggraeni et al., 2016), hidup pada perairan yang bersuhu 

rendah, sangat keruh dan berlumpur (Longhurst & Pauly, 1987).  Sebaran 

ukuran panjang total ikan gulamah di Teluk Jakarta pada periode April-

Desember 2014 berkisar 108-300 mm dengan pola pertumbuhan bersifat 

isometrik negatif, yang berarti bahwa yaitu pertambahan panjang ikan 

gulamah lebih cepat dibandingkan pertambahan beratnya. Panjang asimtotik 

ikan gulamah (L∞)= 360 mm dengan laju pertumbuhan (K) = 0,26 per 

tahun. Panjang asimtotik ini lebih besar dari panjang asimtotik ikan gulamah 

di Selatan Jawa sedangkan laju pertumbuhannya lebih kecil dari laju 
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pertumbuhan ikan gulamah di Selatan Jawa.  Populasi ikan gulamah di 

Teluk Jakarta lebih dipengaruhi oleh aktifitas penangkapan dibandingkan 

dengan faktor alam. Hal ini terlihat dari laju kematian karena penangkapan 

lebih tinggi dari laju kematian alami. 

Selanjutnya ikan demersal lainnya yang juga tertangkap bahkan 

merupakan tangkapan dominan di Teluk Jakarta adalah ikan petek. Ikan 

petek yang merupakan golongan famili Leiognathidae memiliki wilayah 

penyebaran yang sangat luas, yaitu di perairan tropis dan subtropis. Hasil 

tangkapan ikan petek di Teluk Jakarta diperoleh menggunakan alat tangkap 

jaring rampus dan sero. Sebaran ukuran panjang hasil tangkapan ikan petek 

berkisar dari 55-148 mm (jaring rampus) dan 21-107 mm (sero). Pola 

pertumbuhan ikan petek ini adalah alometrik negatif, dan memiliki laju 

pertumbuhan 0,51/tahun (jaring rampus) dan 1,01/tahun (sero) sedangkan 

panjang asimtotiknya adalah 220 mm untuk jaring rampus dan 120 mm 

untuk tangkapan sero. Pola pertumbuhan ikan petek ini serupa dengan hasil 

kajian pada  2010 (Pratiwi, 2011), sedangkan untuk panjang asimtotik ikan 

petek hasil tangkapan jaring rampus lebih tinggi dan hasil tangkapan sero 

lebih rendah dibandingkan dari hasil penelitian sebelumnya, yaitu berkisar 

antara 166,91-170,78 mm (Pratiwi, 2011). Laju pertumbuhan ikan petek 

tangkapan jaring rampus lebih rendah dan tangkapan sero lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil penelitian pada 2010 yang memuat bahwa laju 

pertumbuhan ikan petek di Teluk Jakarta adalah 0,80-0,94/tahun (Pratiwi, 

2011). Sama halnya dengan populasi ikan gulamah, bahwa laju kematian 

ikan akibat penangkapan ikan petek lebih besar dibandingkan dengan laju 

kematian alami. Kondisi ini dapat dikatakan bahwa tekanan penangkapan 

ikan di perairan Teluk Jakarta cukup tinggi. 
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Ukuran panjang maksimum hasil tangkapan jaring rampus lebih besar 

dibandingkan dari hasil tangkapan sero. Perbedaan ini dikarenakan lokasi 

penangkapan dari kedua alat tangkap tersebut tidak sama. Pratiwi (2011) 

menyatakan bahwa ukuran panjang untuk jenis ikan yang sama pada lokasi 

yang berbeda belum tentu sama, karena dipengaruhi oleh faktor luar, seperti 

suhu dan makanan (Effendie, 2002). Begitu pula dengan adanya variasi laju 

pertumbuhan (K) juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan, seperti 

ketersediaan makanan di lingkungannya (Asriyana et al., 2010), selain itu 

juga karena dipengaruhi oleh suhu perairan, oksigen terlarut, ukuran ikan 

dan kematangan gonad (Csirke, 1980). 

Parameter-parameter tersebut di atas merupakan bagian dari parameter  

produktivitas dalam analisis kerentanan ikan akibat penangkapan. Parameter 

produktivitas digunakan untuk melihat seberapa cepat suatu spesies dapat 

memulihkan diri dari dampak akibat penangkapan ikan (Suryaman et al., 

2017). Hasil penilaian terhadap atribut produktivitas ikan gulamah dan 

petek di Teluk Jakarta terlihat dalam Tabel V.2. Penilaian atribut 

produktivitas ikan gulamah dan petek memberikan nilai produktivitas tinggi. 

Tingginya nilai produktivitas ini disebabkan oleh sifat biologi ikannya yang 

cepet pulih (Wiyono, 2010).  

Tabel V.2. Nilai atribut produktivitas ikan gulamah dan petek 

Karakteristik 
Ikan 

gulamah 
Nilai 

Ikan petek 

(Jaring rampus) 
Nilai 

Ikan 

petek  

(sero) 

Nilai 

SFP (mm) 192 3 93 1 86 1 

Lmax (mm) 300 2 148 2 107 2 

K (tahun) 0,26 1 0,51 3 1,01 3 

T0  -0,32 3 -0,18 3 -0,11 3 

L~ (mm) 360 3 220 1 120 1 

b 2,443 1 2,696 1 2,864 2 

M 0,27 1 0.48 2 0,48 3 
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F 0,44 1 1,17 3 1,32 1 

Fekunditas 
15.500 – 

44.148* 

3 6.483–32.712** 2 6.483–

32.712** 

2 

Lm 
175* 1 116.54*** 1 116.54**

* 

1 

*Anggraeni et al., 2016; **Prihatiningsih et al., 2015; ***Permatachani et al., 2016 

 

B.2 Parameter Suseptibitas 

Parameter suseptibilitas adalah untuk menunjukkan manajemen dan 

kemampuan penangkapan terhadap sumber daya ikan (Patrick et al., 2010). 

Parameter suseptibilitas merupakan parameter yang menunjukkan potensi 

sumber daya ikan terkena dampak aktifitas penangkapan (Suryaman et al., 

2017). Kriteria analisis parameter suseptibilitas mengacu pada Patrick et al. 

(2010) (Tabel V.3).  

Tabel V.3. Atribut suseptibilitas untuk penentuan analisis resiko 

Atribut 

susceptabilitas 

Susceptibility 

attribute 

Rendah (1) 

Low (1) 

Sedang (2) 

Moderate (2) 

Tinggi (3) 

High (3) 

Management 

strategy 

Stok memiliki 

batasan 

penangkapan dan 

langkah proaktif, 

target stok 

dimonitori dengan 

baik 

Stok memiliki 

batasan 

penangkapan dan 

langkah reaktif 

Stok tidak ada 

batasan 

penangkapan dan 

monitori tidak 

dilakukan dengan 

baik 

 

Area overlap < 25% di  wilayah 

penangkapan 

25%-50%  di wilayah 

penangkapan 

> 50% di wilayah 

Penangkapan 

 

Konsentrasi Distribusi stok 

>50% dari total 

Distribusi stok 25% Distribusi stok <25% 
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Atribut 

susceptabilitas 

Susceptibility 

attribute 

Rendah (1) 

Low (1) 

Sedang (2) 

Moderate (2) 

Tinggi (3) 

High (3) 

geografis kisaran - 50% total kisaran dari total kisaran 

 

Vertical overlap < 25% stok berada 

di kedalaman 

penangkapan yang 

sama 

25%-50% di 

kedalaman 

penangkapan sama 

 

>50% di kedalaman 

Penangkapan sama 

F/M <0,5 0,5-1,0 >1,0 

 

SSB (Spawning 

Stock 

Biomass) 

B > 40% dari B0 

(atau dari 

pengamatan  

estimasi biomassa 

yang time series) 

 

B antara 25%-40% 

dari B0 (pengamatan  

estimasi biomassa 

yang time series) 

B < 25% dari B0 

(pengamatan  

estimasi biomassa 

yang time series) 

Migrasi 

musiman 

Migrasi musiman 

memengaruhi 

pengurangan  

jumlah 

ikan pada daerah 

penangkapan 

Migrasi musiman 

tidak begitu  

memengaruhi 

penangkapan  

 

Migrasi musiman 

memengaruhi 

peningkatan 

jumlah ikan pada 

daerah penangkapan 

 

Schooling  

aggregation and 

other behavioral 

Respon kebiasaan 

memengaruhi 

pengurangan hasil 

tangkapan 

respon kebiasaan 

tidak begitu 

memengaruhi hasil 

Respon kebiasaan 

meningkatkan 

hasil penangkapan 
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Atribut 

susceptabilitas 

Susceptibility 

attribute 

Rendah (1) 

Low (1) 

Sedang (2) 

Moderate (2) 

Tinggi (3) 

High (3) 

tangkapan di area 

penangkapan 

 

Morfology 

affecting 

Morfologi spesies 

menunjukkan 

selektivitas yang 

rendah untuk alat 

tangkap 

Morfologi spesies 

menunjukkan 

selektivitas yang 

sedang untuk alat 

tangkap 

Morfologi spesies 

menunjukkan 

selektivitas yang 

tinggi untuk alat 

tangkap 

 

Survival after 

capture 

Ketahanan setelah 

penangkapan 

sekitar 

>67% 

Ketahanan setelah 

penangkapan berkisar 

33% - <67% 

Ketahanan setelah 

Penangkapan sekitar  

< 33% 

 

Desirability/ 

Value of 

the Fishery 

Stok bernilai rendah 

di pasaran  

Stok bernilai 

sedang di pasaran 

Stok bernilai 

tinggi di pasaran 

 

Fishery impact 

to 

essential fish 

habitat 

Tidak mengganggu 

habitat atau 

tergolong ramah 

terhadap habitat 

Tidak terlalu buruk, 

Dampak terhadap 

habitat sangat kecil 

Dapat merusak 

Lingkungan bahkan 

untuk waktu temporal 

Sumber: Patrick et al. (2010) 

Ikan gulamah dan petek yang dikaji ditangkap dengan menggunakan 

alat tangkap jaring rampus dan sero. Selama kurun waktu 2006-2014 telah 
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terjadi penurunan laju tangkap dari kedua alat tangkap tersebut. Potensi 

penurunan sumber daya ikan gulamah dan petek akibat dari aktifitas 

penangkapan cukup tinggi. Kondisi ini terlihat dari hasil penilain parameter 

sussetibilitas yang mencapai nilai lebih dari 2,4. Salah satu faktor 

penyebabnya adalah ruaya yang tidak terlalu jauh dan aktivitas gerak relatif 

rendah sehingga daya tahan terhadap penangkapan sangat rendah. Hasil 

analisis parameter suseptabilitas dari ikan gulamah dan petek disajikan 

dalam Tabel V.4. 

Tabel V.4. Atribut dan nilai saseptibilitas untuk penentuan analisis resiko 

Atribut susceptabilitas 

Susceptibility attribute 
Gulamah* Petek* Petek** 

Management strategy 3 3 3 

Area overlap 3 3 3 

Konsentrasi geografis 3 3 3 

Vertical overlap 3 3 3 

F/M 2 2 1 

SSB (Spawning Stock Biomass) 3 3 3 

Migrasi musiman 1 1 1 

Schooling  aggregation and other 

behavioral 

2 2 2 

Morfology affecting capture 3 3 3 

Survival after capture 3 3 3 

Desirability/ Value of 

the Fishery 

2 1 1 

Fishery impact to 

essential fish habitat 

2 2 3 

Keterangan *ditangkap dengan jaring rampus; **ditangkap dengan sero 
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C. INDEKS KERENTANAN 

Analisis produktivitas dan suseptibilitas atau sering disebut dengan 

PSA merupakan metode yang digunakan dalam menganalisis tingkat resiko 

kerentanan stok ikan untuk pengelolaan perikanan yang berkelanjutan. PSA 

dapat digunakan pada multispesies dengan menggunakan parameter biologi 

dan ekologi (Patrick et al., 2009). Indeks kerentanan ikan gulamah dan 

petek tersaji dalam Tabel V.5 dan Gambar V.1. 

 

Tabel V.5. Nilai kerentanan beberapa ikan pelagis kecil di Laut Jawa 

Jenis Ikan/ 

Species 

Nama Ilmiah/ 

Scientific name 

Indek kerentanan/  

Vulnarebility Index 

Ikan Gulamah Johnius sp. 1,75 

Petek Rampus Leiognathus sp 1,68 

Ikan petek sero Leiognathus sp 1,68 

 

Penilaian pada parameter produktifitas dan suseptibilitas 

menghasilkan nilai kerentanan berada pada kisaran 1,6-1,8. Nilai ini 

menggambarkan bahwa sumber daya ikan gulamah dan petek di Teluk 

Jakarta berada dalam kisaran kerentanan yang sedang. Patrick et al. (2009) 

menyatakan bahwa penentuan kerentanan dengan menggunakan indeks PSA 

terbagi dalam tiga kategori, yaitu kategori kurang rentan jika nilai 

kerentanan kurang dari 1,6, kerentanan sedang jika nilai kerentanan berada 

pada kisaran 1,6-1,8 dan kerentanan tinggi jika nilainya melebihi 1,8.  
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Gambar V.1. Nilai produktivitas dan suseptibilitas ikan gulamah dan petek 

yang tertangkap di daratkan di TPI Cilincing. 

 

D. PENUTUP 

Tingkat kerentanan ikan gulamah dan petek di Perairan Teluk Jakarta 

berdasarkan analisis PSA tergolong sedang (moderate). Walaupun demikian 

diperlukan kehati-hatian dalam upaya penangkapan pada kedua jenis ikan 

ini dikarenakan nilai productivity lebih rendah dibandingkan dari nilai 

susceptability. 
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BAB VI. 

KEPADATAN DAN STRUKTUR KOMUNITAS 

MAKROZOOBENTHOS DI PERAIRAN TELUK JAKARTA 
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2)
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A. PENDAHULUAN  

Beberapa sektor telah memanfaatkan wilayah Teluk Jakarta baik 

wilayah laut maupun pantai, antara lain sektor-sektor industri, 

pertambangan, perhubungan, perdagangan kependudukan, perikanan, dan 

pariwisata yang perkembangannya sangat cepat dan hampir tak terkendali. 

Pesatnya perkembangan pembangunan di wilayah pesisir tanpa diikuti 

dengan pengawasan tidak optimal, menyebabkan di perairan ini banyak 

mendapatkan tekanan ekologis yang sangat berat. 

Sachoemar & Wahjono (2007) menyatakan bahwa perairan Teluk 

Jakarta mengalami pencemaran yang disebabkan oleh buangan limbah 

domestik yang mengalir dari beberapa sungai yang pada akhirnya bermuara 

sepanjang tahun ke perairan Teluk Jakarta seperti Sungai Cisadane di bagian 

Barat, Sungai Ciliwung di bagian Tengah serta Sungai Citarum, dan Sungai 

Bekasi yang berada di bagian Timur. Selain itu adanya kegiatan reklamasi 

Teluk Jakarta pada 2014 memberikan dampak terhadap perubahan kondisi 

lingkungan perairan Teluk Jakarta (Puspasari et al., 2017). Dalam 

mengetahui perkembangan fungsi dan kelestarian lingkungan Teluk Jakarta 

dilakukan monitoring kondisi dan pengukuran parameter kualitas perairan 

secara berkala (BPLHD Prop. DKI Jakarta, 2014). 
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 Salah satu organisme yang terpengaruh langsung dampak dari 

pencemaran perairan dan dalam jangka panjang adalah makrozoobenthos 

(Yonvitner & Imran, 2006). Makrozoobenthos adalah hewan yang sebagian 

atau seluruh siklus hidupnya berada di dalam dan pada dasar perairan. 

Menurut Wilhm (1975), secara ekologis struktur komunitas 

makrozoobenthos dan distribusinya dapat dijadikan sebagai acuan indikator 

biologi dalam menilai kualitas perairan. Beberapa penelitian mengenai 

kondisi perairan Teluk Jakarta telah dilakukan, diantaranya informasi 

parameter fisiki-kimia perairan seperti kandungan oksigen terlarut dan 

logam berat perairan Teluk Jakarta telah melewati ambang batas (Santoso 

2005; Ruswahyuni et al., 2013), informasi parameter biologi diantaranya 

kondisi biota benthos dan plankton yang labil (Yonvitner & Imran, 2006; 

Hartati & Awwaluddin, 2007; Nastiti & Hartati, 2013) dan sedimen laut 

Teluk Jakarta didominasi oleh lumpur berpasir sedangkan dekat muara 

sungai dan garis pantai didominasi oleh pasir berlumpur (Arifin & Fadhlina, 

2009). 

Tulisan ini menyajikan aspek fisik-kimia perairan (kedalaman, 

kecerahan air, suhu, salinitas, oksigen terlarut, pH, arus dan substrat) dan 

aspek biologi (struktur komunitas makrozoobenthos). Hasil kajian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kebijakan pengelolaan 

yang paling tepat dan efisien untuk meminimalisir dampak dari kegiatan 

eksploitasi di sekitar perairan Teluk Jakarta. 
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B. HIDROLOGI DAN ORGANISME BENTHOS 

B.1. Parameter fisik dan kimia air  

Informasi terkait dengan kondisi parameter fisika-kimia dan sebaran 

organisme benthos berdasarkan hasil-hasil penelitian di Teluk Jakarta 

dengan stasiun penelitian yang terlihat pada Gambar VI.1.  

 

 

 

Gambar VI.1. Peta sebaran stasiun penelitian aspek fisika-kimia dan 

makrozoobenthos di Teluk Jakarta. 

 

Kedalaman perairan di area Laut Teluk Jakarta berkisar 3,0-26,3 m 

dengan rata-rata 16,8 m. Kedalaman terendah terdapat di stasiun B1 (antara 

Sungai Tahang dengan Pulau Cipir/Ondrust) dan terdalam di stasiun A6 

(antara Pulau Damar dengan Tanjung Karawang). Kedalaman di area Muara 

berkisar 0,3-7,3 m dengan rata-rata 2,8 m. Kedalaman terendah di M. 

Gembong dan tertinggi di M. Sunter. Kecerahan di area Laut berkisar 1,3 - 

8,3 m dengan rata-rata 4,4 m dan di Muara berkisar 0,3 – 2,0 m dengan rata-

rata 0,74 m.  Kecerahan di perairan Muara Teluk Jakarta relatif rendah. Hal 
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ini disebabkan karena tingginya bahan organik dan anorganik yang 

tersuspensi dan terlarut dalam badan air (Sastrawijaya, 2000). 

Suhu di area Laut  mempunyai kisaran 29,55 – 32,00
o
C dengan rata-

rata 30,35
o
C dan di area Muara berkisar 30,01 – 33,40

o
C dengan rata-rata 

31,61
o
C. Secara umum suhu di perairan Teluk Jakarta masih dapat 

mendukung kehidupan makrozoobenthos. Menurut Kinne (1972), kisaran 

suhu yang dapat ditolerir oleh organisme laut dan estuaria adalah mendekati 

35°C.  Salinitas di area laut berkisar 30,0 - 32,0 ‰ dengan rata-rata 31,05 

‰ dan di area Muara berkisar 4,0 - 29,00 ‰ dengan rata-rata 19,00
 
‰. 

Salinitas di perairan muara relatif lebih rendah karena adanya pengaruh dari 

beberapa air sungai (hulu) yang mengalir ke perairan Teluk Jakarta.   

Oksigen terlarut di area Laut berkisar 4,10 – 7,00 mg/L dengan rata-

rata 6,40 mg/L dan di area Muara berkisar 0,70 – 5,80 mg/L dengan rata-

rata 2,73
 
mg/L. Berdasarkan Kep MNLH No 51 (2004), oksigen terlarut 

pada baku mutu air laut untuk biota laut di perairan laut Teluk Jakarta 

adalah stabil sedangkan di perairan muara Teluk Jakarta tidal stabil.  

Sutamihardja (1978) menambahkan perairan tercemar sedang memiliki 

kisaran oksigen terlarut 2-5 mg/L. Derajat keasaman (pH) di area Laut 

berkisar 7,51 – 8,16 dengan rata-rata 7,91 dan di area Muara berkisar 7,20 – 

8,27 dengan rata-rata 7,55. Kisaran pH tersebut masih mendukung 

kelangsungan hidup biota laut (Kep MNLH No 51, 2004). Effendi (2003) 

menambahkan pH ideal untuk organisme Gastropoda adalah 7,0-8,7 dan 

Bivalva adalah 5,6-8,3.  

Kecepatan arus di area laut berkisar 0,03 – 0,34 m/dt. dengan rata-rata 

0,2 m/dt dan di area Muara berkisar 0,02 – 0,14 m/dt. dengan rata-rata 0,06 

m/dt. Tipe substrat dasar perairan Teluk Jakarta hampir diseluruh stasiun 

pengamatan didominasi oleh berliat/berlumpur, yang berbeda adalah stasiun 
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B1 yaitu berpasir dan stasiun D6 yaitu lempung liat berpasir. Letak stasiun 

B1 adalah dekat dengan Tanjung pasir sehingga tipe substratnya adalah 

berpasir. Arifin & Fadhlina (2009) menyatakan substrat dasar perairan 

sekitar muara sungai dan garis pantai Teluk Jakarta adalah pasir berlumpur 

dan berjarak 5-10 km dari garis pantai didominasi oleh substrat berlumpur. 

Substrat lumpur merupakan ciri dari estuaria termasuk perairan Teluk 

Jakarta. Dengan demikian kondisi perairan Laut Teluk Jakarta adalah relatif 

stabil dan dapat mendukung kelangsungan hidup organisme 

makrozoobenthos sedangkan di beberapa Muara Teluk Jakarta cenderung 

tidak stabil. Yonvitner & Imran (2006) menyatakan hasil penelitiannya 

bahwa perairan Teluk Jakarta dalam kondisi tercemar. Sebaran parameter 

kedalaman, kecerahan, suhu, salinitas, oksigen terlarut (DO), pH dan arus 

disajikan pada Gambar VI.2. 

 
                 Kedalaman           Kecerahan 

 
Suhu         Salinitas 
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Oksigen terlarut (DO)   pH 

 

   Arus laut 

Gambar VI.2. Sebaran parameter kedalaman, kecerahan, suhu, salinitas, 

oksigen terlarut (DO), pH dan arus di Teluk Jakarta. 

 

B.2 KOMPOSISI DAN KEPADATAN BENTHOS 

B.2.1 Komposisi Jenis Makrozoobenthos 

Komposisi jenis makrozoobenthos di perairan Teluk Jakarta pada 

September 2016 terdiri dari 4 Phylum (Moluska, Arthropoda, Annelida, dan 

Echinodermata), 7 kelas (Bivalva, Gastropoda, Scapophoda, Crustacea, 

Polychaeta, Holothuria, dan Ophiuroidea) dan 56 Genus. Komposisi jenis 

makrozoobenthos berdasarkan kelas, diperoleh  kelas Bivalva mendominasi 

kelimpahan makrozoobentos sebesar 46,7% kemudian Gastropoda 40,4%; 

Polychaeta 7,81%, Scapophoda 3,31%; Crustacea 1,04%; Holothuridae 

0,44 dan terkecil adalah dari kelas Ophiuroidea dari Phylum Echinodermata 

sebesar 0,20%.  
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Komposisi jenis makrozoobenthos Muara Teluk Jakarta terdiri dari 3 

Phylum (Moluska, Arthropoda, dan Annelida), 4 kelas (Bivalva, 

Gastropoda, Crustacea, dan Polychaeta) dan 23 Genus. Komposisi 

makrozoobenthos berdasarkan kelas, diperoleh  kelas Bivalva mendominasi 

kelimpahan makrozoobentos sebesar 92,65% kemudian Crustacea 3,27%; 

Gastropoda 2,49 dan Polychaeta 1,57%. Selain itu, tipe substrat berliat 

hampir pada semua stasiun pengamatan turut memberi andil adanya 

dominansi kelas Bivalva. Kelas Crustacea terdiri dari 6 jenis diantaranya 

jenis udang yaitu lucifer sp, penaeus sp dan squilla sp dan rajungan yaitu 

portunus sp dan balanus sp. Kelas Polychaeta sebanyak 12 jenis dan Kelas 

Scapophoda hanya ditemukan 1 jenis yaitu dentalium sp dan kelas 

Echinodermata ditemukan 2 jenis dari kelompok Holothuridae (acaudina 

sp) dan bintang laut (maretia sp).  (Gambar VI.3). Dengan demikian, kelas 

Bivalva dan Gastropoda merupakan kelas yang paling banyak ditemukan di 

perairan Teluk Jakarta. Kelas Bivalva, Gastropoda, dan Polychaeta 

merupakan kelompok organisme ciri khas dari kelas bentik estuaria karena 

memiliki kemampuan adaptasi yang sangat baik terhadap perairan estuari 

yang sangat fluktuatif (Nybakken, 1988).  Hal ini sama dengan hasil 

penelitian Suprapto et al. (2005, 2006) di perairan Arafura dan di perairan 

Pantai Timur Sumatera Utara bahwa komposisi makrozoobenthos 

didominasi oleh kelas Bivalva dan Gastropoda.  
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Gambar VI.3. Komposisi jenis makrozoobenthos berdasarkan kelas di 

perairan Laut dan Muara Teluk Jakarta. 

 

 Komposisi jenis berdasarkan genus/spesies, makrozoobenthos yang 

paling mendominasi adalah donax sp dari kelas Bivalva sebesar 37,56% dan 

tingkat kehadirannya tinggi pada zona C dan D, sementara zona A dan B 

yang jauh dari daratan dan bersubstrat pasir berlumpur hampir tidak 

ditemukan. Hal ini diduga donax sp beradaptasi dengan baik pada zona C 

dan D yang substratnya berlumpur. Genus ini berukuran kecil sekali dan 

jumlahnya dalam setiap stasiun cukup banyak. Wahyuningsih (2008) 

menyatakan spesies donax sp. dapat menyesuaikan diri  dengan baik 

terhadap substrat lumpur maupun pasir, serta termasuk dalam organisme 

toleran karena dapat tumbuh dan berkembang dalam kisaran kondisi 

lingkungan yang luas. Komposisi jenis makrozoobenthos lainnya adalah 

turritella sp sebesar 29,00%, codakia (6,13%), aliculastrum sp (3,74%) dari 

kelas Gastropoda yang banyak ditemukan di zona A dan B yang beradaptasi 

terhadap substrat pasir berlumpur, kemudian dentalium sp dari kelas 

Scapophoda sebesar 3,38%, nereis sp dari kelas Polycheta (cacing/worm) 

sebesar 2,90%. Nereis sp banyak ditemukan di setiap pengamatan pada zona 

C dan D dan jumlahnya lebih banyak dari jenis cacing lainnya sedangkan 

jenis yang lainnya hanya memiliki nilai komposisi jenis kurang dari 1,0%. 
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Sama halnya dengan makrozoobenthos Laut Teluk Jakarta, komposisi jenis  

makrozoobenthos Muara Teluk Jakarta, genus yang paling dominan adalah 

donax sp sebesar 85,83%, kemudian jenis kerang hijau (modiolus sp) 

sebesar 6,22%, balanus sp dari kelas Crustacea sebesar 3,21%, littorina sp 

dari kelas Gastropoda sebesar 1,04% sedangkan jenis lainnya memiliki 

komposisi jenis kurang dari 1% (Gambar VI.4). 

 

Gambar VI.4. Komposisi jenis makrozoobenthos berdasarkan genus di 

perairan Laut dan Muara Teluk Jakarta. 
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B.2.2 Kepadatan Makrozoobenthos 

Kepadatan makrozoobentos di perairan Laut Teluk Jakarta pada 

September 2016 berkisar antara 125  - 16.375 ind/m
2 

dengan rata-rata 2.729 

ind/m
2
. Kepadatan makrozoobentos terendah terdapat di stasiun D5 dan 

tertinggi di stasiun D3 (Gambar VI.5). Hal ini tidak berbeda dengan 

pengamatan sebelumnya di perairan yang sama pada tahun 2003 bahwa 

kepadatan makrozoobentos tertinggi terdapat di zona D (stasiun D4) (Hartati 

& Awwaludin 2007).  

 

Gambar VI.5. Kepadatan makrozoobenthos di perairan Laut Teluk Jakarta. 

 

Kepadatan makrozoobenthos yang ditemukan di perairan Muara Teluk 

Jakarta berkisar antara 75-29.975 ind/m
2 

dengan rata-rata 3.465 ind/m
2
. 
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Kepadatan makrozoobenthos terendah terdapat di stasiun M. Cengkareng 

Drain dan tertinggi di stasiun M. Karang yang didominasi oleh donax sp 

sebesar 29.800 ind/m
2
 (Gambar VI.6).  

 

Gambar VI.6. Kepadatan makrozoobenthos di perairan muara Teluk Jakarta. 

  

Distribusi kepadatan makrozoobenthos secara keseluruhan (perairan 

Laut dan Muara Teluk Jakarta) disajikan pada Gambar VI.7. 

Pengelompokkan kepadatan makrozoobenthos dibagi ke dalam 3 kelompok 

yaitu kepadatan rendah yang ditandai bulatan warna ungu (0-9.992 ind/m
2
), 

kepadatan sedang yang ditandai bulatan warna hijau (1.992-19.984 ind/m
2
) 

dan kepadatan tinggi yang ditandai bulatan warna biru (19.984-29.976 

ind/m
2
). Distribusi kepadatan rendah hampir ditemukan di seluruh stasiun 

pengamatan, kepadatan sedang ditemukan di stasiun A2 dan D3 dan 

kepadatan tinggi ditemukan di stasiun M. Karang. Dapat dikatakan bahwa 

distribusi kepadatan makrozoobenthos sedang dan tinggi terdapat di bagian 
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barat perairan Teluk Jakarta sedangkan pada bagian timur, kepadatannya 

rendah.  

 

Gambar VI.7. Distribusi kepadatan makrozoobenthos di perairan laut dan 

muara Teluk Jakarta. 

 

 Soedharma (1994) menyatakan kepadatan makrozoobenthos tinggi 

dicirikan adanya dominansi oleh satu spesies organisme dalam suatu 

ekosistem. Bivalva merupakan kelas dengan kepadatan tinggi dengan genus 

yang mendominasi adalah donax sp dengan tingkat kehadiran tinggi pada 

zona C, D dan Mura Teluk Jakarta. Bivalvia merupakan Moluska yang 

cenderung menetap pada suatu tempat. Mereka dapat menghuni berbagai 

habitat karena mempunyai mekanisme adaptasi yang cukup baik untuk 

melangsungkan berbagai kehidupannya (Nybakken, 1988). Tipe substrat 

pada zona C, D dan Muara didominasi oleh berlumpur sehingga cocok 

untuk habitat Bivalva. Kepadatan makrozoobenthos dari kelas Gastropoda 
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semakin ke arah laut maka kepadatannya cenderung meningkat pada zona A 

dan B yaitu stasiun A1, A2, A3, B3 dan B4. Meningkatnya Gastropoda ke 

arah laut diduga karena biota tersebut mampu beradaptasi terhadap 

kecepatan arus yang kuat dan secara morfologi, Gastropoda memiliki kaki 

berbentuk mendatar untuk bergerak dan memiliki kemampuan melekat kuat 

pada habitat yang bervariasi (Barnes, 1987).  

B.2.1 Struktur Komunitas Makrozoobenthos 

Nilai indeks keanekaragaman (H‟) di perairan Teluk Jakarta pada 

September 2016 berkisar antara 0,30-3,47 dengan rata-rata 2,02. Nilai 

indeks keanekaragaman terendah terdapat di stasiun B3 sedangkan tertinggi 

terdapat di stasiun A6. Dengan demikian rata-rata keanekaragaman 

makrozoobenthos Teluk Jakarta termasuk kategori tercemar ringan (2<H‟ 

<3). Hal ini berkaitan dengan jumlah jenis yang ditemukan di stasiun 

tersebut adalah yang paling banyak yaitu 15 jenis. Bedasarkan letaknya 

stasiun A6 terdapat di bagian Timur Teluk Jakarta sekitar 20 km dari 

daratan Tanjung Priok (zona A) dan sekitar ± 4 km dari Tanjung Karawang 

(Bekasi). Berdasarkan klasifikasi tingkat ketahanan terhadap pencemaran air 

(Wilhm, 1975 & Siahaan, 2012), perairan Teluk Jakarta termasuk dalam 

kategori tercemar berat sampai tercemar ringan.  Stasiun A2, A3, B3, B4, 

C3, D3 termasuk dalam kategori tercemar berat, stasiun A4, B7,C2, D4, D5, 

dan D6 termasuk dalam kategori tercemar ringan, Stasiun A5, A7, B2, C5 

dan C6 termasuk dalam kategori tercemar sedang sedangkan stasiun A6, 

A1, B1, B5, B6 dan C4  termasuk dalam kategori tercemar sangat ringan 

(Gambar VI.8). Zona D termasuk kategori tercemar ringan sampai berat. 

Rendahnya indeks keanekaragaman pada zona D menunjukkan struktur 

komunitas pada ekosistem tersebut dalam kondisi tidak stabil dan sedang 

mengalami degradasi (Husnah et al. 2007). Dengan demikian kondisi 
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perairan Teluk Jakarta dilihat dari indeks keanekaragamannya semakin ke 

arah Timur dan menjauhi daratan maka perairannya semakin stabil. 

 

Gambar VI.8. Indeks keanekaragaman (H‟) makrozoobenthos Laut Teluk 

Jakarta. 

 

Nilai indeks dominansi makrozoobenthos di perairan Teluk Jakarta 

berkisar antara 0,12–0,92 dengan rata-rata 0,40. Indeks dominansi rendah 

terdapat pada stasiun A1, A4, A5, A6, A7, B1, B2, B5, B6, B7, C4, C5, C6, 

dan D5; indeks dominansi sedang terdapat pada stasiun C2, D4 dan D6; 

indeks dominansi tinggi terdapat pada stasiun A2, A3, B3, B4, C3 dan D3 

(Gambar VI.9). Berdasarkan indeks dominansi maka perairan laut Teluk 

Jakarta memiliki tingkat dominansi rendah sampai dengan tinggi. 

Dominansi rendah dicirikan tidak terdapat jenis yang mendominasi jenis 

lainnya dan kondisi perairannya stabil. Dominansi tinggi dicirikan terdapat 

jenis makrozoobenthos yang mendominasi serta didukung kondisi perairan 

yang tidak stabil karena adanya tekanan ekologis terhadap biota yang 

mendiami stasiun-stasiun tersebut. Odum (1971) menyatakan bahwa nilai 

indeks dominansi tinggi atau mendekati 1, maka ada salah satu jenis yang 

mendominasi. Secara keseluruhan, donax sp. merupakan  jenis 

makrozoobenthos yang mendominasi khususnya di stasiun A2, A3, B3, B4, 
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C3 dan D3. Dapat dikatakan bahwa perairan Teluk Jakarta sebelah barat dan 

mendekati daratan (Muara Ancol) maka kondisi perairannya tidak stabil 

karena lokasi tersebut  dekat dengan daratan (jarak ± 5 km dari pantai) dan 

pemukiman penduduk, sehingga kemungkinan masukan limbah baik 

organik maupun anorganik dari daratan cukup besar. Selain itu juga 

dipengaruhi oleh tipe substrat Teluk Jakarta yang didominasi oleh 

berlumpur. Franz (1976) dan Suprapto et al. (2004) menyatakan bahwa 

dominansi tinggi diduga berkaitan dengan tipe substrat halus yang memiliki 

homogenitas bahan organik di habitat tersebut. Makrozoobenthos pemakan 

detritus sangat berlimpah dan terjadi persaingan yang sangat kuat sehingga 

menyebabkan dominansi tinggi pada habitat tersebut. Rizka et al. (2016) 

menambahkan dominansi makrozoobenthos dipengaruhi oleh ketersediaan 

makanan, tipe substrat, persaingan, gangguan dan kondisi lingkungan 

perairan.  

 

Gambar VI.9. Indeks dominansi (D) makrozoobenthos Laut Teluk Jakarta. 

 

Nilai indeks keanekaragaman (H‟) di perairan Muara Teluk Jakarta 
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indeks keanekaragaman di laut yaitu tercemar ringan, maka indeks 

keanekaragaman makrozoobenthos di bagian Muara Teluk Jakarta termasuk 

0,13 

0,75 
0,83 

0,36 

0,24 

0,12 

0,28 

0,17 0,2 

0,92 

0,77 

0,14 0,16 

0,33 

0,46 

0,77 

0,12 
0,16 0,14 

0,84 

0,52 

0,28 

0,58 

0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

0,6

0,7

0,8

0,9

1

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 C2 C3 C4 C5 C6 D3 D4 D5 D6

Indeks Dominansi (D) Laut Teluk Jakarta 



 

82 KEPADATAN DAN STRUKTUR KOMUNITAS MAKROZOOBENTHOS DI 

PERAIRAN TELUK JAKARTA 

 

kategori tercemar sedang (1<H‟< 2). Nilai indeks keanekaragaman terendah 

terdapat di stasiun M. Karang sedangkan tertinggi di stasiun M. Gembong 

(Gambar VI.9). Berdasarkan klasifikasi tingkat ketahanan terhadap 

pencemaran air, perairan Muara Teluk Jakarta termasuk dalam kategori 

tercemar berat sampai tercemar ringan.  Stasiun M. Cengkareng Drain, M. 

Angke, M. Karang dan M. Ancol termasuk dalam kategori tercemar berat; 

stasiun M. Kamal, M. Sunter dan M. Cilincing, M. Marunda dan Banjir 

Kanal Timur (BKT) termasuk dalam kategori tercemar sedang, dan Stasiun 

Muara Gedung Pompa dan Muara Gembong termasuk dalam kategori 

tercemar ringan (Gambar VI.10). Rendahnya nilai indeks keanekaragaman 

pada stasiun M. Cengkareng Drain diduga berkaitan dengan kandungan 

oksigen terlarut yang rendah (0,70 ml/L). Suprapto et al. (2006) menyatakan 

rendahnya indeks keanekaragaman makrozoobenthos dipengaruhi oleh 

kandungan oksigen terlarut (DO) yang rendah. Berdasarkan indeks 

keanekaragaman makrozoobenthos, kondisi perairan Teluk Jakarta semakin 

ke arah Timur maka perairannya semakin baik. Hal ini dapat digunakan 

sebagai bahan masukan bagi pemangku kebijakan agar bagian Timur Teluk 

Jakarta tidak dieksploitasi secara berlebihan. 

 

Gambar VI.10. Indeks keanekaragaman (H‟) makrozoobenthos Muara Teluk 

Jakarta. 
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Nilai indeks dominansi makrozoobenthos di perairan Muara Teluk 

Jakarta berkisar antara 0,19–0,99 dengan rata-rata 0,47. Indeks dominansi 

terendah terdapat pada stasiun M. Gembong dan tertinggi terdapat pada 

stasiun M. Karang (Gambar VI.11). Dominansi tinggi pada stasiun M. 

Karang karena ada genus donax sp yang kepadatannya tinggi dibandingkan 

spesies lain.  

 

 

Gambar VI.11. Indeks dominansi (D) makrozoobenthos Muara Teluk 

Jakarta. 
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D3, D4, D5, D6 dan kelompok kedua terdiri atas stasiun B1. Kelompok 

pertama dicirikan dengan tipe substrat dimana stasiun pengamatan 

kelompok ke-1 didominasi oleh tipe substrat berlumpur sedangkan 

kelompok ke-2 didominasi oleh tipe substrat berpasir. 

 

 

A        B 

Gambar VI.12. Analisis komponen utama pada sumbu faktorial 1 dan 2 

untuk distribusi stasiun (A) dan distribusi parameter 

fisika-kimia (B) perairan Laut Teluk Jakarta. 

  

Hasil analisis komponen utama (PCA) di perairan Muara Teluk 

Jakarta menghasilkan ragam pada komponen utama yaitu  faktoral 1 

(67.41%)  dan faktorial 2 (12.79%) dengan total ragam yang terjelaskan 

sebanyak 80,2% (Gambar VI.13). Berdasarkan hasil analisis komponen 

utama, terdapat 2 kelompok stasiun. Kelompok pertama terdiri atas stasiun 

M. Kamal, M. Cengkareng Drain, M. Angke, M. Gedung Pompa, M. Ancol, 

M. Sunter, M. Cilincing, M. Marunda, M. BKT dan M. Gembong dan 

kelompok kedua terdiri atas stasiun M. Karang. Kelompok pertama 

dicirikan dengan arah arus, DO, pH dan kecerahan sedangkan kelompok ke-
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tinggi dibandingkan stasiun lain karena stasiun M. Karang dekat dengan 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Ruswahyuni et al. (2013) 

mengatakan suhu perairan disekitar PLTU M. karang lebih tinggi 

dibandingkan stasiun lainnya karena adanya buangan limbah panas yang 

mengalir ke badan air.  

 

 

     A                                           B 

Gambar VI.13. Analisis komponen utama pada sumbu faktorial 1 dan 2 

untuk distribusi stasiun (A) dan distribusi parameter 

fisika-kimia (B) perairan Muara Teluk Jakarta. 

 

D. Hubungan Kepadatan Makrozoobenthos dengan Stasiun  
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dengan kepadatan makrozoobenthos yang cukup tinggi dibandingkan 

kelompok ke-3. Tingginya kepadatan makrozoobenthos pada kelompok ke-
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1 dan ke-2 karena letaknya dengan daratan dan berada di bagian barat Teluk 

Jakarta yang diduga memiliki tekanan pencemaran perairan yang lebih berat 

dibandingkan dibagian timur Teluk Jakarta. Pada perairan Muara Teluk 

Jakarta terdapat 2 kelompok. Kelompok ke-1 adalah stasiun M. Karang 

sedangkan Kelompok ke-2 adalah stasiun M. Kamal, M. Cengkareng Drain, 

M. Angke, M. Gedung Pompa, M. Ancol, M. Sunter, M. Cilincing, M. 

BKT, M. Marunda dan M. Gembong. Kelompok ke-1 dicirikan dengan 

kepadatan makrozoobenthos yang tinggi dibandingkan stasiun lainnya 

(Gambar VI.14). 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

Gambar VI.14. Analisis kluster hubungan kepadatan makrozoobenthos 

dengan stasiun (A) Laut dan (B) Muara Teluk Jakarta. 
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E. PENUTUP 

Komposisi jenis makrozoobenthos Teluk Jakarta terdiri dari 4 Phylum 

(Moluska, Arthropoda Annelida dan Echinodermata), 7 kelas (Bivalva, 

Gastropoda, Scapophoda, Crustacea, Polychaeta, Holothuria dan 

Ophiuroidea) dan 56 Genus. Distribusi kepadatan makrozoobenthos 

semakin mendekati daratan dan berada pada bagian barat Teluk Jakarta, 

kepadatannya semakin tinggi. Kondisi perairan Teluk Jakarta berdasarkan 

nilai indeks keanekaragaman makrozoobenthos, semakin ke arah timur 

(sekitar Tanjung Karawang) dan menjauhi daratan maka perairannya 

semakin stabil. Secara umum, kondisi perairan di bagian laut Teluk Jakarta 

berdasarkan parameter fisika-kimia perairan masih stabil dan dapat 

mendukung kelangsungan hidup makrozoobenthos sedangkan di beberapa 

Muara Teluk Jakarta telah tercemar. 
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BAB VII. 

KELIMPAHAN DAN SEBARAN LARVA IKAN DI TELUK 

JAKARTA 

 

Aisyah dan Reny Puspasari 

Pusat Riset Perikanan 

 

A. PENDAHULUAN 

Fase larva merupakan salah satu tahap hidup dari ikan, yaitu setelah 

fase telur dan selanjutnya menjadi fase juvenile. Keberhasilan hidup suatu 

larva tergambar dalam pertumbuhan dan tingkat kebertahanan hidupnya, 

yang mana aspek tersebut bergantung pada ketersediaan dan kelimpahan 

makanan, pemangsaan, kondisi lingkungan, dan pemilihan habitat (Pombo 

et al., 2005; Hart & Reynolds, 2002). Keberhasilan hidup larva 

mempengaruhi rekruitmen stok ikan di suatu perairan. Demikian hal nya 

dengan kelimpahan dan sebaran yang bergantung pada kondisi habitat, 

parameter lingkungan seperti salinitas, suhu, dan kekeruhan, serta musim 

(Whitfield, 1999). Sehingga dapat dikatakan bahwa fase larva sangat 

penting dan menjadi indikator kesehatan lingkungan dan sumber daya 

perairan (Deepananda & Arsecularatne, 2013).  

Kelimpahan larva di perairan bervariasi menurut waktu (temporal) dan 

tempat (spasial), dengan berbagai variasi jumlah dan jenis famili serta 

genus. Demikian hal nya dengan parameter-parameter lingkungan habitat 

yang mempengaruhi kelimpahannya, korelasi positif maupun negatif 

terhadap keberadaan larva juga variatif, seperti suhu, pH, nutrient, 

kedalaman perairan serta jenis habitat yang turut menggambarkan 

keterkaitan.   
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Tulisan ini membahas kelimpahan dan sebaran larva ikan dan 

hubungan dengan parameter hidrologi perairan Teluk Jakarta dan Kepulauan 

Seribu. Informasi mengenai larva ikan bernilai penting bagi pengelolaan 

perikanan (Arshad et al., 2012). Di dalamnya diperlukan kajian asosiasi 

antara fauna dengan lingkungannya (Perry et al., 1994; Pombo et al., 2005). 

B. KEKINIAN TELUK JAKARTA DAN SUMBER DAYA LARVA 

IKAN 

Suatu lingkungan perairan teluk pada umumnya memiliki kadar zat 

hara esensial yang sangat berfluktuasi karena dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang kompleks seperti intake oleh proses-proses biologi, adsorpsi, 

pelepasan, dan pengendapan oleh partikel tersuspensi, masukan dari darat 

(elemen alogenik) maupun pengaruh kondisi hidrodinamika teluk itu 

sendiri. Interaksi dan hasil proses-proses biokimiawi, kontribusi aktivitas 

manusia di darat kemudian masuk ke perairan melalui sistem sungai yang 

bermuara dan faktor fisika kimiawi daerah neritik dan oseanik. Menurut 

Clark (1977), produktivitas perairan laut lepas (off shore) berkaitan erat 

dengan tingkat kesuburan dan produktivitas perairan pesisir (coastal waters) 

di sekitarnya.  

Teluk Jakarta merupakan kawasan pesisir dengan aktivitas perikanan 

yang dinamis. Kawasan ini secara tidak langsung menjadi tempat 

bergantung hidup masyarakat pesisir Jakarta termasuk diantaranya sekitar 

20 ribu orang nelayan yang mengandalkan potensi sumber daya ikan 

perairan Teluk Jakarta dan sekitarnya (KKP, 2013). Degradasi sumber daya 

ikan di perairan Teluk Jakarta tidak terlepas dari permasalahan di luar 

perikanan itu sendiri. Masalah kependudukan yang berujung pada 

penurunan kualitas perairan turut menjadi faktor utama pemicu laju 
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degradasi sumber daya ikan (Supartono et al., 2016). Parameter lingkungan 

yang sejatinya berkaitan erat dengan kelimpahan ikan terutama larva, 

menunjukkan ketidaksesuaian peruntukan bagi biota air (Suhendar & 

Wahjono, 2007). Perairan Teluk Jakarta bahkan dinyatakan mengalami 

penurunan kecerahan sebesar 0,2 m pada periode pengamatan 2009-2010 

(Nastiti et al., 2016). 

B.1. Sebaran Larva Ikan 

Banyaknya larva biota laut di Teluk Jakarta menunjukkan bahwa teluk 

ini masih dalam kondisi baik sebagai daerah asuhan dan pemijahan. Salah 

satu jenis larva tersebut adalah larva ikan, selain larva udang, kerang, 

moluska, ubur-ubur dan polychaeta (cacing laut) (Nastiti et al., 2016; 

Puspasari & Aisyah, 2018). Sebanyak 23 famili larva ikan yang 

teridentifikasi dalam sampling larva pada 2014 termasuk yang tidak bisa 

diidentifikasi. Delapan famili dengan kelimpahan tertinggi dan area 

penyebaran yang meliputi hampir di semua stasiun pengamatan meliputi 

Clupeidae, Engraulidae, Pomacentridae, Carangidae, Gobiidae, 

Nemipteridae, Scombridae, dan Lutjanidae. Jumlah tersebut tidak sebanyak 

yang dijumpai di perairan Pulau Pari pada Juni dan November 2010 (Taufik, 

2012), yaitu 67 famili dari 107 genus. Dominansi kelimpahan larva 

demersal dan ikan karang seiring dengan kelompok komoditi tersebut yang 

menjadi ikon Kepulauan Seribu (Hartati et al., 2011).  

Karakteristik larva yang pada fase telur dan larva bersifat planktonis 

serta proses hidrodinamika diduga merupakan penyebab adanya variasi baik 

secara spasial maupun temporal (Pineda et al., 2007). Pengamatan pada 

April menunjukkan jumlah larva ikan di Teluk Jakarta yang jauh lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan Agustus, yaitu 7-346 ind./m
3
 dan 0-0,87 
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ind./m
3
). Kelimpahan larva yang tinggi pada  April dijumpai di Pulau 

Tidung, Pulau Pari, Muara Marunda, Muara Kamal, dan Tanjung Rebo 

(Gambar VII.1). Sedangkan pada Agustus dijumpai di Pulau Lancang, 

Damar Kecil, Damar Besar dan Muara Bahagia (Gambar VII.2). Tingginya 

kelimpahan larva pada April memberikan peluang pasokan rekrut populasi 

jenis ikan tertentu yang lebih tinggi pada beberapa waktu berikutnya, dan 

apabila dilihat dari lokasinya, maka pada April perairan bagian Barat Teluk 

Jakarta akan menjadi pemasok larva bagi perairan sekitarnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VII.1. Sebaran kelimpahan larva pada April. 
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Gambar VII.2. Sebaran kelimpahan larva pada Agustus. 

 

B2. Lingkungan Habitat 

 Lokasi kajian meliputi 2 ekosistem, yaitu estuari dan pulau-pulau kecil 

di Kepulauan Seribu. Kelompok estuari meliputi Muara Marunda, M. 

Gembong, M. Bahagia, M. Buting, M. Kamal, Tanjung Anom dan Tg. 

Rebo, sedangkan ekosistem pulau-pulau kecil meliputi Pulau Damar Besar, 

P. Damar Kecil, P. Tidung, P. Lancang, P. Rambut dan P. Pari. Kedua 

ekosistem tersebut (estuaria dan pulau-pulau kecil) berperan penting dalam 

siklus hidup biota laut, terutama dalam penyediaan makanan dan 

perlindungan serta sebagai daerah pemijahan.  

Kelimpahan larva ikan pada April tersebar di habitat estuaria yang 

memiliki ekosistem mangrove relatif padat dan pulau-pulau kecil di 

Kepulauan Seribu, sementara pada Agustus banyak dijumpai pada habitat 

pulau-pulau kecil di Kepulauan Seribu. Kecendrungan kelimpahan pada 
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April jika dilihat dari sebaran dominan secara spasial menunjukkan bahwa 

larva ikan banyak tersebar di bagian barat Pulau Seribu, sementara pada 

Agustus ditemukan di stasiun pengamatan di bagian timur. Fenomena ini 

sesuai dengan pernyataan Koropitan et al. (2009), bahwa padaApril terjadi 

angin musim tenggara (South East Monsoon) yang menimbulkan 

pergerakan arus ke arah barat. Mekanisme tersebut diduga merupakan 

pemicu penyebaran plankton yang relatif tinggi di bagian barat pada April. 

Demikian hal nya dengan pengelompokan (cluster) secara jenis dan 

kelimpahan larva, baik habitat estuari maupun pulau kecil yang memiliki 

ciri sama yang terjadi pada April (Gambar VII.3). Sementara 

pengelompokan pada Agustus menunjukkan kecendrungan pulau-pulau 

kecil terutama di bagian barat perairan Kepulauan Seribu yang memiliki 

kecirian sama (Gambar VII.4).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VII.3. Pengelompokan habitat larva ikan pada April. 
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Gambar VII.4. Pengelompokan habitat larva ikan pada Agustus. 

 

Secara pemangsaan, dalam tulisan Puspasari & Aisyah (2018) 

dinyatakan bahwa kelimpahan larva ikan baik pada April maupun Agustus 

berbanding terbalik dengan kelimpahan zooplankton pada bulan-bulan 

tersebut. Kelimpahan zooplankton ditekan oleh jumlah larva yang tinggi 

pada April, karena perannya sebagai penyedia sumber daya makanan bagi 

tingkat tropik yang lebih tinggi (Whitemore & Webster, 2008). Dinyatakan 

pula dalam kajian tersebut bahwa kelimpahan zooplankton terjadi di 

wilayah estuaria. Wilayah estuaria yang merupakan tempat bermuaranya 

sungai-sungai, juga merupakan kumpulan delta serta habitat mangrove, 

merupakan wilayah yang dinamis dari sisi percampuran massa air tawar dan 

salin, sehingga bersifat produktif dengan kelimpahan plankton yang tinggi 

(Supriadi, 2001). Di samping pemangsaan, kelimpahan dan kondisi 

zooplankton dipengaruhi oleh proses fluktuasi dan masukan bahan organik 

yang tinggi tersebut. 
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C. PENUTUP 

Kajian mengenai kelimpahan dan sebaran larva ikan di Teluk Jakarta 

dan Kepulauan Seribu menggambarkan telah terjadi degradasi sumber daya 

ikan di Teluk Jakarta yang merupakan dampak dari luar perikanan itu 

sendiri. Di sisi lain, perairan Teluk Jakarta masih menjadi area pemijahan 

dan asuhan yang baik bagi beberapa jenis ikan ekonomis. Berbagai jenis 

larva selain larva ikan dijumpai di perairan ini. Secara total kelimpahan 

larva lebih tinggi terjadi pada April dibandingkan dengan Agustus. 

Kelimpahan larva ikan pada April tersebar di habitat estuaria yang memiliki 

ekosistem mangrove relatif padat dan pulau-pulau kecil di Kepulauan 

Seribu, sementara pada Agustus banyak dijumpai pada habitat pulau-pulau 

kecil. Kecendrungan kelimpahan pada April jika dilihat dari sebaran 

dominan secara spasial menunjukkan bahwa larva ikan banyak tersebar di 

bagian barat Pulau Seribu, sementara pada Agustus terjadi pada stasiun 

pengamatan di bagian timur. Selain oleh kondisi oseanografi perairan, 

sebaran larva ikan juga turut didukung oleh aspek lain seperti keberadaan 

makanan (zooplankton). 
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BAB. VIII. 

DINAMIKA PERKEMBANGAN POPULASI PLANKTON                  

DI TELUK JAKARTA 

 

Reny Puspasari
1)

, Aisyah
1)

, dan Prihatiningsih
2)

 

1)
 Pusat Riset Perikanan 

2) 
Balai Riset Perikanan Laut 

 

A. PENDAHULUAN 

Perairan teluk pada umumnya merupakan perairan produktif baik dari 

sisi unsur hara maupun sebagai fishing ground bagi masyarakat di 

sekitarnya. Perairan teluk yang merupakan bagian dari perairan pesisir 

sangat dipengaruhi oleh aktivitas manusia di darat yang masuk ke perairan 

melalui sistem sungai yang ada, dan aktivitas tersebut turut mempengaruhi 

produktivitas laut lepas (Clark, 1977). Selain sistem sungai yang bermuara 

ke laut, proses fotosintesis, adsorpsi dan sedimentasi oleh padatan 

tersuspensi dari sungai turut mempengaruhi produktivitas perairan teluk 

(Sanusi, 2004). 

Fitoplankton berperan sebagai pakan alami yaitu sebagai produsen 

dalam rantai makanan di perairan (Lampman & Makarewicz, 1999; Mackey 

et al., 2002). Selain itu, fitoplankton juga berperan sebgai indikator dalam 

mengukur tingkat kesuburan suatu perairan. Perairan dengan kelimpahan 

fitoplankton yang tinggi biasanya memiliki produktivitas primer yang juga 

tinggi (Alianto et al., 2008). Indonesia memiliki banyak jenis fitoplankton 

yang melimpah, diantaranya Chlorophyta, Chryysophyta, dan 

Cyanobacteria. Sebarannya secara horisontal banyak dipengaruhi oleh 

faktor fisik seperti arus dan faktor kimia seperti unsur hara. Daerah dekat 

daratan yang masih dipengaruhi estuari memiliki kelimpahan fitoplankton 
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yang tinggi karena kandungan unsur hara yang juga tinggi. Perbedaan pada 

faktor fisika dan kimia di perairan menyebabkan sebaran fitoplankton tidak 

merata dan kelimpahannya pun berbeda (Wulandari et al., 2014). 

Zooplankton merupakan konsumen pertama dalam struktur rantai 

makanan. Selain fitoplankton, zooplankton juga menjadi bagian dari 

makanan beberapa jenis larva biota laut seperti larva ikan, udang, dan 

moluska (Pepin & Dower, 2007; Umar, 2009; Winanto, 2009; Puspasari, 

2012; Puspasari & Aisyah, 2018). Perubahan komposisi struktur baik secara 

spasial maupun temporal fitoplankton dan zooplankton dapat terjadi karena 

adanya pengaruh dari lingkungan perairan dan musim (Moline & Prazelin, 

1996; Montes-Hugo et al., 2004; Jäger et al., 2008, Eslinger et al., 2001). 

Tulisan ini menguraikan perkembangan kondisi plankton di perairan 

Teluk Jakarta selama lebih dari satu dekade untuk menggambarkan pola 

perkembangan dan dinamika dari populasi fitoplankton dan zooplankton 

yang bisa menjadi indikasi perubahan kondisi lingkungan perairan.  

Indikator kondisi populasi plankton yang digunakan adalah indeks 

kelimpahan, keragaman jenis, dan dominansi.  Ketiga nilai indkes ini dapat 

menggambarkan tingkat kesatabilan populasi plankton yang 

mengindikasikan kondisi lingkungan perairan. 

 

B. PERKEMBANGAN POPULASI FITOPLANKTON 

B.1 Kelimpahan 

Terdapat fluktuasi tahunan dan musiman berdasarkan hasil 

pengamatan fitoplankton di perairan Teluk Jakarta sejak 2003-2016 dengan 

periode tanpa pengamatan pada 2008-2009, 2013 dan 2015. Pola tahunan 

menunjukkan dinamika rata-rata kelimpahan fitoplankton tahunan (Gambar 

VIII.1), di mana terjadi lonjakan kelimpahan fitoplankton pada periode 
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2010-2012, kelimpahan fitoplankton pada periode 2010 meningkat 5 kali 

lebih tinggi dari rata-rata kelimpahan normal. Pada 2011 kelimpahan 

fitoplankton 11,5 kali lebih tinggi dari kondisi normal dan pada 2012 

kelimpahan fitoplankton lebih tinggi 27 kali dari kelimpahan normal. 

   

Gambar VIII.1. Dinamika kelimpahan fitoplankton tahunan dan musim di 

Teluk Jakarta. 

 

Selama beberapa tahun pengamatan, umumnya pengambilan sampel 

dilakukan pada musim timur, musim peralihan dua, dan pada musim Barat 

(khususnya pada periode 2010 dan 2012), namun demikian karena kondisi 

2010 dan 2012 tersebut merupakan anomali dari kondisi normal, maka data 

kelimpahan pada musim barat di kedua periode pengamatan tersebut tidak 

ikut dibandingkan. Hasil pengamatan menunjukkan rata-rata kelimpahan 

fitoplankton pada musim Timur empat kali lebih lebih tinggi dari 

kelimpahan pada musim peralihan dua. 

 

B.2 Keanekaragaman jenis dan dominansi 

Keragaman jenis fitoplankton di perairan Teluk Jakarta cenderung 

rendah, dengan nilai rata-rata 0,97.  Pengamatan sejak 2003 hingga 2016 

menunjukkan adanya fluktuasi keragaman jenis fitoplankton, yaitu antara 

0,003-2,69. Fluktuasi tahunan menunjukkan adanya kecenderungan nilai 

indeks keanekaragaman jenis yang semakin menurun dari tahun ke tahun.  
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Namun demikian nilai indeks keanekaragamn jenis ini tidak menunjukkan 

adanya pola musiman, dimana dari hasil perhitungan menunjukkan pola 

musiman yang bervariasi setiap tahunnya (Gambar VIII.2). 

   

Gambar VIII.2. Fluktuasi tahunan dan musim keragaman fitoplankton Teluk 

Jakarta. 

 

Studi kasus pada 2014 menunjukkan bahwa terdapat komposisi jenis 

yang berbeda antara April dan Agustus 2014. Terdapat empat kelas 

fitoplankton yang ditemukan yaitu kelas Bacillariophyceae sebagai kelas 

yang selalu mendominasi perairan laut (Nastiti et al., 2009; 2011; Nababan, 

2002; Faturohman et al., 2016), dalam kajian ini juga dijumpai kelimpahan 

kelas Dinophyceae, Cyanophyceae, dan Chlorophyceae. Pada April 

dominansi Bacillariophyceae sangat nyata, Bacillariophyceae menyusun 

78% dari total populasi fitoplankton, sementara Dinophyceae menyusun 

19%, Cyanophyceae, dan Chlorophyceae menyusun 2% dan 1% berturut-

turut. Sementara pada Agustus dominansi Bacillariophyceae hanya 61%, 

populasi Dinophyceae meningkat menjadi 39% dari total populasi, 

sementara Cyanophyceae dan Chlorophyceae hanya menyusun kurang dari 

1% populasi (Gambar VIII.3). 
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Gambar VIII.3. Komposisi kelas fitoplankton di Teluk Jakarta. 

 

B.3 Sebaran Spasial 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VIII. 4. Lokasi pengambilan sampel fito – zooplankton. 

 

Pengambilan sampel air untuk pengamatan fitoplankton dan 

zooplankton di Teluk Jakarta dibagi ke dalam beberapa zona stasiun, yaitu 

zona A yang merupakan bagian luar dari perairan Teluk Jakarta (dekat 

pantai), zona B dan C merupakan bagian tengah, dan zona D bagian muara 

Agustus 
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(Gambar VIII.4). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa secara rata-rata, 

zona C merupakan lokasi dengan kelimpahan yang lebih tinggi dari zona 

pengambilan sampel lainnya, kemudian diikuti oleh zona D, B dan 

kelimpahan terendah ditemukan di zona A yang merupakan zona yang 

paling dekat dengan pantai.   

Pengamatan yang dilakukan selama 2003 – 2014 menunjukkan pola 

sebaran spasial yang hampir sama yaitu kelimpahan fitoplankton pada 

musim timur di zona C terlihat paling signifikan, namun pada musim 

peralihan sebaran kelimpahan antar zona cenderung seragam dan tidak 

berbeda secara signifikan (Gambar VIII.5). 

 

   

Gambar VIII.5. Kelimpahan fitoplankton berdasarkan zona pengamatan dan 

musim. 

 

Studi kasus pada 2014 menunjukkan pola sebaran keragaman jenis 

dan dominansi secara spasial (Tabel VIII.1).  Pada April nilai indeks 

keanekaragaman berkisar antara 0,73-1,94 sementara nilai indeks dominansi 

berkisar antara 0,18-0,61. Kombinasi antara nilai indeks keanekaragaman 

dan indeks dominansi menunjukkan kondisi populasi fitoplankton di suatu 

lokasi. Nilai indeks keanekaragaman tergolong rendah (0,81) namun indeks 

dominansi cukup tinggi (0,61) dijumpai di Muara Bahagia (zona D). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat satu jenis tertentu yang mendominasi perairan 

sehingga menghambat pertumbuhan jenis lain. Di Muara Bahagia hanya 
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ditemukan 6 jenis fitoplankton dan didominansi oleh Coscinodiscus sp. 

Pada Agustus keanekaragaman jenis fitoplankton berkisar antara rendah 

sampai sedang (H= 0,84-2,33; D = 0,11-0,60). Dominansi jenis juga tampak 

nyata di Muara Gembong, di mana nilai indeks keanekaragaman tergolong 

rendah (0,85) sedangkan indeks dominansi tergolong cukup tinggi (0,6).  

Pada Agustus jumlah jenis yang ditemukan adalah 15 jenis, namun ada 

dominansi nyata dari jenis Thallasiotrix sp. 

Tabel VIII.1. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H) dan Indeks 

Dominansi Simpson (D) Fitoplankton di Teluk Jakarta 

     Keterangan: M = Muara: P = Pulau 

 

 

C. PERKEMBANGAN POPULASI ZOOPLANKTON 

C.1 Kelimpahan  

Perkembangan populasi zooplankton dari 2003 – 2014 (BPLHD, 

2011) tidak menunjukkan pola perkembangan tertentu dalam kelimpahan, 

hal ini dapat dilihat dari perkembangan populasi zooplankton hasil 

Stasiun Indeks Keanekaragaman (H) Indeks Dominansi (D) 

April Agustus April Agustus 

M. Marunda 0,73 1,42 0,22 0,37 

M. Gembong 1,94 0,85 0,18 0,60 

M. Bahagia 0,81 1,72 0,61 0,25 

M. Bungin 1,35 1,09 0,34 0,59 

P. Damar 

Kecil 

1,91 2,33 0,19 0,11 

P. Damar 

Besar 

 1,98  0,21 

P. Tidung  1,90  0,21 

P. Lancang  1,98  0,18 

P. Rambut  1,90  0,19 

P. Pari  2,14  0,15 

Tg. Anom  1,57  0,25 

Tg. Rebo  0,84  0,49 

M. Kamal  1,13  0,39 
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monitoring BPLHD Propinsi DKI Jakarta, sebagaimana ditampilkan dalam 

Gambar VIII.6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VIII.6. Perkembangan populasi zooplankton pada periode 1996-

2014. 

 

Pola kelimpahan zooplankton secara umum adalah mengikuti pola 

kelimpahan fitoplankton, namun demikian biasanya tidak terjadi secara 

bersamaan, ada jeda waktu antara puncak kelimpahan fitoplankton dan 

kelimpahan zooplankton. Hasil pengamatan pada 2014 dilakukan hanya 

membandingkan fenomena pada April dan Agustus, sehingga hanya terlihat 

bahwa pada Agustus tampak kelimpahan lebih tinggi dari April.  Hasil 

monitoring Teluk Jakarta oleh BPLHD Propinsi DKI Jakarta pada Agustus 

dan September di lokasi yang berbeda menunjukkan bahwa kelimpahan 

zooplankton pada September lebih tinggi dari Agustus.  Sementara hasil 

penelitian Nastiti (2009) pada pengamatan pada April, Juni, Agustus, dan 

oktober menunjukkan bahwa kelimpahan tertinggi kelimpahan zooplankton 

ditemukan pada Oktober, setelah terjadinya masa puncak kelimpahan 
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fitoplankton pada Agustus.  Hasil pengamatan Nastiti (2009) menunjukkan 

adanya jeda waktu dua bulan antara puncak kelimpahan fitoplankton dengan 

puncak kelimpahan zooplankton.  Kondisi ini menunjukkan adanya interaksi 

“bottom up control” oleh fitoplankton terhadap populasi zooplankton yang 

merupakan pemangsa fitoplankton, yang mana ketersediaan makanan yang 

berlimpah dapat memacu pertumbuhan populasi zooplankton (Severiano et 

al., 2012). 

Pengamatan primer yang dilakukan pada 2014 menunjukkan 

kelimpahan zooplankton pada Agustus cenderung lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan April. Rata-rata kelimpahan zooplankton pada April 

adalah 296 ind/m
3
, sedangkan rata-rata kelimpaahn zooplankton pada 

Agustus yaitu sebesar 409 ind/m
3
.  Pada April dan Agustus kelimpahan 

zooplankton ditemukan tertinggi di Muara Marunda dan Muara Bungin.  

Pada Agustus kelimpahan zooplankton di Muara Bungin mencapai 3,1 x 10
4
 

ind/m
3
. Pada April kelimpahan terendah ditemukan di Muara Bahagia 

sedangkan pada Agustus kelimpahan terendah ditemukan di Pulau Pari 

(Gambar VIII.7). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VIII.7. Sebaran kelimpahan zooplankton 
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C.2 Keanekaragaman Jenis dan Dominansi 

Hasil monitoring Teluk Jakarta yang dilakukan oleh  BPLHD Propinsi 

DKI Jakarta sejak tahun 1996-2014 menunjukkan pola yang berbeda dengan 

kondisi keanekaragaman populasi fitoplankton (BPLHD, 2011). Nilai 

indeks keanekaragaman zooplankton semakin lama mengalami 

kecenderungan meningkat walaupun masih dalam kategori rendah-sedang 

seperti pada Gambar VIII.8.  Peningkatan keragaman jenis zooplankton ini 

bisa deisebabkan oleh banyak hal, diantaranya adalah berkurangnya 

dominansi salah satu jenis tertentu dan kondisi lingkungan yang semakin 

mendukung untuk pertemubuhan jenis yang lebih beragam. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VIII.8. Perkembangan nilai indeks keanekaragaman zooplankton. 

 

Pengamatan pada 2014 populasi zooplankton di Teluk Jakarta disusun 

oleh 5 kelompok organisme yang terbagi ke dalam lima filum yaitu 

Crustaceae, Annelida, Moluska, Chaetognatha, dan Protochordata.   

Kelompok Crustacea dibedakan menjadi dua kelompok besar yaitu 
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Copepoda dan larva Crustaceae yaitu fase larva dari Crustaceae yang 

berukuran besar dan mempunyai sistem biologis yang lebih komplek seperti 

udang dan kepiting (Gambar VIII.9).   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VIII.9. Komposisi zooplankton di Teluk Jakarta. 

 

Kelas Copepoda merupakan kelompok zooplankton yang selalu 

mendominasi perairan laut Teluk Jakarta (Nastiti et al., 2009; 2010; 

Suherman, 2005), pada April Copepoda menyusun 75% dari total populasi 

zooplankton sedangkan pada Agustus Copepoda menyusun hingga 77% dari 

total populasi zooplankton.  Jenis yang selalu mendominasi dan hadir dalam 

setiap pengamatan adalah jenis Acartia sp dari kelas Copepoda.  Pada April 

Acartia menyusun hampir 40% dari seluruh total populasi zooplankton. 

Jenis Oithona ditemukan dalam kelimpahan yang cukup tinggi, namun 

hanya ditemukan melimpah di Muara Marunda.   

Pada Agustus kelas Acartia sp tetap mendominasi populasi 

zooplankton dengan proporsi yang hampir sama sekitar 40% dari total 

populasi zooplankton.  Pada Agustus selain Acartia sp ditemukan juga jenis 

lain dengan kelimpahan tinggi walaupun masih di bawah kelimpahan 
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Acartia sp seperti Calanus sp yang ditemukan di seluruh stasiun 

pengamatan dengan rata-rata kelimpahan 1,4 x 10
3
 ind/m

3
 atau menyusun 

sekitar 15% dari seluruh populasi zooplankton.  Jenis lain yang selalu hadir 

dan ditemukan dalam jumlah yang signifikan adalah  jenis Oithona sp yang 

menyusun 14% populasi zooplankton (Gambar VIII.10). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VIII.10. Sebaran komposisi zooplankton. 

 

Nilai indeks keanekaragaman zooplankton pada April 2014 berkisar 

antara 0,67-2,2 sedangkan nilai indeks dominansi berkisar antara 0,15-0,52. 

Nilai indeks keanekaragaman terendah dan indeks dominansi tertinggi 

sama-sama dijumpai di Muara Bahagia. Nilai ini menunjukkan tingkat 

keanekaragaman jenis yang rendah sampai sedang dan terdapat dominansi 

jenis tertentu pada skala sedang di Muara Bahagia. Pada bulan Agustus 

dijumpai nilai keanekaragaman yang tinggi dan nilai indeks dominansi yang 

Agustus 

April 
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tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada jenis yang 

mendominasi di perairan, walaupun Acartia ditemukan dalam jumlah yang 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan jenis lainnya, namun kehadiran 

Calanus dan Oithona yang juga ditemukan dalam jumlah tinggi di hampir 

seluruh stasiun menyebabkan tidak terjadi dominansi yang kuat dari Acartia 

di seluruh lokasi pengamatan (Tabel VIII.2). 

Tabel VIII.2. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H) dan Indeks 

Dominansi Simpson (D) zooplankton di Teluk Jakarta 

 

 

C.3 Sebaran Spasial 

Dengan lokasi yang sama dengan pengambilan sampel air untuk 

pengamatan fitoplankton, kelimpahan tertinggi zooplankton baik pada April 

maupun Agustus tersebar di stasiun pengamatan di bagian dalam teluk 

tepatnya di bagian muara, sementara kelimpahan plankton dalam jumlah 

rendah dijumpai pada zona bagian tengah dan zona luar teluk. Sebaran 

kelimpahan tertinggi pada April dijumpai di Muara Marunda, M. Bungin, 

Stasiun Indeks Keanekaragaman (H) Indeks Dominansi (D) 

April Agustus April Agustus 

M. Marunda 1,28 1,92 0,36 0,18 

M. Gembong 1,08 1,36 0,35 0,33 

M. Bahagia 0,67 1,44 0,52 0,29 

M. Bungin 1,56 1,42 0,30 0,36 

P. Damar Kecil 1,54 1,61 0,26 0,27 

P. Damar Besar 1,28 1,96 0,30 0,18 

P. Tidung 1,64 1,60 0,24 0,24 

P. Lancang 1,60 2,25 0,30 0,14 

P. Rambut 1,58 1,94 0,26 0,22 

P. Pari 1,48 1,32 0,27 0,34 

Tg. Anom 2,2 1,16 0,15 0,41 

Tg. Rebo 2,09 1,52 0,18 0,28 

M. Kamal 2,02 1,74 0,20 0,22 
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Tg. Baru, Tg. Anom, Muara Gembong dan Muara Kamal, demikian hal nya 

dengan Agustus, dimana plankton menyebar dalam jumlah tinggi di Muara 

Bungin, Marunda, Tg. Baru dan Muara Kamal.  

 

D. PENUTUP 

Perubahan kelimpahan dan keragaman jenis fitoplankton dan 

zooplankton yang terjadi di perairan Teluk Jakarta dapat menjadi indikator 

kondisi perairan Teluk Jakarta. Naiknya nilai keragaman jenis bagi 

fitplankton dan zooplankton selama lebih dari 10 tahun menunjukkan bahwa 

kondisi perairan Teluk Jakarta mengalami perubahan dan dapat mendukung 

lebih banyak jenis untuk tumbuh dan berkembang. 

 

E. PERSANTUNAN 

Data dan informasi dalam makalah ini merupakan hasil penelitian 

Kajian Perikanan dan Lingkungan di Teluk Jakarta, yang dibiayai DIPA 

Pusat Riset Perikanan pada T.A. 2014.  
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BAB IX. 

STATUS  PENCEMARAN LOGAM BERAT DI TELUK JAKARTA 

DAN STRATEGI PENANGGULANGANNYA 

 

Adriani Sri Nastiti, Arip Rahman, Masayu Rahmia Anwar Putri, dan 

Krismono
 

 

Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan 

 

 

A. PENDAHULUAN  

 

Teluk Jakarta, berada di sebelah Utara Jakarta. Teluk Jakarta 

terbentang dari Barat berbatasan dengan Tanjung Pasir, sampai ke Timur 

berbatasan dengan Tanjung Karawang, dan di sebelah Utara berbatasan 

dengan bagian luar Kepulauan Seribu.  Teluk Jakarta menjadi muara dari 13 

sungai yang membawa buangan dari berbagai aktivitas manusia diatasnya, 

dan niscaya bahwa Teluk Jakarta menjadi tempat akumulasi polutan dari 

wilayah Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta (Kusuma et al., 2015). 

Aktivitas Pembangunan Daerah Khusus Ibukota Jakarta berlangsung sejak 

tahun 1970an sampai sekarang yang semuanya menjadi sumber polutan dari 

aktivitas antropogenik yang tinggi seperti limbah kegiatan industri, 

pelabuhan, perikanan dan sampah telah berdampak perubahan besar di 

daratan, pesisir dan laut diantaranya bahwa Teluk Jakarta telah tercemar 

berat oleh sedimen, bahan organik, dan logam berat (Koalisi Pakar 

Interdisiplin, 2017).  Akibat dari polutan di muara dan pesisir diantaranya 

adalah terjadinya kematian ikan karena penurunan drastis konsentrasi 

Oksigen Terlarut (Ladwig et al., 2016). Kondisi tersebut bertambah parah 

dengan terbangunnya 17 pulau dari kegiatan reklamasi, keberadaan pulau 

baru menyebabkan semakin lamanya durasi waktu cuci alami untuk 
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mengencerkan material (sedimen, bahan organik dan logam berat). 

Berkurangnya kecepatan arus karena peningkatan sedimentasi di bibir teluk. 

Perlambatan waktu cuci berarti bahwa terjadi peningkatan akumulasi bahan 

pencemar yang berbahaya bagi biota yang ada dan juga manusia yang 

mengkonsumsinya. Hasil riset terbaru Baum et al. (2016) menyebutkan 

bahwa walaupun Teluk Jakarta tercemar berat namun  sampai saat ini masih 

menjadi andalan dan mampu menghidupi jutaan masyarakat. Menurut 

catatan BPS DKI Jakarta (2012) jumlah nelayan di Teluk Jakarta bertambah 

dalam waktu lima tahun sebesar 30%. Begitu bahayanya dampak bahan 

tercemar bagi kehidupan manusia, makalah ini akan menguraikan status dari 

salah bahan pencemar yaitu logan berat di Teluk Jakarta. 

Logam berat merupakan elemen kimia yang pada tingkat tertentu 

menjadi bahan beracun dan sangat berbahaya bagi makhluk hidup. Berbagai 

pernasalahan terjadi diperairan yang ditimbulkan akibat dari polutan logam 

berat, mulai dari matinya ratusan ikan, udang dan rajungan sampai dengan 

kehidupan sosial nelayan yang semakin miskin hidupnya karena hilangnya 

mata pencaharian mereka dan juga masalah kesehatan yang diderita oleh 

masyarakat di sekitar Teluk Jakarta (Kusuma et al.., 2015).  Pada dasarnya 

logam berat termasuk ke dalam golongan logam dengan kriteria yang sama 

dengan logam lainnya. Perbedaanya terletak pada pengaruh yang dihasilkan, 

logam berat mampu membentuk ikatan kompleks saat masuk ke dalam tubuh 

organisme (Palar 1994). Logam berat diantaranya adalah timbal (Pb), 

merkuri (Hg), arsenik (As) dan cadmium (Cd), cuprum (Cu), nikel (Ni), Zinc 

(Zn), dan Chromium (Cr). Tujuan dari penulisan makalah ini memberikan 

uraian tentang sebaran spasial logam berat di perairan Teluk Jakarta dan 

muaranya, bahayanya serta strategi penanggulangannya.  
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B. LOGAM BERAT DAN ASPEKNYA  

Definisi dan pengertian logam berat dari beberapa pustaka diantaranya 

sebagai berikut: Menurut Subowo et al. (1999) logam berat adalah unsur 

logam yang mempunyai massa jenis lebih besar dari 5 g.cm
-3

, antara lain Cd, 

Hg, Pb, Zn, dan Ni. Logam berat Cd, Hg, dan Pb dinamakan sebagai logam 

non esensial dan pada tingkat tertentu menjadi logam beracun bagi makhluk 

hidup.  Menurut Agustina (2010), logam berat merupakan kelompok logam 

berat yang non-esensial yang tidak mempunyai fungsi sama sekali dalam 

tubuh dan sangat berbahaya dan dapat menyebabkan keracunan (toksik) pada 

manusia yaitu timbal (Pb), merkuri (Hg), arsenik (As) dan cadmium 

(Cd). Menurut Effendi (2000), logam berat adalah unsur logam yang dalam 

air laut, terdapat dalam bentuk terlarut dan tersuspensi.  Menurut Nybakken 

(1992), logam berat merupakan salah satu bahan kimia beracun yang dapat 

memasuki ekosistem bahari. Logam berat seringkali memasuki rantai 

makanan di laut dan berpengaruh pada hewan-hewan, serta dari waktu ke 

waktu dapat berpindah-pindah dari sumbernya.  

   Menurut Harahap (2007) dan Sutamihardja et al., (1982) Logam 

berat mempunyai sifat yang mudah mengikat bahan organik, mengendap di 

dasar perairan dan bersatu dengan sedimen sehingga kadar logam berat 

dalam sedimen lebih tinggi dibandingkan dalam air.  Sulit didegradasi, 

sehingga mudah terakumulasi dalam lingkungan perairan dan keberadaannya 

secara alami sulit terurai (dihilangkan). Terakumulasi dalam organisme 

termasuk kerang dan ikan, dan akan membahayakan kesehatan manusia yang 

mengkonsumsi organisme tersebut. Bobot Jenis adalah rasio bobot suatu zat 

baku yang volumenya sama pada suhu yang sama dan dinyatakan dalam 

decimal. Kerapatan (density) adalah massa per satuan volume, yaitu bobot 
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per satuan volume. Misalnya, satu milliliter air raksa berbobot 13,6 g, 

dengan demikian kerapatannya adalah 13,6 g/mL (Ansel & Prince, 2006). 

 

B.1 Distribusi Spasial Logam Berat  

Data pencemaran logam berat yang dianalisis berasal dari hasil 

pemantauan dari BPLHD Provinsi DKI Jakarta yang telah melakukan 

pengambilan sampel air untuk analisa logam selama 3 tahun dari   tahun 

2017, 2018, sampai dengan  2019 di Teluk Jakarta di 23 stasiun (Gambar 

IX.1) (BPLHD, 2019). 

 

Gambar IX.1. Stasiun Pengambilan Contoh di Teluk Jakarta (BPLHD 

Provinsi DKI Jakarta, 2019). Anotasi huruf A - D dengan 

masing-masing bernomer adalah Stasiun Sampel. 

 

Parameter  logam berat yang diukur adalah: As, Pb, Cu, Zn, Hg, Ni, Cr dan 

Cd. Metode yang digunakan dapat dilihat dalam Tabel IX.1.  
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Tabel IX.1. Metode Analisis Logam Berat Yang Digunakan oleh BPLHD 

Provinsi DKI Jakarta 

Parameter  Metode Sumber Data  Baku mutu untuk 

biota laut*) 

Arsen (As) APHA Section 

3111 - B 2005 

(AAS) 

BPLHD Provinsi 

DKI Jakarta, 

2017,2018, 2019 

0,012 

Timbal (Pb) APHA Section 

3111 - C 2005 

(AAS) 

0,008 

Tembaga 

(Cu) 

SNI 06-

6989.6.2009 (AAS) 
0,008 

Seng (Zn) SNI 06-6989.7.2009 (AAS) 

 

0,05 

Nikel (Ni) SNI 6989.18-2009 

(AAS) 
0,05 

Cadmium 

(Cd) 

APHA Section 

3111 - B 2005 

(AAS) 

0,001 

Kromium 

Heksavalen 

(Cr
6+

) 

Spectrofotometer 0,005 

Raksa (Hg) APHA Section 

3111 - B 2005 

(AAS) 

0,001 

*)KepMenLH 51/2004. 

Distribusi logam berat di Teluk Jakarta dapat dilihat pada Gambar IX.2 

hingga Gambar IX.9. Baku mutu Arsen untuk biota laut adalah 0,012 mg/L, 

namun konsentrasi Arsen (As) di perairan Teluk Jakarta secara umum 

melebihi baku mutu, dimana setiap tahunnya bervariasi, yakni: berkisar 

0,0106-0,0498 mg/L pada 2017; berkisar 0,016-0,0149 mg/L pada 2018; dan 

berkisar 0,016-0,0149 mg/L pada 2019. Pada Gambar IX.2.a 

memperlihatkan bahwa pada 2017 sebaran Arsen (AS) terkonsentrasi di 

wilayah perairan sekitar Koja dan Kosambi, Teluk Naga dan Kepulauan 

Seribu Selatan. Pada tahun selanjutnya, 2018 dan 2019 konsentrasi As 

mengalami penurunan (Gambar IX.2b dan IX.2c). 
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Baku mutu Timbal (Pb) bagi biota laut adalah 0,008 m/L, namun 

secara umum konsentrasi Pb di Teluk Jakarta adalah melebihi baku mutu 

tersebut, walaupun ada beberapa stasiun yang memberikan indikasi timbal 

tidak terdeteksi.  Konsentrasi Pb pada 2017 berkisar 0-0,0083 mg/L, dengan 

sebaran Pb terkonsentrasi di wilayah Teluk Naga sampai Kepulauan Seribu 

(Stasiun A1) selatan, dan di wilayah Muara Gembong atau Stasiun A7 

(Gambar VIII.3). Ada juga wilayah yang terindikasi aman dari Pb, yakni di 

wilayah antara Stasiun C2 dan B2; Stasiun B4 dan A2; atau Stasiun B2 dan 

A3. Konsentrasi logam Pb di Teluk Jakarta pada 2018 berkisar 0 - 0,0083 

mg/L, dengan sebaran Pb terkonsentrasi di berbagai wilayah dan lebih 

meluas dibandingkan pada 2017. Wilayah meluas tersebut tidak hanya di 

sekitar Stasiun A1 saja, namun meluas ke sekitar Staisun D5, C6, dan B5, 

yakni cenderung ke arah sisi timur dari Teluk Jakarta. Pada 2019, 

konsentrasi Pb berkisar 0 - 0,0083 mg/L, yang terkonsentrasi di wilayah 

barat Teluk Jakarta yakni di sekitar Teluk Naga dan Kepulauan Seribu 

bagian Selatan atau Stasiun A1 (Gambar IX.3). 

Baku mutu Tembaga (Cu) untuk biota laut 0,008 mg/l, dan secara 

umum konsentrasi Cu di Teluk Jakarta telah melebihi baku mutu tersebut. 

Konsentrasi Cu pada 2017 berkisar 0,0041-0,0997 mg/L, dengan pola 

sebarannya mirip dengan pola sebaran konsentrasi As. Konsentrasi Cu pada 

2018 berkisar 0,0041-0,0253 mg/L, dengan sebaran terkonsentrasi di wilayah 

Kosambi atau Stasiun B1 (Gambar IX.4). Pada 2019, konsentrasi Cu 

mengalami penurunan yaitu berkisar antara <0,001-0,008 mg/l (Gambar 

IX.4). 

Baku mutu Seng (Zn) untuk biota laut 0,05 mg/l, sedangkan 

pengukuran Zn di Teluk Jakarta pada 2017 berkisar 0,0004-0,0993 mg/L 

(Gambar 5). Pada umumnya kawasan timur Teluk Jakarta masih bisa 
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dikatakan aman atau di bawah baku mutu, karena nilai konsentrasi Zn rendah 

terukur di beberapa stasiun seperti: D5, C3, C6, B5, B6, B7, A5, A6, dan A7. 

Pada 2018 konsentrasi Zn berkisar 0,0004 - 0,0333mg/L, yang lebih rendah 

dari konsentrasi pada 2017. Sedangkan pada 2019, konsentrasi Zn berkisar 

0,0334 - 0,0993mg/L, konsentrasi ini meningkat dari tahun sebelumnya, 

yakni pada 2018 (Gambar IX.5). 

Baku mutu Raksa (Hg) untuk biota laut 0,001 mg/l. Pada umumnya di 

Teluk Jakarta konsentrasi Hg melebihi baku mutu. Konsentrasi Hg pada 

2017 berkisar antara 0,009 - 0,003 mg/L.  Pola sebaran konsentrasi Hg pada 

2017 mirip dengan pola sebaran konsentrasi As pada tahun yang sama.  Pada 

2018, kosentrasi Hg di semua stasiun dalam kondisi aman, tidak melebihi 

baku mutu, yakni 0,001 mg/L hampir merata di seluruh stasiun, oleh karena 

itu sulit untuk menggambarkan sebarannya. Pada 2019 konsentrasi Hg 

berkisar 0,009 - 0,0211 mg/L, yakni mengalami peningkatan dibandingkan 

tahun 2017 dan 2018 (Gambar IX.6). 

Baku mutu Nikel (Ni) untuk biota laut adalah 0,05 mg/L. Pada 

umumnya konsentrasi Ni di Teluk Jakarta adalah masih di bawah baku mutu. 

Pengukuran Ni di Teluk Jakarta pada 2017 masih di bawah baku mutu, yakni 

berkisar 0,0003 - 0,0778 mg/L, dengan pola sebarannya mirip dengan pola 

sebaran Zn, terutama di Stasiun D5, C5, dan C6 (Gambar IX.7a). Pada 2018, 

konsentrasi Ni berkisar 0,0003 - 0,0692 mg/L, yang mengalami penurunan 

dibandingkan tahun 2017. Kemudian, pada 2019 dengan konsentrasi 0,0003- 

0,009 mg/L, adalah juga mengalami penurunan dibandingkan tahun 2018. 

Jadi, konsentrasi Ni semakin menurun dari 2017 hingga 2019 (Gambar IX.7b 

dan IX.c). 
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Baku mutu Chromium (Cr 6+) untuk biota laut 0,005 mg/L. 

Konsentrasi Cr6+ di Teluk Jakarta pada 2017 berkisar 0,0017 - 0,01 mg/L, 

dengan sebaran Cr6+ terkonsentrasi di perairan sekitar Tanjung Priok hingga 

sisi timur Teluk Jakarta, dan ada pula sedikit konsentrasi di sekitar pesisir 

Penjaringan atau Stasiun C2 (Gambar IX.8). Pada 2018 konsentrasi Cr6+ 

berkisar 0,0017 - 0,0654 mg/L, terjadi  penurunan konsentrasi dibandingkan 

pada 2017. Namun, kemudian meningkat pada 2019, dengan konsentrasi 

berkisar 0,0045 – 0,01 mg/L (Gambar IX.8).  

Baku mutu Cadmium (Cd) untuk biota laut 0,001 mg/l. Kisaran 

konsentrasi Cd di Teluk Jakarta pada 2017 adalah 0,0008 - 0,0398mg/L, 

artinya nilai tersebut berada pada rentang mulai dari kondisi aman hingga 

kondisi tidak aman. Logam berat Cd terkonsentrasi di stasiun D3 yakni si 

sekitar perairan Tanjung Priok hingga Tarumajaya. Pada 2018, konsentrasi 

Cd berkisar 0,0008 - 0,0082 mg/L, yang mana kisaran ini lebih rendah 

dibandingkan dengan tahun 2017. Sedangkan, pada 2019, konsentrasi Cd 

berkisar 0,0008-0,0037. Pola sebaran Cd selengkapnya dapat dilihat pada 

Gambar IX 9. 

Berdasarkan deskripsi pada paragraph-paragraf sebelumnya, diperoleh 

gambaran secara umum bahwa, logam berat Hg, Pb, Cd, Cr, As adalah 

termasuk kelompok logam berat sangat beracun, karena dapat 

mengakibatkan kematian ataupun gangguan kesehatan pada makhluk hidup, 

yang dikhawatirkan juga berdampak kepada kesehatan manusia (Riadi, 

2019). Secara khusus, konsentrasi Hg di Teluk Jakarta cukup berbahaya, 

karena telah berada pada kisaran 0,001 - 0,0211mg/L. Konsentrasi Pb di 

Teluk Jakarta bisa dikatakan telah melebihi baku mutu untuk biota laut, 

walaupun ada beberapa stasiun yang tidak terdeteksi. Konsentrasi Cd di 

Teluk Jakarta juga bisa dikatakan sangat berbahaya kondisinya bagi makhluk 
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hidup, sedangkan konsentrasi Cr6+ dikatakan mencapai level cukup 

berbahaya. Khususnya untuk konsentrasi As bisa dikatakan telah melebihi 

baku mutu bagi biota air laut.  

Logam berat jenis Ni dan Zn termasuk kelompok logam yang kurang 

beracun, logam ini dalam jumlah besar menimbulkan gangguan kesehatan 

makhluk hidup (Riadi, 2019). Fakta menunjukkan dari tahun 2017 hingga 

2019, konsentrasi Ni aman untuk biota laut di Teluk Jakarta. Pemantauan 

BPLHD menunjukkan bahwa Ni di Teluk Jakarta konsentrasinya semakin 

menurun dari 2017 sampai 2019. Pada 2017, konsentrasi Zn berkisar antara 

0,0004-0,0993 mg/L artinya ada wilayah yang aman yaitu kawasan timur 

Teluk Jakarta, sedangkan lainnya sudah lebih tinggi dari baku mutu. 

Berdasarkan fakta-fakta yang dipaparkan pada paragraf paragraf 

sebelumnya, dapat dikatakan bahwa konsentrasi Cu di Teluk Jakarta 

melebihi baku mutu. Logam Cu merupakan salah satu kelompok logam 

moderat, yakni dapat mengakibatkan gangguan kesehatan. Gangguan 

kesehatan tersebut ada yang bisa cepat pulih, dan ada yang memerlukan 

waktu pulih relatif lebih lama.  
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a. 2017 

 

b. 2018 

 

c. 2019 

 
 

Gambar IX.2. Distribusi Arsen (As) di Teluk Jakarta: a. 2017; b. 2018; c. 2019. 

a. 2017 b. 2018 c. 2019 

Gambar IX.3. Distribusi Timbal (Pb) di Teluk Jakarta: a. 2017; b. 2018; c. 2019. 
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a. 2017 b. 2018 c. 2019 

Gambar IX.4. Distribusi Tembaga (Cu) di Teluk Jakarta: a. 2017; b. 2018; c. 2019. 

a. 2017 b. 2018 c. 2019 

Gambar IX.5. Distribusi Seng (Zn) di Teluk Jakarta: a. 2017; b. 2018; c. 2019. 
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a. 2017 b. 2018 

 

 

c. 2019 

Gambar IX.6. Distribusi Raksa (Hg) di Teluk Jakarta: a. 2017; b. 2018; c. 2019. 

a. 2017 b. 2018 c. 2019 

Gambar IX.7. Distribusi Nikel (Ni) di Teluk Jakarta: a. 2017; b. 2018; c. 2019. 
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a. 2017 b. 2018 c. 2019 

Gambar IX.8. Distribusi Chromium (Cr 6+) di Teluk Jakarta: a. 2017; b. 2018; c. 2019. 

a. 2017 b. 2018 c. 2019 

Gambar IX.9. Distribusi Cadmium (Cd) di Teluk Jakarta: a. 2017; b. 2018; c. 2019. 
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B.2 Kontaminasi pada Biota Perairan 

Daya toksisitas logam berat terhadap makhluk hidup sangat bergantung 

pada spesies, lokasi, umur (fase siklus hidup), daya tahan (detoksikasi) dan 

kemampuan individu untuk menghindarkan diri dari pengaruh polusi. 

Berikut ini adalah beberapa logam berat beracun yang berbahaya bagi 

lingkungan dan mahluk hidup (Riadi, 2019). Logam berat Hg, Pb, Cd, Cr, As 

di Teluk Jakarta berbahaya bagi biota perairan juga manusia yang 

menkonsumsinya, 

Sebagai contoh kontaminasi logam berat terhadap biota yang 

dilaporkan oleh Jalius et al. (2016) bahwa dalam gonad kerang hijau yang 

sering dikonsumsi manusia yang berasal dari Teluk Jakarta telah terjadi 

bioakumulasi logam yaitu Pb (600,33±544,83 ppb), Cd (32,273±28,091 

ppb), Cr(527,36±461 ppb), dan Hg (0,0222±0,0264 pbb).  Hasil analisis 

korelasi antara kandungan logam berat dan jumlah sel-sel dalam gonad 

kerang hijau yang berasal dari Teluk Jakarta menunjukkan korelasi sangat 

nyata antara logam kromium (Cr) dengan perkembangan jumlah sel-sel 

oogenia (r= 0,69), dan oosit sekunder (r= 0,57). Semua logam berat tersebut 

berpengaruh terhadap perkembangan sel-sel oosit sekunder (Pb, r= 0,75; Cd, 

r= 0,57; Cr, r= 0,57; Hg, r= 0,74),luas (Pb, r= 0,76; Cd, r= 0,71; Cr, r= 0,57; 

Hg, r= 0,70), dan volume lumen folikel (Pb, r=0,78; Cd, r= 0,74; Cr, r= 0,66; 

Hg, r= 0,58). Kadmium (Cd) mempengaruhi jumlah sel-sel gonad kerang 

hijau betina (r= 0,63). Berdasarkan data tersebut terbukti bahwa logam berat 

berpengaruh terhadap proses oogenesis kerang hijau di Teluk Jakarta. 

Kerang hijau sangat subur hidup di Teluk Jakarta sehubungan dengan 

ketersediaan bahan organik yang digunakan sebagai pakannya. Karena sifat 

kerang sebagai organisme filterfeeder, maka dapat menimbulkan bahaya 
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untuk dikonsumsi, karena kerang hijau yang hidup pada perairan tercemar 

maka dagingnya akan terakumulasi zat-zat beracun. 

Menurut Rumanta et al. (2008), tingginya konsentrasi logam berat di 

perairan Teluk Jakarta disebabkan oleh tingginya pencemaran; pada sungai-

sungai yang bermuara di Teluk Jakarta. Sepuluh (10) sungai yang bermuara 

di Teluk Jakarta yang dijadikan sampel penelitian telah tercemar logam berat 

Pb dalam konsentrasi yang telah melebihi ambang batas yang ditentukan 

Kepmen LH, 2004. Konsentrasi tertinggi terdapat di sungai Ciliwung yang 

mencapai 0,067±0,015 μg/ml pada musim Timur dan 0,117 ±0,107 μg/ml di 

musim Barat. Hal ini terjadi akibat rendahnya kesadaran penduduk dan para 

pengelola Industri di Jakarta terhadap kesehatan lingkungan. Seperti 

diungkapkan oleh Maryadi (2009) bahwa saat ini diprediksi terdapat 14 ribu 

kubik sampah dari limbah rumah tangga dan limbah industri, yang 

mencemari teluk seluas 2,8 km
2
. Efek dari keracunan Pb dapat menyebabkan 

kerusakan pada otak dan penyakit yang berhubungan dengan otak, antara 

lain epilepsi, kerusakan pada otak besar.  

Kadmium (Cd) adalah logam berat yang dapat menyebabkan 

pencemaran dan berbahaya bagi manusia. Salah satu kasus terkenal di 

Jepang yang disebabkan pencemaran logam Cd adalah Itai-itai desease.  

Khromium (Cr) terdapat pada industri gelas, metal, fotografi, dan 

elektroplating.  Daya racun yang dimiliki oleh khrom ditentukan oleh valensi 

ionnya. Logam Cr6+ merupakan bentuk yang paling banyak dipelajari sifat 

racunnya dikarenakan Cr6+ merupakan toxic yang sangat kuat dan dapat 

mengakibatkan terjadinya keracunan akut dan keracunan kronis.  

Merkuri (Hg) adalah logam berat berbentuk cair, berwarna putih perak, 

serta mudah menguap pada suhu ruangan. Merkuri dapat larut dalam asam 

sulfat atau asam nitrit, tetapi tahan terhadap basa. Merkuri merupakan 
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elemen alami sehingga mudah mencemari lingkungan. Merkuri banyak 

ditemukan di alam terdapat dalam bentuk gabungan dengan elemen lainnya, 

dan jarang ditemukan dalam bentuk elemen terpisah. Komponen merkuri 

banyak tersebar di karang-karang, tanah, udara, air, dan organisme hidup 

melalui proses-proses fisik, kimia dan biologi yang kompleks. 

Seng (Zn) adalah metal berkilauan (bluish-white), merupakan logam 

seperti perak yang banyak digunakan dalam industri baja. Seng banyak 

digunakan pada industri alloy, keramik, pigmen, karet, dan lain-lain. 

Toksisitas Zn pada hakekatnya rendah. Tubuh memerlukan Zn untuk proses 

metabolisme, tetapi dalam kadar tinggi dapat bersifat racun. Seng 

menyebabkan warna air menjadi opalescent, dan bila dimasak akan timbul 

endapan seperti pasir. 

 

C. STRATEGI PENANGGULANGAN PENCEMARAN 

Menurut UNEP (1998), terdapat sekitar 85% bahan pencemar yang 

terakumulasi di kawasan pesisir dan laut berasal dari daratan. Kondisi ini 

juga terjadi di Indonesia, khususnya di Teluk Jakarta. Keberhasilan 

penanggulangan pencemaran kawasan pesisir dan laut sangat ditentukan oleh 

keberhasilan upaya pengelolaan pencemaran di daratan (lahan atas).  

Di Wilayah DKI terdapat 13 sungai, 10 sungai diantaranya bermuara di 

Teluk Jakarta, dimana Jakarta kawasan sungainya sering dicemari oleh 

logam-logam berat yang terdapat dalam air buangan dari kawasan industri 

yang biasanya tidak diolah terlebih dahulu. Secara umum struktur 

perekonomian di Jakarta Utara ini lebih didominasi oleh sektor industri 

pengolahan yang mencapai 2,59%. Hal ini terjadi karena banyaknya 

perusahaan industri pengolahan yang berlokasi di Jakarta Utara, terutama 

yang berskala besar dan terdapatnya kompleks industri pengolahan di lokasi 

tersebut. Selain industri pengolahan, di Jakarta Utara juga terdapat industri 
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non perikanan (non industri pengolahan) yang umumnya terdapat pada satu 

wilayah atau kompleks industri, terutama di Marunda dan Cilincing 

(Cordova, 2011).  

Selain berasal dari DKI Jakarta, Teluk Jakarta juga menerima 

masukan limbah dari daerah sekitarnya seperti Bogor, Bekasi, Tanggerang, 

dan Citeureup, yang merupakan daerah yang padat dengan beranekaragam 

industri. Limbah-limbah yang berasal dari industri ini dapat dikategorikan 

menjadi dua macam, yaitu limbah organik yang akan mengakibatkan 

tertumpuknya bahan organik yang pada akhirnya akan menghasilkan 

berbagai jenis gas beracun seperti amoniak, nitrit, karbon monoksida, 

hidrogen sulfida, yang dapat mengakibatkan terjadinya kematian masal pada 

ikan dan organisme hewan lainnya. Limbah organik sulit urai dan limbah B3 

di Teluk Jakarta yang terutama berasal dari limbah industri dan masuk 

dengan konsentrasi subletal (tidak langsung mematikan) pun sangat penting 

dan mendesak untuk diperhatikan, karena limbah-limbah ini, dalam jangka 

waktu yang lama akan terjadi penumpukan limbah B3 pada organ tubuh ikan 

dan seluruh biota air yang hidup di dalamnya, bahkan dapat membahayakan 

berbagai organ tubuh seperti ginjal, hati, limpa, dan insang. Selain itu juga 

dapat membahayakan kelangsungan hidup keturunannya (Cordova, 2011).  

Mengingat bahwa sebagian besar bahan pencemar maupun sedimen dari 

daratan sampai ke perairan pesisir dan laut melalui aliran sungai, maka 

penyelesaian masalah pencemaran pesisir dan laut akan sangat tepat jika 

didekati melalui pengelolaan DAS (Daerah Aliran Sungai) dan kawasan 

pesisir secara terpadu.  

Pencemaran terjadi pada dasarnya adalah karena keengganan orang 

atau pemilik industri sedikit berupaya sebelum membuang sampah atau 

limbah ke perairan. Karena yang dibuang adalah limbah, maka dibuang saja 

ke sungai atau saluran sehingga limbah tersebut tidak lagi ada di sana karena 
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terbawa aliran ke tempat lain tanpa peduli bahwa limbah tersebut mencemari 

tempat lain, yakni bagian hilir atau muara (pesisir).  

Pemecahan masalahnya adalah selain perlu untuk selalu diingatkan 

mengenai kesadaran lingkungan, juga penegakan disiplin dan peraturan. 

Dalam upaya mengurangi pencemaran perairan Teluk Jakarta atau pesisir 

dan laut pada umumnya, beberapa hal dapat disarankan sebagai berikut 

(Hariyadi et al., 2004):  

 Sosialisasi atau kampanye perlunya menghindari dan mengurangi 

pencemaran lingkungan pada umumnya dan pencemaran perairan 

khususnya agar masyarakat ikut berpartisipasi dengan tidak membuang 

sampah sembarangan, apalagi ke sungai ataupun ke laut.  

 Setiap industri atau kelompok industri dalam satu wilayah tertentu 

diharuskan mempunyai instalasi pengelolaan air limbah (IPAL) dan 

melakukan pengolahan air limbah sebelum dibuang ke perairan.  

 Perbaikan pengelolaan sampah dan sistem drainase di pasar-pasar dan 

pusat-pusat pertokoan, sehingga mengurangi beban limbah yang 

mungkin masuk ke sungai dan laut.  

 Perlunya koordinasi antar pemerintah daerah (kota dan kabupaten) 

dalam pengelolaan sungai, karena apa yang terjadi di bagian hulu akan 

berdampak pada bagian hilirnya dan pengelolaannya tidak mungkin 

hanya dibagian hilirnya atau pesisir. Dalam hal ini, Pemerintah Propinsi 

DKI perlu bekerjasama dengan Pemerintah Kabupaten dan Kota Bogor, 

Kota Depok, serta Bekasi untuk mengurangi masukan limbah ke Teluk 

Jakarta melalui sungai.  
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 Usulan kepada pemerintah kota atau kabupaten tersebut khususnya 

untuk mulai membangun sistem pengolahan air limbah perkotaan 

beserta sistim drainasenya.  

 Penegakan disiplin dan peraturan melalui denda dan ancaman hukuman 

terhadap pelanggar pencemar lingkungan.  

 Melalui pajak, retribusi, atau denda. Misalnya, pemerintah mengenakan 

pajak bahan pencemar, yaitu pajak atas produk atau proses pengolahan 

bagi semua perusahaan. Pajak lingkungan mempunyai manfaat ganda. 

Di satu pihak mendorong dikuranginya produksi suatu barang sehingga 

dananya direalokasikan ke produksi lain yang tidak mencemari 

lingkungan, dan di pihak lain pajak menambah kas negara. Bentuk yang 

mirip dengan pajak adalah iuran, pungutan atau retribusi. Iuran dapat 

dipungut dengan besar sedemikian rupa sehingga manfaat marginal dari 

perbaikan lingkungan dirasakan lebih menguntungkan daripada 

meningkatnya biaya marginal karena pungutan tersebut. Dengan kata 

lain, produksi akan dihentikan pada saat keuntungan marginal sama 

dengan ongkos marginal yang telah mencakup pungutan tersebut. Dana 

yang dihimpun dari pungutan atau retribusi digunakan untuk 

menanggulangi pencemaran maupun memberikan ganti rugi kepada 

korban pencemaran. Sedangkan denda dikenakan pada siapa saja, 

perusahaan atau perorangan yang terbukti mencemari perairan atau 

lingkungan. Denda ditetapkan sesuai dengan tingkat pelanggaran atau 

tingkat intensitas pencemaran yang mungkin ditimbulkan. Denda bagi 

pembuang sampah ke sungai misalnya, tentu berbeda dengan denda bagi 

pembuang limbah pabrik berbahaya ke sungai. Besarnya pajak, retribusi 

atau denda ditentukan oleh berbagai unsur, seperti biaya kerusakan, 

biaya penanggulangan dan biaya pemulihan lingkungan. Biaya-biaya ini 
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semua agak sulit untuk diukur, inilah yang merupakan kelemahan 

instrumen ini. Basis penilaian yang tepat dan jelas sulit dirumuskan: 

harga kerusakan sukar ditaksir, sehingga nilai manfaat juga susah 

dihitung. Namun demikian, sekalipun sulit tidak berarti tidak dapat 

dilakukan. Seandainya tidak ada harga pasar, maka harga, nilai atau 

biaya tersebut dapat didekati dengan konsep willingness to pay (WTP), 

yakni berapa besar orang mau mengeluarkan uang untuk memperoleh 

lingkungan yang sehat, dan konsep willingness to accept (WTA), yakni 

berapa besar orang mau menerima uang sebagai ganti rugi atas 

dirusaknya lingkungan mereka (Hariyadi et al., 2004).  

Berbagai data dan fakta menunjukkan bahwa Teluk Jakarta sebagai 

salah satu kawasan pesisir penting telah tercemar. Untuk itu dibutuhkan 

berbagai langkah secara terpadu untuk mengelola kawasan pesisir Teluk 

Jakarta, termasuk kawasan penyangganya, agar tingkat pencemaran dapat 

diminimalkan dan kualitas sumber daya alam yang berada di pesisir Teluk 

Jakarta dapat diperbaiki dan dipertahankan (van der Wulp et al., 2016). 

Pengelolaan ini mencakup pembangunan fisik seperti pembuatan Instalasi 

Pengolaan Air Limbah (IPAL), sistem saluran drainase kota, pengelolaan 

sampah, dan sebagainya, serta pembangunan non-fisik berupa perubahan 

perilaku atau budaya masyarakat dalam pengelolaan sampah, perlakuan 

terhadap sungai dan perairan serta lingkungan pada umumnya (Buffle & 

Vittre, 1994). 

 
D. PENUTUP 

Teluk Jakarta telah tercemar oleh Hg, Pb, Cd, Cr, As yang termasuk 

kelompok logam berat sangat beracun, dan Cu yang merupakan salah satu 

kelompok logam Moderat. Namun masih aman terhadap Zn dan Ni yang 
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termasuk dalam kelompok yang kurang beracun. Penting melakukan strategi 

penanggulangan limbah agar keberadaan Teluk Jakarta dapat menjamin 

kualitas sumber daya ikan dan bermanfaat untuk kehidupan masyarakat. 

Secara sederhana melakukan sosialisasi kepada masyarakat dan pelaku 

industri tidak membuang sampah ke sungai, pelaku industri memiliki IPAL. 

Langkah tegas perlu dilakukan oleh Pemerintah DKI untuk memberikan 

sanksi hukum dan pembayaran pajak bagi pelaku yang membuang sampah 

dan limbah yang mengandung logam berat ke perairan sungai yang pada 

akhirnya mencemari Teluk Jakarta.  

 
E. PERSANTUNAN 

Tulisan yang berjudul “Status Logam Berat 2017-2019 dan Strategi 

Penaggulangannya di Teluk Jakarta merupakan bagian kegiatan penelitian 

monitoring yang dilakukan oleh Badan Pengelola Lingkungan Hidup Daerah 

(BPLHD) Provinsi DKI Jakarta. Pada kesempatan ini penulis 

mengucapkan terimakasih kepada BPLHD Provinsi DKI Jakarta yang telah 

memperkenankan penulis menggunakan data kualitas air. Semoga makalah 

ini bermanfaat menjadi sumber informasi bagi peneliti, pemerintah daerah, 

pemerhati lingkungan dan pribadi yang membutuhkan informasi tentang 

sebaran spasial logam berat di Teluk Jakarta. Dalam tulisan ini Adriani Sri 

Nastiti dan Krismono berperan sebagai kontributor utama. 
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A. PENDAHULUAN 

Laut Jawa adalah laut dangkal yang berbatasan dengan Selat Karimata 

di sebelah Barat-laut, berbatasan dengan Selat Sunda di sebelah Barat-daya, 

berbatasan dengan Selat Makassar di sebelah Timur-laut, berbatasan dengan 

Laut Flores di sebelah Timur, dan berbatasan dengan Laut Bali di sebelah 

Tenggara. Laut Jawa disebut sebagai laut dangkal karena memiliki kondisi 

batimetri cenderung landai dengan kedalaman minimum sekitar 20 meter di 

sisi timur pantai Sumatra, kemudian berangsur menjadi semakin dalam 

ketika menuju ke timur, yakni sekitar 60 hingga 90 meter. Bagian terdalam 

adalah di utara Kepulauan Karimunjawa yang terletak di tengah-tengah Laut 

Jawa, sehingga bentuknya seperti piring semi-cekung (Gambar X.1). 

Menurut Tomascik et al. (1997), pesisir Pulau Jawa, Pulau Sumatra 

dan Pulau Kalimantan mengalami evolusi dari 12 ribu tahun yang lalu 

hingga 6 ribu tahun yang lalu. Evolusi tersebut terjadi karena banyaknya 

sistem aliran sungai di ketiga pulau yang mengalir menuju ke Laut Jawa 
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yang diduga membawa sedimen atau akresi, ditambah dengan adanya 

fenomena naik turunnya elevasi muka laut, dan kondisi karakteristik 

gelombang laut yang berpotensi membangkitkan aberasi/erosi pantai. 

Kondisi dasar lautnya yang relatif landai dan mengandung banyak 

sedimen, merupakan habitat unik bagi jenis ikan demersal ekonomis tertentu. 

Kondisi dasar laut yang memiliki terumbu karang juga ada di beberapa 

lokasi seperti di Kepulauan Seribu, Kepulaun Karimunjawa, dan beberapa 

pulau-pulau kecil lainnya yang tersebar baik di Laut Jawa maupun di Selat 

Madura yang masih menjadi bagian dari Laut Jawa. Kondisi massa air laut di 

Laut Jawa dipengaruhi oleh sistem angin monsun dan juga ada pengaruh dari 

Arus Lintas Indonesia di bagian timur dari Laut Jawa (Siregar dkk., 2017; 

Heryati et al., 2018). Kondisi massa air tersebut mempengaruhi keberadaan 

dari ikan-ikan pelagis kecil di Laut Jawa (Sadhotomo & Potier, 1995). 

Tulisan ini, menceritakan tentang bagaimanakah kondisi sirkulasi 

massa air permukaan di Teluk Jakarta dan Perairan Kepulauan Seribu yang 

merupakan bagian dari Laut Jawa. Variabel massa air laut permukaan yang 

dibahas adalah suhu laut dan salinitas, yang kemungkinan akan berhubungan 

dengan bab-bab lain yang terdapat di dalam buku bunga rampai ini. 

 
Gambar X.1. Kondisi batimetri atau kedalaman Laut Jawa. Perairan 

Kepulauan Seribu dan Teluk Jakarta adalah wilayah laut 

Provinsi DKI Jakarta pada kotak hitam. (Gambar ini hasil 

olahan dan analisis para penulis artikel ini). 
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B. SISTEM ANGIN MONSUN LAUT JAWA 

Sistem angin monsun yang bertiup di atas Laut Jawa terbagi menjadi 4 

periode waktu seperti yang terlihat pada Gambar X.2 (Siregar et al., 2017). 

Angin Monsun Barat bertiup dari arah Barat menuju ke Timur pada 

Desember, Januari, dan Februari dengan kisaran kecepatan antara 4 hingga 8 

meter per detik, dengan puncaknya terjadi pada Januari. Sedangkan Angin 

Monsun Timur bertiup sebaliknya, yakni dari arah Timur menuju ke Barat 

pada Juni, Juli dan, Agustus dengan kisaran kecepatan 6 hingga 10 meter per 

detik, dengan puncaknya terjadi pada Juli.  Kecepatan angin Monsun Timur 

sedikit lebih kencang dibandingkan dengan angin Monsun Barat, 

dikarenakan dapat bergerak lebih leluasa dan lurus dari arah Timur menuju 

ke Barat yakni ke arah Laut Jawa, ketimbang ketika saat monsun angin Barat 

(Wicaksana et al., 2015; Muliati et al., 2018). 

Peralihan dari Angin Monsun Barat ke Monsun Timur, terjadi pada 

Maret, April hingga Mei, dengan puncak pergantian arah terjadi antara 

pertengahan April hingga pertengahan Mei, memiliki kisaran kecepatan 

antara 1 hingga 6 meter per detik. Sebaliknya, peralihan dari Angin Monsun 

Timur ke Monsun Barat, terjadi pada September, Oktober dan November, 

dengan puncak pergantiaan arah terjadi antara pertengahan Oktober hingga 

pertengahan November, memiliki kisaran kecepatan antara 2 hingga 8 meter 

per detik (Gambar X.2).  
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Gambar X.2. Sistem angin monsun yang bertiup di atas Laut Jawa (Siregar et 

al., 2017). Arah pergerakan angin ditunjukkan oleh vektor 

panah, sedangkan kecepatan angin ditunjukkan dengan gradasi 

warna dengan satuan meter per detik (m/s). 

 

 Kondisi pola dan arah angin yang ditampilkan pada Gambar X.2 

(Siregar et al., 2017), adalah sama dengan karakter angin normal rata-rata 

selama 10 tahun seperti yang disimulasikan oleh Muliati et al. (2019). Sistem 

angin monsun di atas Laut Jawa merupakan satu sistem besar angin monsun 

dengan yang bertiup di Laut Natuna Utara, Laut Natuna hingga Selat 

Karimata (Wicaksana et al., 2015). Sistem angin monsun tersebut kemudian 

membangkitkan arus dan gelombang di permukaan laut (Anggara et al., 

2018; Hariyadi et al., 2021). 

 Ketika ada suatu kondisi (anomali) angin ekstrim di wilayah Laut 

Natuna Utara, maka kondisi anomali tersebut juga akan bergerak pula 

menuju ke Laut Jawa. Contoh fakta anomali  yang pernah terjadi adalah pada 

3 Desember 1993, yakni ketika ada angin Siklon Manny yang bergerak dari 

Samudera Pasifik ke arah barat melewati Laut Natuna Utara. Siklon Manny 
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tersebut kemudian membangkitkan angin dan gelombang ekstrim di Laut 

Jawa sekitar 10 hari kemudian (Muliati et al., 2018). Sinyal gelombang 

ekstrim akibat penjalaran anomali dari Siklon Manny tersebut terekam oleh 

tide gauge di Jepara pada 24 Desember 1993 (Muliati et al., 2018).   

   

 

C. SIRKULASI ARUS LAUT JAWA, TELUK JAKARTA DAN 

KEPULAUAN SERIBU 

 

Perairan terbuka yang mengapit Kepulauan Seribu secara umum lebih 

terpengaruh oleh sistem Angin Monsun Laut Jawa daripada Teluk Jakarta 

(Adrianto et al., 2020). Sedangkan di dalam Teluk Jakarta, di pesisir Pulau 

Jawa, dan di pulau-pulau kecil dalam gugus Kepulauan Seribu, sistem angin 

monsun akan melakukan kopling dengan pasang surut untuk membangkitkan 

arus (Hariyadi et al., 2016; Darmanto et al., 2016; Mustikasari et al., 2019).    

Kondisi arus permukaan laut di Laut Jawa, pada Monsun Barat, secara 

umum bergerak menuju ke Timur, arus tersebut berasal dari Selat Karimata 

(Gambar X.3, ATAS). Sebaliknya, arus di Laut Jawa akan bergerak dari arah 

Timur menuju ke Barat, kemudian sebagian besar bergerak menuju ke Selat 

Karimata, dan sebagiannya lagi bergerak menuju ke Selat Sunda (Gambar 

X.3, BAWAH). Kondisi sirkulasi arus yang sama diperlihatkan oleh artikel 

yang disusun oleh Siregar et al. (2017) dan Heryati et al. (2018). 

Arus adalah aliran air dari elevasi muka laut yang lebih tinggi ke 

elevasi muka laut yang lebih rendah. Hal yang unik di Laut Jawa secara 

umum adalah kondisi arus permukaan laut pada periode Monsun Barat 

adalah lebih kencang daripada arus pada periode Monsun Timur, padahal 

angin lebih kencang dari periode Monsun Timur daripada periode Monsun 

Barat. Keunikan tersebut terjadi karena, pada saat Monsun Barat, gradien 

muka Laut antara Selat Karimata dan Laut Jawa lebih tinggi daripada 
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gradien antara Laut Jawa Laut Flores pada saat Monsun Timur. Gradien 

tinggi yang terjadi antara Selat Karimata dan Laut Jawa adalah dibangkitkan 

oleh perbedaan tipe pasang surut dan dorongan angin Monsun Barat. Tipe 

pasang surut di Selat Karimata adalah Diurnal, sedangkan tipe pasang surut 

di Laut Jawa adalah Campuran Cenderung Diurnal (Gultom et al, 2017).  

 Sirkulasi arus di Perairan Kepulaun Seribu, secara umum, pada 

Monsun Barat adalah berasal dari arah Utara dan Barat-laut yang kemudian 

menuju ke Selatan. Arus yang menuju ke selatan tersebut, kemudian 

mengalami percabangan pergerakan, ketika mendekati pesisir utara Jawa. 

Ada arus yang berbelok ke barat, dan ada arus yang berbelok ke Timur. Arus 

yang berbelok ke Timur tersebut bergerak terus ke timur menyusuri Teluk 

Jakarta (Gambar X.4, KIRI). Pada Monsun Timur, arus di perairan 

Kepulauan Seribu, secara umum, bergerak dari arah Timur-laut menuju ke 

Barat-daya, yakni menuju ke Selat Sunda. Sedangkan arus di Teluk Jakarta 

bergerak keluar Teluk menyusur menuju ke Barat (Gambar X.4, KANAN). 

Pola sirkulasi arus di perairan Kepulauan Seribu tersebut adalah sama yang 

diperlihatkan oleh Mihardja & Pranowo (2001) dan Mustikasari et al. (2019). 

Sedangkan pola sirkulasi arus di Teluk Jakarta tersebut juga sama ditemukan 

pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arifin & Mustikasari 

(2014), Pranowo et al. (2014), dan Jasmin et al. (2019).  

 

 

D. SIRKULASI SALINITAS LAUT JAWA, TELUK JAKARTA, DAN 

KEPULAUAN SERIBU 

 Salinitas atau kadar garam adalah variabel penyusun densitas massa air 

penting selain variabel suhu laut. Salinitas sangat dipengaruhi oleh massa air 

dari laut lain, dari sungai, dan dari hujan yang turun langsung ke laut. 
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Laut Jawa, secara umum, mendapatkan aliran massa air dari Laut 

Karimata pada Monsun Barat, dan massa air dari Selat Makassar pada saat 

Monsun Timur (Siregar et al., 2017; Heryati et al., 2018), yang dapat dilihat 

pada Gambar X.3. Kondisi salinitas dari Selat Makassar pada saat Monsun 

Timur (34 - 35 PSU) adalah lebih tinggi dari Laut Jawa (33 - 34 PSU) 

dikarenakan salinitas tersebut dibawa oleh massa air dari Samudera Pasifik 

(Gordon et al., 2010; Siregar et al., 2017; Heryati et al., 2018), seperti yang 

juga terlihat pada Gambar X.3 [BAWAH]. Pada saat Monsun Barat, kondisi 

salinitas Laut Jawa (32,2 – 32,9 PSU) sedikit lebih rendah daripada saat 

Monsun Timur, karena massa air dari Selat Karimata dan Laut Jawa 

mendapatkan pasokan massa air tawar dari sungai-sungai yang bermuara di 

Pesisir Utara Pulau Jawa, Pesisir Barat dan Selatan Kalimantan, dan Pesisir 

timur Pulau Sumatra (Sari et al., 2019). Indikasi tersebut juga terlihat pada 

Gambar X.3 [ATAS], yang mana Salinitas di pesisir bernilai 29 – 32 PSU.  

Gambar X.4 [KIRI] memperlihatkan debit air tawar terbesar pada saat 

Monsun Barat adalah berasal dari Sungai Citarum. Sedangkan debit air tawar 

terbesar pada saat Monsun Timur adalah dari Sungai Cisadane (Gambar X.4, 

KANAN), dan Sungai Porong di Selat Madura (Gambar X.3, BAWAH). 

Namun, ketika menilik kembali kepada hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Wulp et al. (2016), didapatkan kondisi yang lebih detil, terkait gelontoran air 

tawar dari muara-muara sungai di sekitaran Teluk Jakarta. Menurut Wulp et 

al. (2016), pada saat Monsun Barat juga berlangsung Musim Penghujan, 

Sungai Citarum menggelontorkan air tawar dengan debit 137 ± 64,2 

m
3
/detik, Sungai Cisadane sebanyak 36 ± 17 m

3
/detik. Jika gelontoran dari 

kedua sungai tersebut kemudian dijumlahkan dengan 11 sungai lain (Sungai: 

Cengkareng, Banjir Kanal barat, Muara Angke, Muara Baru, Ciliwung, 

Sunter, Cakung, Blencong, Banjir Kanal Timur, Cikarang-Bekasi-Laut, dan 
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Keramat) yang bermuara di Teluk Jakarta, maka total massa air tawar yang 

digelontorkan adalah sebasar 205 ± 97 m
3
/detik (Wulp et al., 2016).   

 
Gambar X.3. Sirkulasi arus dan salinitas permukaan laut di Laut Jawa. 

[ATAS] pada Monsun Barat. [BAWAH] pada Monsun Timur. 

Arah pergerakan arus ditunjukkan oleh vektor panah dengan 

satuan kecepatan meter per detik (m/s). Salinitas ditunjukkan 

oleh gradasi warna pada kisaran 29 hingga 35 PSU (Practical 

Salinity Unit). Garis-garis urat berwarna ungu di Pulau Jawa, 

Sumatra dan Kalimantan adalah sistem aliran sungai. (Gambar 

ini adalah hasil olahan dan analisis para penulis artikel ini). 
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 Perairan Kepulauan Seribu secara umum memiliki 2 (dua) rezim 

berdasarkan kondisi salinitas, dengan batas rezim secara maya berubah 

akibat pengaruh monsun. Gambar X.4, dengan jelas memperihatkan batas 

maya rezim salinitas (30-32 PSU) tersebut, yakni di sekitar lintang 5,8 dan 

5,9 °LS. Pada saat Monsun Barat, pengaruh salinitas rendah yang merupakan 

pasokan air tawar dari muara-muara sungai di Teluk Jakarta dan sekitarnya 

hanya mempengaruhi pulau-pulau di utara Teluk Jakarta saja (Gambar X.4, 

KIRI). Namun, ketika Monsun Timur, salinitas rendah bisa mencapai pulau-

pulau yang tersebar di antara lintang 6 hingga 5,8 °LS (Gambar X.4, 

KANAN). 

 

 
Gambar X.4. Sirkulasi arus dan salinitas permukaan laut di Perairan Teluk 

Jakarta dan Kepulauan Seribu. [KIRI] pada Monsun Barat. 

[KANAN] pada Monsun Timur. Arah pergerakan arus 

ditunjukkan oleh vektor panah dengan satuan kecepatan meter 

per detik (m/s). Salinitas ditunjukkan oleh gradasi warna pada 

kisaran 29 hingga 35 PSU (Practical Salinity Unit). Garis-

garis urat berwarna ungu di Pulau Jawa, Sumatra dan 

Kalimantan adalah sistem aliran sungai. (Gambar ini adalah 

hasil olahan dan analisis para penulis artikel ini). 
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D. SIRKULASI SUHU LAUT JAWA, TELUK JAKARTA DAN 

KEPULAUAN SERIBU 

 

 Kondisi suhu permukaan Laut Jawa, sangat jelas dipengaruhi oleh 

Monsun. Pada saat Monsun Barat, suhu pernukaan Laut Jawa (28,5 – 30 °C) 

cenderung lebih hangat/panas daripada saat Monsun Timur (Siregar et al., 

2017; Heryati et al., 2018). Kondisi suhu permukaan laut yang hangat/panas 

tersebut kemudian menyebabkan evaporasi yang tinggi. Uap air yang 

terangkat ke angkasa, terakumulasi menjadi awan, kemudian pada suatu 

kondisi tertentu turun menjadi hujan (presipitasi). Hujan tersebut ada yang 

langsung jatuh kembali ke Laut Jawa, dan ada yang menyirami Pulau Jawa, 

Pulau Kalimantan dan Pulau Sumatra, yang kemudian digelontorkan kembali 

ke Laut Jawa melalui daerah aliran sungai (Wulp et al., 2016; Sari et al., 

2019). Sehingga tampak pada Gambar X.5 [ATAS], muara-muara sungai 

yang menggelontorkan air tawar suhunya lebih rendah daripada suhu 

permukaan Laut Jawa pada umumnya.  

 Pada saat Monsun Timur suhu permukaan Laut Jawa (27 – 29,2 °C) 

lebih rendah daripada saat Monsun Barat, terutama pada sebagian timur 

wilayah Laut Jawa. Hal ini disebabkan adanya aliran massa air dari 

Samudera Pasifik yang bersalinitas tinggi dan bersuhu rendah mengalir 

menuju ke Selat Makassar (Gordon et al., 2008), yang kemudian sebagian 

ada yang berbelok ke Laut Jawa (Siregar et al., 2017), ada yang mengalir ke 

Laut Bali (Pranowo, 2021), ada yang mengalir ke Selat Lombok dan juga ada 

yang menuju ke Laut Flores dan Laut Banda (Gordon et al., 2010). Suhu 

permukaan pada sebagian barat wilayah Laut Jawa lebih hangat daripada 

sebagian timurnya, diduga disebabkan oleh perubahan batimetri (Gambar 

X.5, KIRI] dan Gambar X.1. 

 Variabilitas suhu permukaan di Laut Jawa tersebut, pada paragraf-

paragraf di atas, adalah tidak lepas dari posisi Laut Jawa yang berada sedikit 
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di bawah garis Katulistiwa atau Ekuator, yakni antara 3 hingga 6,5 °LS. 

Ketika bumi berevolusi mengitari matahari, akibat revolusi tersebut maka 

menimbulkan gerak semu matahari terhadap bumi. Matahari dari bumi 

seolah-olah akan bergerak secara periodik melintasi garis Ekuator (Pranowo 

et al., 2019). Ketika Monsun Barat, Matahari akan berada di Selatan atau 

Barat-daya Ekuator sehingga posisinya adalah hampir sejajar dengan Laut 

Jawa, akibatnya energi radiasi matahari dapat langsung diterima oleh Laut 

Jawa (Pranowo et al., 2019). Sedangkan ketika Monsun Timur, Matahari 

akan berada di Utara atau Barat-laut Ekuator sehingga posisinya sedikit 

miring terhadap Laut Jawa, akibatnya energi sinar matahari tidak dapat 

diterima secara langsung oleh Laut Jawa (Pranowo et al., 2019). 
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Gambar X.5. Sirkulasi arus dan suhu permukaan laut di Laut Jawa. [ATAS] 

pada Monsun Barat. [BAWAH] pada Monsun Timur. Arah 

pergerakan arus ditunjukkan oleh vektor panah dengan satuan 

kecepatan meter per detik (m/s). Salinitas ditunjukkan oleh 

gradasi warna pada kisaran 26 hingga 30 °Celsius. Garis-garis 

urat berwarna ungu di Pulau Jawa, Sumatra dan Kalimantan 

adalah sistem aliran sungai. (Gambar ini adalah hasil olahan 

dan analisis para penulis artikel ini). 

 

Secara umum, suhu permukaan laut di Teluk Jakarta adalah lebih 

rendah daripada suhu permukaan laut di Perairan Kepulauan Seribu. Hal ini 

disebabkan adanya sekitar 13 muara sungai membawa pasokan air tawar 

yang lebih dingin suhunya daripada air laut. Teluk Jakarta suhu permukaan 

lautnya pada Monsun Timur (27,5 – 28 °C) sedikit lebih rendah daripada saat 
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Monsun Barat (28,2 – 28,5 °C). Perairan Kepulauan Seribu akan memiliki 

air yang suhunya lebih hangat/panas pada Monsun Barat (29 – 30 °C) 

daripada ketika Monsun Timur (28,5 – 29 °C), yang dapat diliihat pada 

Gambar X.6. 

 
 

Gambar X.6. Sirkulasi arus dan suhu permukaan laut di Perairan Teluk 

Jakarta dan Kepulauan Seribu. [KIRI] pada Monsun Barat. 

[KANAN] pada Monsun Timur. Arah pergerakan arus 

ditunjukkan oleh vektor panah dengan satuan kecepatan meter 

per detik (m/s). Salinitas ditunjukkan oleh gradasi warna pada 

kisaran 26 hingga 30 °Celsius. Garis-garis urat berwarna ungu 

di Pulau Jawa, Sumatra dan Kalimantan adalah sistem aliran 

sungai. (Gambar ini adalah hasil olahan dan analisis para 

penulis artikel ini). 

 

E. PENUTUP 

Terlepas dari kondisi stok sumber daya ikan yang tersedia di Laut 

Jawa, Perairan Kepulauan Seribu dan Teluk Jakarta sebagai Wilayah 

Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia (WPPNRI) 712, maka 

riset/penelitian/kajian yang lebih detil dan mendalam terkait respon ikan-ikan 

ekonomis terhadap suhu permukaan laut dan/atau suhu di kolom air harus 
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tetap berjalan. Dalam rangka untuk meningkatkan sensitifitas algoritma 

prediksi habitat ikan berada, kebutuhan data survei yang rutin (time series) 

dan detil secara resolusi spasial menjadi sangat penting. Namun, tentunya 

diperlukan anggaran yang besar. Tantangan besar lainnya adalah masa 

pandemi Covid19, yang belum tahu kapan akan berakhir, dimana sangat 

membatasi pergerakan para peneliti dan menguras/memotong anggaran riset 

untuk keperluan penanganan Covid19 tersebut. 

Saat ini Google telah meyediakan Google Earth Engine (GEE) yang 

berisi basis data satelit (parameter suhu permukaan laut dan khlorofil) dan 

juga menyediakan tutorial penulisan coding/algoritma dalam Bahasa Java 

Script yang bisa digunakan untuk mengunduh, mengolah dan menganalisis 

data spasial dan temporal (data mining) dalam jumlah yang besar (Big data). 

Fasilitas ini, mungkin bisa menjadi salah satu solusi bagi para peneliti untuk 

tetap berkarya secara berkualitas, sehingga bisa memberikan rekomendasi 

kebijakan pengelolaan perikanan walaupun dalam kondisi Work From Home 

(WFH). 

 

F. PERSANTUNAN 

Kontribusi para penulis pada artikel ini adalah sama. Data arus, suhu 

dan salinitas adalah diambil dari Basis Data Infrastructure Development for 

Space Oceanography (INDESO) Kementerian Kelautan dan Perikanan 2014 

- 2017. Data batimetri resolusi spasial 30 arcsec dari The General 

Bathymetric Chart of the Oceans (GEBCO). Data aliran sungai-sungai 

berasal dari Basis Data Kebijakan Satu Peta (One Map Policy) 2018. Data 

batas wilayah laut Provinsi DKI Jakarta adalah dari BPLHD DKI Jakarta 

Tahun 2014. Semua data diolah, dianalisis dan divisualisasikan 

menggunakan perangkat lunak Ocean Data View yang dibangun oleh Prof. 

Rainer Schlitzer dari Alfred Wegener Institute for Polar and Marine 
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Research, Bremerhaven, Jerman. Artikel ini ditulis untuk mengenang 

almarhum Dr. Ir. Aryo Hanggono, DEA sebagai seorang pejabat tinggi yang 

selalu menempatkan posisinya egaliter tatkala berdiskusi dengan kami para 

peneliti.  
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BAB XI. 

EPILOG: UPAYA MENUJU PENGELOLAAN PERIKANAN 

BERKELANJUTAN DI TELUK JAKARTA DAN PERAIRAN 

KEPULAUAN SERIBU 

 

Widodo S. Pranowo
1)

, Ngurah N. Wiadnyana
2)

, dan Krismono
3)

  

 
1)

Pusat Riset Kelautan, BRSDM, Jakarta 
2)

Pusat Riset Perikanan, BRSDM, Jakarta 
3)

Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan, BRSDM, Jatiluhur 

 

A. MODEL SKEMATIK PENGELOLAAN PERIKANAN 

BERKELANJUTAN 

Suatu pembangunan sektor perikanan (dan kelautan) dikatakan 

berkelanjutan ketika memiliki keuntungan tiga pilar utama konsep 

pembangunan berkelanjutan, yakni: Keuntungan Lingkungan; Keuntungan 

Sosial; dan Keuntungan Ekonomi (Pranowo & Setiawan, 2019). Tidak 

penting urutan manakah yang disebutkan terlebih dahulu, namun yang 

terpenting adalah terpenuhinya keuntungan ketiga pilar tersebut (Hamdiyah 

et al., 2020). Ketika hanya salah satu ataupun hanya dua saja yang 

diuntungkan dari ketiga pilar yang ada tersebut, maka pembangunan tersebut 

tidak bisa dijamin keberlanjutannya (Handadari & Pranowo, 2018), yang 

secara rinci dapat dilihat pada Gambar XI.1. 
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Gambar XI.1. Model skematik pengelolaan perikanan di Teluk Jakarta dan 

Perairan Kepulauan Seribu Yang Berkelanjutan. 

 

Pengelolaan perikanan di Teluk Jakarta dan Perairan Kepulauan Seribu 

ketika diupayakan menjadi pengelolaan yang berkelanjutan, maka harus 

mengadopsi konsep tiga pilar pembangunan berkelanjutan (Pranowo & 

Setiawan, 2019). Sistem Monsun Laut Jawa dan pasang surut, serta 

ekosistem laut dan pesisir di Teluk Jakarta dan Perairan Kepulauan Seribu 

adalah sebagai komponen dari pilar lingkungan (Pranowo et al., 2014a). 

Nelayan dan masyarakat pesisir/pulau-pulau kecil yang hidupnya sangat 

bergantung pada sumber daya ikan yang ada di Teluk Jakarta dan Perairan 

Kepulauan Seribu adalah representasi dari pilar Sosial (Arifin et al, 2014). 

Eksistensi dari nelayan dan masyarakat pesisir/pulau-pulau kecil inilah 

sebenarnya sebagai sentral atau poros (people center) dari dilaksanakannya 

suatu pembangunan nasional sektor kelautan dan perikanan (Handadari et al., 

2018). Kegiatan perekonomian di sektor perikanan dan aktivitas 

perekonomian yang dilakukan di darat/pesisir/laut adalah merupakan 

komponen dari pilar ekonomi (Handadari et al., 2018). 

 Seluruh komponen dari pilar-pilar keberlanjutan tersebut di atas, 

secara ideal, harus diupayakan dapat berjalan seiring sejalan untuk 
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menghasilkan keuntungan yang setinggi-tingginya untuk peningkatan 

kesejahteraan nelayan dan masyarakat pesisir dengan dampak negatif antara 

komponen satu sama lain adalah seminimal mungkin (Pranowo & Setiawan, 

2019).  

Sistem Monsun Laut Jawa dan pasang surut akan mempengaruhi 

sirkulasi arus, massa air, dan karakter gelombang (Pranowo et al., 2014b; 

Siregar et al., 2017; Muliati et al., 2018; Mustikasari et al., 2019). Secara 

lebih lanjut, parameter-parameter ekologi fisik tersebut akan mempengaruhi 

karakter dari ekosistem laut dan pesisir seperti mangrove, lamun, dan 

terumbu karang untuk hidup dan berkembang (Putra et al., 2018; Indrayanti 

et al., 2019; Pranowo, 2019). Ekosistem laut dan pesisir yang sehat 

merupakan habitat yang cocok dan nyaman untuk pemijahan dan asuhan 

larva-larva ikan, rajungan, dan biota laut ekonomis lainnya (Pranowo et al., 

2004; Pranowo et al., 2019; Hartati et al., 2020). Karakter sirkulasi arus 

monsun, pasang surut, dan gelombang akan mempengaruhi karakter dari pola 

jadwal trip penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan berikut alat 

tangkap ikan pelagis dan demersal yang beroperasi di perairan Kepulaun 

Seribu dan Teluk Jakarta (Mustikasari et al., 2019; Avrian et al., 2021; 

Purwanto et al., 2021; Wahidin et al., 2021). Sirkulasi arus monsun dan arus 

pasang surut juga akan mempengaruhi penyebaran polutan yang masuk ke 

badan air (Jasmin et al., 2019; Abimanyu et al., 2021). Polutan sebagai 

dampak negatif dari kegiatan perekonomian di darat/pesisir/laut dapat 

menyebarkan polutan keluar dan masuk Teluk Jakarta, dan/atau 

menyebarkannya hingga ke perairan Kepulauan Seribu (Hayati et al., 2020). 

Polutan tersebut dapat berupa limbah organic, limbah B3/logam 

berat/minyak, dan sampah (Pranowo et al., 2005; Jasmin et al., 2019; 

Wirawan, 2019; Abimanyu et al., 2021). Sampah tersebut dapat sampah 

plastik dan non-plastik baik makro maupun mikro (Suryono, 2019; Jasmin et 
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al., 2019; Purba et al., 2019). Polutan-polutan inilah menjadikan kondisi 

kualitas air menjadi menurun, sehingga tidak lagi layak sebagai habitat 

pemijahan dan asuhan biota ekonomis (Pranowo et al., 2004; Pranowo et al., 

2005; Wirawan, 2019; Samu-samu et al., 2019; Ardi et al., 2020). Dampak 

sistemik selanjutnya diduga adalah penurunan stok ikan/biota ekonomis 

lainnya di Teluk Jakarta dan perairan Kepulauan Seribu, sehingga hasil 

tangkapan nelayan pun menurun, kemudian tingkat kesejahteraannya pun 

turut menurun (Yurianto, 2019; Hartati et al., 2020; Nugraha et al., 2020; 

Nugraha et al., 2021). Kondisi lokal tersebut dikhawatirkan lantas akan 

mempengaruhi secara agregasi nilai tukar nelayan skala nasional. 

 

B. UPAYA PENGELOLAAN SUMBER DAYA IKAN, RAJUNGAN 

DAN BENTHOS 

Perairan Kepulauan Seribu dan Teluk Jakarta yang memiliki ekosistem 

terumbu karang, lamun, dan mangrove adalah yang menjamin 

keberlangsungan kelimpahan sumber daya ikan dan biota ekonomis lainnya 

(Hartati et al, 2020; Manaloe et al., 2020; Nugraha et al., 2020; Nugraha et 

al., 2021). Diketahui dari berbagai penelitian survei yang telah dilakukan 

oleh para peneliti nasional, secara umum kira-kira ada 92 – 171 spesies ikan 

hidup menyebar di ketiga ekosistem yang ada di Perairan Kepulauan Seribu 

dan Teluk Jakarta (Hartati et al., 2021). Ikan-ikan tersebut ada yang bersirip 

dan ada juga yang tidak bersirip (Hartati et al. 2021). Hasil tangkapan 

tertinggi secara statistik, total bisa mencapai sekitar 142 ton, pada saat 

musim ikan (Nugraha et al., 2020; Nugraha et al., 2021; Hartati et al., 2021).  

Beberapa jenis ikan ekonomis di Perairan Kepulauan Seribu dan Teluk 

Jakarta adalah ikan kembung, ikan gulamah, dan ikan Petek (Hartati et al., 

2021; Sulaiman et al, 2021; Triharyuni et al., 2021). Secara umum, ikan 
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kembung hasil tangkapan dari Teluk Jakarta cenderung ukurannya lebih 

besar dibandingkan ukuran ikan yang ditangkap di Laut Jawa (Triharyuni et 

al., 2021). Pemanfaatan sumber daya ikan kembung ini sudah berlangsung 

cukup lama, namun status pemanfaatannya masih berada di bawah laju 

tangkapan optimal sehingga masih ada kemungkinan untuk lebih 

ditingkatkan laju penangkapannya (Triharyuni et al., 2021). Namun 

demikian, dalam rangka pemanfaatannya agar tidak terjadi kondisi over 

exploited, maka harus tetap diperlukan upaya kehati-hatian dalam 

penangkapannya, baik Ikan pelagis seperti ikan kembung, maupun ikan 

demersal seperti ikan gulamah dan ikan petek (Hartati et al., 2021; Sulaiman 

et al., 2021; Triharyuni et al., 2021).  

Rajungan adalah salah satu hasil tangkapan ekonomis tinggi di 

Perairan Kepaulan Seribu dan Teluk Jakarta (Hartati et al., 2020; 

Prihatiningsih et al., 2021a). Habitat rajungan ini menjadi unik, ketika 

diketahui bahwa secara spasial di perairan dangkal Teluk Jakarta, tepatnya di 

estuari sekitar Muara Kamal dan Muara Cilincing didominasi oleh rajungan 

jantan (Hartati et al., 2020; Prihatiningsih et al., 2021a). Sedangkan rajungan 

betina, umumnya dijumpai di Perairan Kepulauan Seribu yang agak dalam, 

seperti di perairan pesisir Pulau Lancang (Hartati et al., 2020; Prihatiningsih 

et al., 2021a).   Namun berdasarkan pemantauan, rajungan di Teluk Jakarta 

diduga sudah mengalami eksploitasi penuh (fully-exploited), sehingga 

direkomendasikan agar dilakukan pembatasan ukuran rajungan yang boleh 

ditangkap, dan diberlakukan tidak adanya lagi penambahan jumlah upaya 

(armada dan trip) penangkapan rajungan di Teluk Jakarta (Hartati et al., 

2020; Prihatiningsih et al., 2021a). 

Sumber daya biota ekonomis demersal lainnya di Teluk Jakarta adalah 

makrozoobenthos, yang terdiri dari 4 Filum (Moluska, Arthropoda Annelida 

dan Echinodermata), 7 Kelas (Bivalva, Gastropoda, Scapophoda, Crustacea, 
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Polychaeta, Holothuria dan Ophiuroidea) dan 56 genus (Hartati et al., 2020; 

Prihatiningsih et al, 2021b). Secara umum, kondisi perairan di bagian laut 

Teluk Jakarta berdasarkan parameter fisika-kimia perairan masih stabil dan 

dapat mendukung kelangsungan hidup makrozoobenthos (Prihatiningsih et 

al., 2021b). Sedangkan di beberapa wilayah estuari dari beberapa muara 

Teluk Jakarta diestimasi telah tercemar. Namun, kepadatan 

makrozoobenthos tercatat tinggi pada pesisir pantai, terutama di bagian barat 

Teluk Jakarta (Prihatiningsih et al., 2021b).  

 

C. UPAYA PENGELOLAAN HABITAT ASUHAN DAN 

PEMIJAHAN YANG SEHAT 

Teluk Jakarta, berdasarkan pemantauan semi-periodik yang telah 

dilakukan oleh Pemerintah DKI Jakarta, dan pemantauan sesaat yang 

dilakukan oleh lembaga riset pemerintah dan perguruan tinggi, dinilai telah 

tercemar oleh logam berat baik yang toksisitasnya sangat beracun (seperti 

Hg, Pb, Cd, Cr, As), hingga toksistas yang moderat seperti Cu, maupun 

toksisitas yang kurang beracun seperti Zn dan Ni (Nastiti et al., 2021).  

Upaya yang penting dilakukan untuk mengurangi beban pencemaran di 

laut adalah dengan penegakan hukum yang tegas bagi pelaku industri yang 

belum memiliki IPAL (Wirawan, 2019; Nastiti et al., 2021). Sangsi juga 

diberikan kepada industri selama ini langsung membuang air limbahnya 

langsung ke badan sungai (Nastiti et al., 2021). Sosialisasi dan pemberian 

insentif/reward, kepada masyarakat yang berhasil mengelola sampah 

domestiknya sehingga tidak tercecer hingga masuk sungai, adalah penting 

untuk ditingkatkan (Wirawan, 2019; Nastiti et al., 2021). Segala upaya 

tersebut dilaksanakan secara kontinyu dengan harapan akan menjaga kualitas 

air laut di Teluk Jakarta dan perairan Kepulauan Seribu adalah tetap sehat 



 

Widodo S. Pranowo, Ngurah N. Wiadnyana, dan Krismono 167 

 

(Wirawan, 2019; Nastiti et al., 2021). Kualitas air laut yang sehat akan 

menjamin berkembang biaknya fitoplankton dan zooplankton sebagai 

makanan dari larva ikan dan ikan dewasa pemakan plankton (Wirawan, 

2019; Nastiti et al., 2021; Aisyah & Puspasari, 2021; Hartati et al., 2021).  

Fakta menunjukan bahwa, perairan Teluk Jakarta masih menjadi 

habitat pemijahan dan asuhan yang baik bagi beberapa jenis larva ikan 

ekonomis (Aisyah & Puspasari, 2021) dan juga didukung oleh tingginya 

kesuburan perairan dilihat dari kelimpahan fitoplanktonn dan zooplankton 

(Puspasari et al., 2021). Kelimpahan larva ikan tertinggi terjadi pada April 

sebagai puncak masa peralihan dari Monsun Barat ke Monsun Timur 

(Aisyah & Puspasari, 2021). Angin pada masa peralihan ini tetap bergerak 

dari arah barat menuju ke Timur dengan kekuatan yang lebih rendah 

daripada angin saat Monsun Barat (Siregar et al., 2017; Pranowo et al., 

2021). Kelimpahan larva ikan pada April tersebut umumnya terjadi di 

ekosistem mangrove yang memiliki kerapatan tinggi, terutama di sisi barat 

dari pulau-pulau kecil di Kepulauan Seribu (Aisyah & Puspasari, 2021). 

Kelimpahan kedua muncul pada Agustus di sisi bagian timur dari Perairan 

Kepulauan Seribu (Aisyah & Puspasari, 2021). Agustus adalah puncak dari 

Monsun Timur laut Jawa, dimana arus akibat angin Monsun Timur adalah 

bergerak dari arah timur menuju ke barat ke arah Perairan Kepulauan Seribu 

(Siregar et al, 2017; Pranowo et al., 2021).  

 

D. UPAYA PEMANTAUAN PERUBAHAN KONDISI EKOLOGI 

FISIK LAUT 

Upaya pemantauan perubahan kondisi ekologi fisik sebagai parameter 

habitat ikan adalah penting. Kondisi ekologi fisik tersebut antara lain 

sirkulasi angin, dinamika pasang surut muka laut, sirkulasi arus, karakter 
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gelombang dan sebaran suhu serta salinitas (Siregar et al., 2017; Mustikasari 

et al., 2019; Pranowo et al., 2021). Data hasil pemantauan yang kontinyu 

tersebut selanjutnya dapat dikembangkan lebih lanjut untuk meneliti secara 

lebih detil dan mendalam suhu/salinitas permukaan laut dan/atau 

suhu/salinitas di kolom air yang optimum bagi tumbuh dan berkembang 

biaknya ikan/biota ekonomis penting di Teluk Jakarta dan perairan 

Kepulauan Seribu (Nugraha et al., 2020; Nugraha et al., 2021; Hartati et al., 

2021). Setiap jenis ikan/biota diketahui memiliki suhu/salinitas tertentu yang 

nyaman baginya untuk hidup (Pranowo et al., 2004; Supangat et al., 2005; 

Ashafahani et al., 2021; Pranowo et al., 2021). Hasil riset tersebut kemudian 

bisa dikembangkan lebih lanjut untuk membangun algoritma prediksi daerah 

penangkapan ikan/biota ekonomis lainnya (Pranowo et al., 2004; Supangat et 

al., 2005; Ashafahani et al., 2021; Pranowo et al., 2021). 

Dalam rangka untuk meningkatkan sensitifitas algoritma prediksi 

habitat ikan  tersebut, maka kebutuhan data pemantauan yang rutin (time 

series) dan resolusi spasial yang tinggi menjadi sangat penting (Pranowo et 

al., 2004; Supangat et al., 2005; Ashafahani et al., 2021; Pranowo et al., 

2021). Tantangan besar yang muncul untuk upaya pemantauan tersebut 

adalah mahalnya biaya operasionalisasi teknologi (mikro) satelit dan sensor 

in situ kualitas air laut (Purba & Pranowo, 2015). Tantangan besar lainnya 

adalah belum diketahuinya kapan masa pandemi Covid19 akan berakhir. 

Pergerakan para peneliti terbatas akibat pemotongan anggaran riset untuk 

keperluan penanganan Covid19 (Pranowo et al., 2021). 

Salah satu upaya untuk mendapatan data pemantauan parameter di 

atas, termasuk parameter kesuburan primer, adalah dengan memanfaatkan 

fasilitas gratis aplikasi Google Earth Engine atau GEE (Pranowo et al., 

2021). GEE adalah coding/algoritma dalam Bahasa Java Script yang bisa 

digunakan untuk mengunduh, mengolah dan menganalisis data spasial dan 
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temporal (data mining) dalam jumlah yang besar (Big data)  dari basis data 

satelit (parameter suhu permukaan laut dan khlorofil) yang disediakan baik 

oleh Google maupun lembaga-lembaga riset lainnya seperti National 

Oceanic and Atmospheric Administration (NOOA) milik pemerintah 

Amerika Serikat, kemudian juga seperti Naval Research Laboratory (NRL) 

dari Angkatan laut Amerika Serikat, dan lain sebagainya (Pranowo et al., 

2021). GEE ini juga menjadi salah satu solusi bagi para peneliti untuk tetap 

berkarya secara berkualitas ketika melaksanakan Work From Home (WFH) 

di masa pandemik Covid-19 (Ramdhan, 2021; Pranowo et al., 2021).  

 

E. PENUTUP 

Didukung dengan kondisi lingkungan yang cenderung subur sepanjang 

tahun, Teluk Jakarta dan perairan Kepulauan Seribu berpotensi sebagai 

sumber perikanan yang dapat dimanfaatkan oleh nelayan di Wilayah 

Provinsi Daerah Khusus Jakarta. Hal ini telah dibuktikan dengan hasil 

pengamatan bahwa berbagai jenis ikan dan juga biota lainnya ditermukan di 

perairan Teluk Jakarta dan Kepulauan Seribu. Untuk menuju pengelolaan 

perikanan di perairan Teluk Jakarta dan Kepulauan Seribu yang mengacu 

kepada tiga pilar pembangunan berkelanjutan, diperlukan upaya-upaya untuk 

menjaga kondisi perairan dari buangan antropogenik berupa limbah rumah 

tangga, pabrik, pertanian, dan kapal-kapal yang berlayar di Teluk Jakarta 

yang juga melintasi perairan Kepulauan Seribu. Meskipun sektor perikanan 

nya tidaklah bersekala besar, namun kontribusi dari produksi perikanan di 

perairan ini sangat penting bagi warga Jakarta dan sekitarnya. Menjaga 

kondisi Teluk Jakarta dan sekitarnya adalah untuk memperkuat keberadaan 

sumber daya ikan yang berkelanjutan agar tetap berkontribusi secara sosial 

dan ekonomi kepada masyarakat. 
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Arus : Proses pergerakan massa air menuju 

kesetimbangan yang menyebabkan perpindahan 

horizontal dan vertical massa air. 

Antropogenik : Sesuatu yang berhubungan dengan manusia 

Benthos : organisme yang mendiami dasar perairan dan 

tinggal di 

dalam atau melekat pada sedimen dasar perairan 

Degradasi : Proses kemunduran, kemerosotan, penurunan 

kualitas 

Ekosistem : Satu system ekologi yang terbentuk oleh 

hubungan timbal balik tak terpisahkan antara 

makhluk hidup dengan lingkungannya 

Eksploitasi : Pemanfaatan, pengusahaan, pendayagunaan 

Fekunditas : Jumlah sel telur yang dihasilkan oleh seekor ikan 

betina per tahun atau per satuan berat ikan 

Habitat : Tempat hidup organisme 

Hidrologi : Ilmu tentang air di bawah tanah, keterdapatannya, 

peredaran dan sebarannya, persifatan kimia dan 

fisikanya, reaksi dengan lingkungan, termasuk 

hubungannya dengan makhluk hidup 

Juvenil : ikan dengan ukuran lebih kecil dari ukuran 

pertama kali matang gonad/ ikan ukuran muda 

Kerentanan : Derajat tingkat dimana sumber daya ikan dengan 

sistem lingkungannya mengalami 

gangguan/tekanan akibat adanya bahaya (bahaya 

alam maupun bahaya buatan) yang terjadi dan 

dapat menimbulkan gangguan atau tidak 

Keanekaragaman : Jumlah total spesies dari berbagai macam 

organisme 

yang berbeda dalam suatu komunitas 

Kelimpahan : Jumlah atau banyaknya individu pada suatu area 

tertentu dalam suatu komunitas 

Kepadatan : Jumlah organisme dalam satuan volume atau 

luasan tertentu 

Larva : Fase perkembangan antara telur dan juwana dalam 

daur hidup hewan. 

Lamun : Tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang hidup 

dan tumbuh di laut dangkal, mempunyai akar, 

rimpang (rhizome), daun, bunga dan buah dan 
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berkembang biak secara generatif (penyerbukan 

bunga) dan vegetatif (pertumbuhan tunas). 

Logam berat : Logam dengan densitas, berat atom, atau nomor 

atom tinggi. 

Makrozoobenthos : Organisme yang hidup pada dasar perairan, dan 

merupakan bagian dari rantai makanan yang 

keberadaannya bergantung pada populasi 

organisme yang tingkatnya lebih rendah 

Mangrove : Vegetasi pantai yang memiliki morfologi khas 

dengan sistem perakaran yang mampu beradaptasi 

pada daerah pasang surut dengan substrat lumpur 

atau lumpur berpasir. 

Massa air : Berat air per satuan volume, yang tergantung pada 

suhu air. 

Monsun : Iklim yang ditandai oleh pergantian arah angin 

dan musim hujan atau kemarau selang lebih 

kurang enam bulan, mengikuti posisi matahari 

pada bulan Juni dan Desember, terdapat di daerah 

tropis dan subtropis yang diapit oleh benua dan 

samudra 

Plankton 

 

: Organisme renik yang bergerak mengikuti arus 

dalam badan air 

Populasi : Kelompok jenis ikan tertentu yang secara alami 

dan dalam jangka panjang memiliki 

kecenderungan untuk mencapai 

keseimbangan secara dinamis sesuai kondisi 

habitat beserta lingkungannya 

Perikanan 

 

 

: Semua kegiatan yang berhubungan dengan 

pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan 

dan lingkungannya mulai dari praproduksi, 

produksi, pengolahan sampai dengan pemasaran, 

yang dilaksanakan dalam suatu sistem bisnis 

perikanan. 

Pencemaran 

 

 

: Masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, 

energi, 

dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan 

hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui 

baku mutu lingkungan hidup yang telah 

ditetapkan. 

Pengelolaan 

Perikanan 

: Semua upaya, termasuk proses yang terintegrasi 

dalam pengumpulan informasi, analisis, 

perencanaan, konsultasi, pembuatan keputusan, 
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alokasi sumber daya ikan, dan implementasi serta 

penegakan hukum dari peraturan perundang-

undangan di bidang Perikanan, yang dilakukan 

oleh Pemerintah atau otoritas lain yang diarahkan 

untuk mencapai kelangsungan produktivitas 

sumber daya hayati perairan dan tujuan yang telah 

disepakati.  

Sirkulasi : Peredaran 

Salinitas : Konsentrasi garam terlarut dalam volume tertentu 

air; jumlah berat garam yang terlarut dalam 1 liter 

air, biasanya dinyatakan dalam satuan 0/00 (per 

mil, gram per liter). 

Suhu : Besaran yang menunjukkan derajat panas atau 

dingin; menunjukkan energi yang dimiliki oleh 

suatu benda atau objek 

Teluk : Ekosistem pesisir dengan lekukan yang 

penetrasinya berbanding sedemikian rupa dengan 

lebar mulutnya sehingga mengandung perairan 

semi tertutup seluas atau lebih luas dari pada luas 

setengah lingkaran. 

Terumbu karang : Suatu ekosistem yang hidup di dasar perairan dan 

berupa bentukan batuan kapur terdiri dari polip-

polip karang dan organisme-organisme kecil lain 

yang hidup dalam koloni. 
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